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Sri Lestari. S 830905013. 2008. “ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Dengan Media Audio Visual Dan Modul Bergambar 
Disertai LKS Terhadap Prestasi Belajar Fisika Ditinjau Dari Kemampuan 
Awal Dan Aktivitas Belajar Siswa ”. (Studi Kasus Pada Materi Tata Surya Bagi 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2006 / 2007). Tesis : Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) perbedaan pengaruh antara 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual 
disertai LKS dan media modul bergambar disertai LKS, (2) perbedaan pengaruh 
antara siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dengan siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah, (3) perbedaan pengaruh antara siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar rendah, (4) interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media modul 
bergambar disertai LKS, dan kemampuan awal, (5) interaksi pengaruh antara 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual 
disertai LKS, media modul bergambar disertai LKS, dan aktivitas belajar, (6) 
interaksi pengaruh antara kemampuan awal dan aktivitas belajar, (7) interaksi 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS, media modul bergambar disertai LKS, 
kemampuan awal dan aktivitas belajar, terhadap prestasi belajar fisika pada materi 
Tata Surya. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2007 sampai Juni 2007, 
menggunakan metode eksperimen murni. Populasi adalah semua siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Nogosari tahun pelajaran 2006/2007. Sampel adalah empat kelas 
dan diambil secara acak. Kelas VII A dan VII B adalah kelas eksperimen I, 
sedangkan kelas VIIC dan VIID adalah kelas eksperimen II. Data dikumpulkan 
dengan metode tes, dokumentasi, angket dan observasi. Data dianalisis dengan 
teknik analisis varians (anava) tiga jalan sel tak sama, dilanjutkan metode Scheffe. 
 Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS dan media modul bergambar disertai LKS, (2) 
terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai kemampuan awal 
tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah, (3) terdapat 
perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi dengan 
siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah, (4) Tidak terdapat interaksi 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS, media modul bergambar disertai LKS, dan 
kemampuan awal, (5) Terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media 
modul bergambar disertai LKS, dan aktivitas belajar, (6) Tidak terdapat interaksi 
pengaruh antara kemampuan awal dan aktivitas belajar, (7) Terdapat interaksi 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS, media modul bergambar disertai LKS, 
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Knowledge And Learning Activity. (A Case Study For Solar System Topics Of 
Student In Grade VII SMP Negeri 1 Nogosari Boyolali In 2006 / 2007). Thesis : 
Postgraduate Program of  Sebelas Maret University in Surakarta.  
 
The aims of the research are to know : (1) the effect differences of using 
guided inquiry learning model with audio visual media completed by LKS and 
pictorial module media completed by LKS, (2) the effect differences between 
student having higher prior knowledge and student having lower prior knowledge, 
(3) the effect differences between student having higher learning activity and 
student having lower learning activity, (4) the effect interaction of using guided 
inquiry learning model with audio visual media completed by LKS, pictorial 
module media completed by LKS, and prior knowledge, (5) the effect interactions 
of using guided inquiry learning model with audio visual media completed by 
LKS, pictorial module media completed by LKS, and learning activity, (6) the 
effect interactions between prior knowledge and learning activity, (7) the effect 
interactions of using guided inquiry model with audio visual media completed by 
LKS, pictorial module media completed by LKS, prior knowledge, and learning 
activity, to physics learning achievement for solar system topics. 
The research was conducted from May 2007 to June 2007, using true 
eksperimen method. The population is all of students in grade VII SMP Negeri 1 
Nogosari in 2006 / 2007. The sample is four classes and taken randomly. VII A 
and VII B are for first experiment , while VII C and VII D are for second 
experiment. The data was collected using test, documentation, questionare, and 
observation method. The data was analyzed with three way analysis of variance in 
different cell, continued with Scheffe method. 
From the data analysis, it can be concluded that : (1) there was effect 
differences of using guided inquiry learning model with audio visual media 
completed by LKS and pictorial module media completed by LKS, (2) there was 
effect differences between student having higher prior knowledge and student 
having lower prior knowledge, (3) ) there was effect differences between student 
having higher learning activity and student having lower learning activity, (4) 
there wasn’t any effect interactions of using guided inquiry learning model with 
audio visual media completed by LKS, pictorial module media completed by 
LKS, and prior knowledge, (5) there was effect interactions of using guided 
inquiry learning model with audio visual media completed by LKS, pictorial 
module media completed by LKS, and learning activity, (6) there was effect 
interactions between prior knowledge and learning activity, (7) there was effect 
interactions of using guided inquiry learning model with audio visual media 
completed by LKS, pictorial module media completed by LKS, prior knowledge, 




B A B  I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan 
manusia-manusia yang berkualitas. Kualitas pendidikan di Indonesia belum 
mengalami peningkatan yang signifikan, yang menyebabkan pendidikan di 
Indonesia tidak kompetitif lagi dibandingkan dengan pencapaian negara-negara 
lain. Pencapaian nilai Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMMS) siswa Indonesia untuk bidang Matematika dan Sains masih tergolong 
rendah. Hasil tes TIMSS 2003 yang dikoordinir oleh The International for 
Evaluation of Education Achievement (IEA) menempatkan siswa Indonesia di 
peringkat 36 penguasaan Sains dari 45 negara yang terlibat (Balitbang Depdiknas, 
2007). Tes TIMMS ini diselenggarakan empat tahun sekali yang bertujuan untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan Matematika dan Sains siswa usia 9 
sampai 13 tahun. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa belum ada kemajuan 
mutu pendidikan yang signifikan yang mengindikasikan masih rendahnya kualitas 
pembelajaran Sains di Indonesia. 
Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu persyaratan 
dalam penguasaan ilmu dan teknologi. Fisika sebagai salah satu ilmu dasar dalam 
IPA mempunyai andil yang besar dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini ditandai berkembangnya teknologi di segala bidang yang 





fisika secara nasional dinilai masih rendah dan kurang optimal. Begitu pula 
dengan masih rendahnya prestasi belajar fisika di SMP Negeri 1 Nogosari 
kabupaten Boyolali. Hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar siswa dalam bentuk 
nilai Tes Akhir Semester (TAS) yang masih belum sesuai dengan yang diharapkan 
sekolah. 
Data nilai Tes Akhir Semester (TAS) SMP Negeri 1 Nogosari menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata untuk mata pelajaran IPA kelas VII masih di bawah standar 
ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan sekolah, yaitu 6,50. Nilai rata-rata 
TAS kelas VII SMP Negeri 1 Nogosari untuk mata pelajaran IPA pada masa 3 
(tiga) tahun terakhir ditunjukkan pada tabel 1.1. 
 Tabel 1.1. Nilai rata-rata TAS pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 1 Nogosari 
Nilai Rata-Rata  




1 2003 / 2004 5,44 6,00 
2 2004 / 2005 6,30 5,94 
3 2005 / 2006 6,19 6,48 
Sumber : SMP Negeri 1 Nogosari 
Rendahnya prestasi belajar fisika dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
faktor dari siswa, guru dan fasilitas sekolah. Mata pelajaran fisika selama ini 
masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipelajari siswa. Dalam 
pembelajarannya, kebanyakan guru masih menerapkan metode ceramah dan 
belum memaksimalkan daya kreativitasnya. Siswa menjadi kurang aktif dan 
masih cenderung pasif sehingga siswa kurang dapat menggali potensi yang 
dimilikinya secara optimal. Selain itu, prestasi belajar siswa yang masih rendah 
dapat disebabkan karena pembelajaran fisika yang kurang menarik dan 
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menggugah semangat belajar siswa. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru kurang efektif, menarik dan menggali bakat (kemampuan) siswa. 
Keterbatasan dalam menggunakan fasilitas penunjang belajar yang dimiliki 
sekolah dan tidak tersedianya media yang bervariasi juga berpengaruh. Hal ini 
menyebabkan siswa menjadi kurang motivasi, merasa bosan dan kurang 
tertantang dalam belajar, sehingga materi yang dianggap sulit akan menjadi 
semakin sulit menurut siswa. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal yang 
dimiliki siswa sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam mengikuti pelajaran. 
Siswa yang belum paham akan menjadi kurang percaya diri. Sejalan dengan itu, 
beberapa kemungkinan lain yang menimbulkan sifat kurang percaya diri pada 
siswa dalam melaksanakan tugas-tugas belajar antara lain: (1) kurangnya 
kemampuan dalam memahami konsep fisika, (2) siswa memperoleh hasil yang 
rendah, (3) siswa takut dan resah bila apa yang dilakukan mendapat tanggapan 
yang kurang baik, dan (4) kurangnya motivasi dari guru.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru diharapkan dapat menerapkan 
strategi pembelajaran yang efektif dan efisien agar siswa dapat memahami materi 
yang diajarkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Maka, diperlukan suatu 
situasi pembelajaran yang interaktif dan komunikatif yang melibatkan partisipasi 
aktif siswa dan dapat melatih siswa belajar secara mandiri, yang tentu saja sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. Proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif 
bila seluruh komponen seperti kurikulum, guru, siswa fasilitas, dan lingkungan 
dapat saling mendukung dalam mencapai tujuan. Kualitas pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh cara guru memberikan informasi agar siswa terlibat secara aktif.  
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Mata pelajaran fisika merupakan ilmu dasar yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir analitis deduktif dan induktif dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan peristiwa alam, baik secara kualitatif dan kuantitatif serta 
dapat mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Esensi dari 
pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan fisika, baik di 
sekolah lanjutan maupun perguruan tinggi adalah menurut filsafat bahwa “saya 
mendengar dan saya lupa, saya melihat dan saya mengingat, saya melakukan dan 
saya mengerti”.Untuk mewujudkan hal itu, maka diperlukan suatu pembelajaran 
yang mampu melibatkan peran aktif siswa.  
Namun dalam pelaksanaannya, haruslah sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP. Dalam KTSP, 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan berpusat pada siswa. Guru yang 
semula berperan sebagai instruktur, kini menjadi fasilitator pembelajaran. Dengan 
demikian, guru dapat melakukan upaya-upaya kreatif serta inovatif dalam bentuk 
penelitian tindakan terhadap berbagai model pembelajaran yang mampu 
menghasilkan lulusan yang kompeten. Sedangkan siswa dituntut untuk belajar 
aktif dan berlatih belajar secara mandiri. 
Salah satu strategi pembelajaran yang diterapkan dan sesuai dengan 
kurikulum KTSP adalah model pembelajaran inkuiri. Model ini menekankan pada 
peran aktif siswa dalam melakukan belajar di mana siswa memperoleh konsep-
konsep dengan cara menemukan sendiri. Menurut teori yang dikemukakan 
Bruner, bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara 
aktif oleh siswa, maka dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik. 
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Tujuan utama inkuiri adalah mengembangkan ketrampilan intelektual, berpikir 
kritis dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah (Dimiyati dan Mudjiono, 
2002:173). Siswa diharapkan dapat mengumpulkan dan mengolah data dan 
informasi sendiri secara ilmiah untuk mencari jawaban dari masalah yang 
dihadapi. Pada penelitian ini, dalam proses pembelajaran fisika digunakan model 
inkuiri terbimbing (guided inquiry). Proses pembelajaran fisika diorganisasikan 
lebih terstruktur dan skematik, dimana guru mengendalikan keseluruhan proses 
interaksi dan menyediakan prosedur pembelajaran yang harus ditempuh siswa. 
Guru memberikan bimbingan dan merancang petunjuk yang jelas, untuk 
mengajak siswa berperan secara langsung dan aktif dalam pembelajaran secara 
ilmiah. Siswa secara aktif mengikuti pembelajaran, mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya, mempelajari dan memahami materi yang disampaikan, membuat 
kesimpulan dan mengerjakan soal sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.  
Dalam keseluruhan proses pendidikan menurut KTSP, kegiatan belajar aktif 
merupakan kegiatan yang paling utama dan dominan. Kegiatan belajar aktif yang 
didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna 
mengatasi sesuatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan dan 
kompetensi yang telah dimiliki yang disebut dengan belajar mandiri (Haris 
Mudjiman, 2006:7). Seseorang yang sedang menjalankan kegiatan belajar mandiri 
lebih ditandai dan ditentukan oleh motif yang mendorongnya belajar. Proses 
belajar ini dapat terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. Belajar dapat terjadi kapan saja, dengan siapa saja (baik belajar 
sendiri maupun belajar kelompok) dan dimana saja dia berada. Oleh karena itu, 
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berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada 
bagaimana proses belajar yang dialami seseorang.  
Tujuan belajar mandiri adalah mencari kompetensi baru baik yang berbentuk 
pengetahuan maupun ketrampilan untuk mengatasi sesuatu masalah. Untuk 
mencapai kompetensi baru, secara aktif siswa mencari informasi dari sumber 
belajar dan mengolahnya dengan menggunakan pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Dalam konteks pendidikan formal atau pelatihan belajar mandiri, 
tujuan belajar dapat ditetapkan oleh guru, untuk melakukan suatu kegiatan. 
Tujuannya adalah agar siswa dapat menjalankan lifelong education setelah masa 
pendidikan formalnya. Dengan mengingat bahwa belajar mandiri lebih ditentukan 
oleh motif belajar yang timbul di dalam diri siswa, maka guru dalam 
menyelenggarakan pembelajarannya dituntut untuk dapat menumbuhkan niat atau 
motif belajar dalam diri siswa. Guru sebagai fasilisator bertugas untuk 
memfasilitasi siswa agar dapat belajar dengan caranya sendiri untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
Salah satu usaha yang dilakukan untuk mendukung model dan metode 
pembelajaran yang digunakan serta membantu kelancaran proses belajar adalah 
dengan memanfaatkan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang 
digunakan sebaiknya bersifat sebagai alat bantu untuk membantu mempermudah 
siswa dalam mempelajari, memahami dan menerapkan konsep dari proses yang 
terjadi serta membantu siswa untuk berpikir secara ilmiah. Dalam hal ini, 
penggunaan media harus disesuaikan dengan kurikulum, model pembelajaran dan 
materi pelajaran yang disampaikan. 
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Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio visual dan 
media modul bergambar yang disertai lembar kegiatan siswa (LKS). Media audio 
visual yang digunakan adalah uraian materi yang berupa animasi komputer yang 
disertai suara. Komputer dimanfaatkan sebagai sarana yang baik dalam proses 
pembelajaran karena komputer dapat menyajikan sesuatu secara visual diam 
maupun bergerak dalam bentuk animasi. Media yang lain adalah uraian materi 
dalam bentuk gambar berwarna yang dilengkapi keterangannya. Modul berfungsi 
sebagai bahan ajar mandiri yang disajikan secara sistematis sehingga 
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya tanpa 
tergantung pada orang lain atau dengan bimbingan yang sangat terbatas dari guru. 
Lembar kegiatan siswa (LKS) berfungsi sebagai media dalam mengerjakan tugas 
belajar yang diberikan, baik melalui media audio visual maupun modul 
bergambar. Bagi guru, media-media tersebut dapat membantu dan memperlancar 
pelaksanaan pembelajaran sehingga lebih efektif dan efisien. Dengan adanya 
media-media ini, siswa diharapkan dapat belajar dengan mudah, dalam 
mempelajari, memahami, mengkonstruksi dan menerapkan pengetahuan dan 
konsep yang baru.  
Materi pelajaran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah materi pokok 
Tata Surya. Materi pokok Tata Surya mempelajari karakteristik dan pergerakan 
benda-benda langit. Materi ini merupakan salah satu dasar bagi perkembangan 
materi pelajaran selanjutnya, misalnya materi astronomi. Materi ini melibatkan 
peristiwa alam (kehidupan nyata) yang bersifat makro, sehingga gejala atau 
kejadian fisisnya tidak semuanya dapat dilihat secara langsung dengan panca 
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indera. Untuk menjelaskan dan membuat siswa dapat memahami gejala alam yang 
terjadi di sekelilingnya (tata surya) serta untuk mengatasi keterbatasan panca 
indera, maka diperlukan media pembelajaran yang tepat untuk membantu proses 
belajar siswa, seperti media audio visual dan modul bergambar. Disamping itu, 
media yang digunakan dapat menangani materi yang khas, yaitu materinya banyak 
dan sebagian berupa hafalan serta kenyataan di lapangan dimana sebagian guru 
kurang dapat menyampaikan materi ini secara urut dan lengkap. Penggunaan 
media diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mempelajari dan memahami 
kejadian alam dalam tata surya secara detail dan jelas. Dalam penyajiannya pun 
harus urut agar mudah dipahami dan menjadi pengetahuan bermakna bagi siswa. 
Keberhasilan belajar seseorang dalam bidang pendidikan dinyatakan dengan 
prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan tolok ukur atau alat evaluasi proses 
belajar siswa dan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru di sekolah. 
Prestasi belajar terdiri dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 
Keberhasilan proses pembelajaran dapat ditentukan oleh beberapa faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari diri siswa itu sendiri, 
antara lain kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa. Sedangkan, faktor 
eksternal berasal dari luar diri siswa atau lingkungan, antara lain guru, materi 
pelajaran, model, metode dan media pembelajaran yang digunakan. 
Pada pembelajaran ini, proses mental dan fisik sangat berperan dalam proses 
konstruksi pengetahuan pada siswa. Proses mental siswa yang kompleks tersebut 
adalah kemampuan atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Kemampuan 
(pengetahuan) yang telah dimiliki sebelum memperoleh kemampuan 
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(pengetahuan) baru yang lebih tinggi disebut dengan kemampuan awal. 
Kemampuan awal merupakan prasyarat untuk memperoleh kemampuan baru yang 
lebih tinggi. Kemampuan yang diperoleh siswa dari pengalaman belajar 
sebelumnya dapat menjadi bekal untuk mengikuti pengalaman belajar yang 
berikutnya. Adanya kemampuan awal pada diri siswa diharapkan dapat 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik.  
Proses mental dan fisik siswa dalam pembelajaran juga dapat dilihat pada 
aktivitas belajarnya. Menurut Sardiman (1989 :101) dalam Zahera Sy (2000 :27) 
aktivitas belajar adalah keterlibatan belajar yang mengutamakan keterlibatan fisik 
maupun mental secara optimal. Setiap aktivitas belajar akan menghasilkan 
perubahan-perubahan, yang dapat berupa tingkah laku, kecakapan, sikap, minat, 
nilai maupun pola beraktivitas (Fontana dalam Winataputra, 1995). Dengan 
demikian, kemampuan awal dan aktivitas belajar merupakan sebagian dari faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar yang saling berhubungan. 
Berdasarkan pada uraian di atas, penulis memperoleh pemikiran bahwa 
dalam melaksanakan KTSP, prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan model, metode dan media pembelajaran yang tepat, yang tentunya 
tidak akan lepas dari pengaruh faktor intrinsik dan ekstrinsik siswa. Oleh karena 
itu, penulis ingin melakukan penelitian tentang pembelajaran yang melibatkan 
peran aktif siswa dalam belajar secara mandiri dan menyeluruh baik mental 





B.  IDENTIFIKASI MASALAH 
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah : 
1. Prestasi belajar siswa pada pelajaran fisika masih rendah, ditandai dengan 
nilai TAS di bawah standar nilai tuntas belajar yang ditetapkan sekolah. 
2. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran belum digali dan dikembangkan. 
3. Siswa dituntut untuk dapat belajar mandiri, baik belajar sendiri maupun 
belajar kelompok.  
4. Guru dituntut bertindak sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan 
mengendalikan situasi agar proses belajar mandiri siswa berjalan lancar. 
5. Peran guru sebagai fasilitator kurang dapat menciptakan suasana belajar 
mandiri siswa sehingga siswa tidak dapat mempergunakan fasilitas belajar di 
sekolah dan kurang dapat menggali potensi yang dimilikinya. 
6. Sebagian guru fisika kurang memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki 
siswa sebelum memulai pembelajaran. 
7. Inovasi pembelajaran saat ini dianggap belum berhasil, yang ditandai dengan 
penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang melibatkan peran 
aktif siswa.  
8. Pemanfaatan sumber belajar, media belajar dan fasilitas belajar lainnya yang 
belum optimal. 
9. Pentingnya alternatif pembelajaran fisika yang dapat membantu 
mempermudah belajar siswa, menggali kemampuan dan meningkatkan 




C.  PEMBATASAN MASALAH 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran fisika 
adalah model inkuiri terbimbing (guided inquiry model). 
2. Pembelajaran dibatasi pada penggunaan media audio visual disertai LKS 
pada materi pokok Tata Surya bagi siswa SMP kelas VII semester 2 tahun 
pelajaran 2006 / 2007. 
3. Pembelajaran dibatasi pada penggunaan media modul bergambar disertai 
LKS pada materi pokok Tata Surya bagi siswa SMP kelas VII semester 2 
tahun pelajaran 2006 / 2007. 
4. Kemampuan awal dalam pembelajaran fisika dibatasi pada kemampuan awal 
prasyarat, yaitu kemampuan siswa pada materi pelajaran sebelumnya yang 
menunjang materi tata surya, antara lain materi Besaran dan Satuan, Massa 
Jenis, Wujud Zat, Gerak, Gaya, dan Energi. 
5. Aktivitas belajar siswa dibatasi pada aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas 
mendengar, aktivitas menulis, aktivitas menggambar, aktivitas gerak, 
aktivitas mental, dan aktivitas emosi. 
6. Prestasi belajar dibatasi pada kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 
siswa kelas VII semester 2 tahun pelajaran 2006 / 2007 pada materi pokok 






D.  PERUMUSAN MASALAH 
Pokok permasalahan yang muncul pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS dan media modul 
bergambar disertai LKS terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok 
Tata Surya? 
2. Apakah ada perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai kemampuan 
awal tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah 
terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya? 
3. Apakah ada perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah 
terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya? 
4. Apakah ada interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media modul 
bergambar disertai LKS, dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
fisika pada materi pokok Tata Surya? 
5. Apakah ada interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media modul 
bergambar disertai LKS, dan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar fisika 
pada materi pokok Tata Surya? 
6. Apakah ada interaksi pengaruh antara kemampuan awal dan aktivitas belajar 
terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya? 
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7. Apakah ada interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media modul 
bergambar disertai LKS, kemampuan awal dan aktivitas belajar terhadap 
prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya? 
 
E.  TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS 
dan media modul bergambar disertai LKS terhadap prestasi belajar fisika 
pada materi pokok Tata Surya. 
2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal 
rendah terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya. 
3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar 
rendah terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya. 
4. Untuk mengetahui interaksi pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, 
media modul bergambar disertai LKS, dan kemampuan awal terhadap 
prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya. 
5. Untuk mengetahui interaksi pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, 
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media modul bergambar disertai LKS, dan aktivitas belajar terhadap prestasi 
belajar fisika pada materi pokok Tata Surya. 
6. Untuk mengetahui interaksi pengaruh antara kemampuan awal dan aktivitas 
belajar terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya. 
7. Untuk mengetahui interaksi pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, 
media modul bergambar disertai LKS, kemampuan awal dan aktivitas 
belajar terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya. 
 
F.  MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mengetahui alternatif model, metode dan media pembelajaran yang 
tepat dalam upaya menggali kemampuan awal yang telah dimiliki 
siswa dan meningkatkan aktivitas belajar siswa khususnya pada 
pembelajaran fisika. 
b. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh penggunaan 
model, metode dan media pembelajaran terhadap prestasi belajar 
fisika. 
c. Mengetahui pengaruh kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa 





2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi para siswa, guru 
dan sekolah dalam melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum yang 
berlaku yaitu KTSP. 
b. Memberikan alternatif pembelajaran fisika yang melibatkan 
kemampuan kognitif dan peran aktif siswa dalam proses belajar 
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. 
c. Memberi dorongan para guru untuk memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam pembelajaran fisika. 
d. Model pembelajaran ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 
semua pihak yang berkompeten dengan materi pokok Tata Surya, 
seperti pembelajaran di tingkat SD, SMP, SMU sederajat dan 























B A B  I I 
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA 
BERPIKIR, DAN HIPOTESIS  
 
A. KAJIAN TEORI 
1. LANDASAN FILOSOFIS 
a. Belajar Mandiri 
Belajar merupakan suatu hal yang sangat mendasar bagi manusia. 
Belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Apakah belajar itu? Yusuf 
Hadi Miarso (1986) dalam Thomas Suharmanto (2006 : 13), menyatakan 
bahwa belajar adalah proses komunikasi. Sedangkan menurut konstruktivis, 
belajar adalah proses pengolahan informasi (Haris Mudjiman, 2006 : 28). 
Siswa yang sedang belajar berarti terlibat komunikasi dengan berbagai hal, 
baik hal-hal yang pernah dialami maupun hal-hal yang bersifat baru 
(informasi baru). Proses komunikasi ini tidak terbatas, artinya bersifat bebas. 
Siswa dapat berkomunikasi dengan benda-benda alam sekitarnya, 
masyarakat dan lingkungan sosialnya. Di sekolah, siswa dapat 
berkomunikasi dengan berbagai mata pelajaran melalui guru, teman, sumber 
belajar (buku, internet) dan media komunikasi lainnya. 
Belajar mandiri (self-motivated learning) adalah kegiatan belajar aktif, 
yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi 
guna mengatasi sesuatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan 




belajar aktif memiliki ciri keaktifan siswa, persistensi, keterarahan dan kreativitas 
untuk mencapai tujuan atau mendapatkan serangkaian kompetensi. Seseorang 
yang sedang menjalankan kegiatan belajar mandiri lebih ditandai dan ditentukan 
oleh motif yang mendorongnya belajar, bukan oleh kenampakan fisik kegiatan 
belajarnya. Kegiatan belajar secara fisik bisa berupa belajar sendiri dan belajar 
kelompok. Dengan demikian, bila motif yang mendorong kegiatan belajarnya 
adalah motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang diinginkan, maka ia 
dikatakan sedang belajar mandiri. 
Informasi tentang keuntungan dan kerugian melakukan kegiatan belajar 
mandiri, untuk menguasai suatu kompetensi, harus tersedia selengkap dan setepat 
mungkin agar siswa dapat mengetahui dengan baik (1) keuntungan yang akan 
didapatkan, (2) beban yang ditanggung, (3) kesesuaian antara kompetensi yang 
akan didapatkan dengan kebutuhannya, (4) apakah siswa memiliki kemampuan 
yang diperlukan untuk belajar dan menguasai kompetensi itu, (5) apakah kegiatan 
belajar itu akan memberikan pengalaman belajar dengan hasil baik.  
Belajar mandiri mempunyai ciri-ciri antara lain : 
1). Kegiatan belajarnya bersifat self-directing (mengarahkan diri sendiri), tidak 
dependent. 
2). Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran dijawab 
sendiri atas dasar pengalaman, bukan mengharap jawaban dari pihak lain. 
3). Lebih senang dengan partisipasi aktif daripada pasif. 
4). Lebih menyukai collaborative learning (belajar kelompok). 
5). Selalu memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki (konstruktivistik). 
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6). Belajar harus dengan berbuat, tidak cukup hanya dengan mendengarkan dan 
menyerap. 
7). Belajar dapat menggunakan berbagai sumber dan media belajar. 
8). Format belajarnya dapat berupa format belajar klasikal, belajar kelompok 
atau belajar individual. 
Tujuan belajar mandiri adalah mencari kompetensi baru baik yang berbentuk 
pengetahuan maupun ketrampilan untuk mengatasi sesuatu masalah. Untuk 
mendapatkan kompetensi itu, secara aktif siswa mencari informasi dari sumber 
dan mengolahnya berdasar pengetahuan yang telah dimilikinya. Dalam konteks 
pendidikan formal atau pelatihan belajar mandiri, tujuan belajar dapat diterapkan 
oleh guru untuk melakukan suatu kegiatan. Tujuannya adalah agar siswa dapat 
menjalankan lifelong education setelah masa pendidikan formalnya. Dengan 
mengingat bahwa belajar mandiri lebih ditentukan oleh motif belajar yang timbul 
di dalam diri siswa, maka guru dalam menyelenggarakan pembelajarannya 
dituntut untuk dapat menumbuhkan niat atau motif belajar dalam diri siswa. 
Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar mandiri adalah proses pengolahan informasi melalui kegiatan belajar aktif 
yang dilakukan oleh siswa dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki 
untuk mencapai kompetensi baru.  
 
b. Teori Belajar  
Teori-teori belajar yang relevan dengan pembelajaran IPA khususnya fisika 
antara lain : 
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1).  Teori Belajar Piaget 
Jean Piaget ialah psikolog pertama yang menggunakan filsafat 
konstruktivisme dalam proses belajar. Teori yang dikemukakan oleh Piaget adalah 
teori perkembangan mental atau intelektual atau kognitif. Piaget menekankan 
aktivitas individual dalam pembentukan pengetahuan. Piaget yang dikenal sebagai 
konstruktivis pertama (Ratna Wilis Dahar, 1989 :159) menegaskan bahwa 
pengetahuan dibangun dalam pikiran siswa melalui proses asimilasi, akomodasi 
dan ekuilibrasi. Proses asimilasi adalah proses penyatuan atau pengintegrasian 
informasi baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki. Proses akomodasi 
adalah proses penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. 
Sedangkan, proses ekuilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan antara 
asimilasi dan akomodasi. 
Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif yang dialami setiap 
individu menjadi empat tahap yaitu :  
a).  Tahap sensori motor.  
Tahap sensor motor yaitu tahap yang menempati dua tahun pertama 
(0–2 tahun) dalam kehidupan setiap individu.  Pada periode ini individu 
mengatur alam dengan indera-inderanya (sensori) dan tindakan-tindakannya 
(motor). Selama periode ini individu tidak mempunyai konsepsi ”object 
permanence” misalnya ia tidak bisa menemukan kembali terhadap benda 
yang telah disembunyikannya.  
b).  Tahap pra-operasional. 
Pra-operasional  adalah  tahap  antara  2  hingga  7  tahun.  Periode  ini  
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disebut pra-operasional, karena pada umur ini individu belum mampu 
melaksanakan operasi-operasi mental seperti menambah ataupun 
mengurangi. Tahap pra-operasional terdiri atas dua sub operasional yaitu sub 
operasional pertama antara 2 hingga 4 tahun yang disebut pra logis  dan sub 
operasional yang kedua antara 4 hingga 7 tahun, yang disebut tahap berpikir 
intuitif. Pada sub pra logis penalaran individu adalah transduktif yaitu 
penalaran yang bergerak dari khusus ke khusus tanpa menyentuh pada yang 
umum seperti penalaran deduktif maupun induktif. Individu pada tahap pra-
operasional juga tidak dapat berpikir reversibel yaitu kemampuan berpikir 
kembali pada titik permulaan menuju satu arah dan mengadakan kompensasi 
dengan menuju arah yang berlawanan. Sehingga pikiran individu pra-
operasional bersifat irreversibel. Biasanya individu pra-operasional bersifat 
egosentris yaitu mempunyai kesulitan untuk menerima pendapat orang lain.  
c). Tahap operasional konkret 
Tahap operasional konkret yaitu tahap antara 7 hingga 11 tahun. Tahap 
ini merupakan permulaan berpikir rasional yaitu memiliki operasi-operasi 
logis yang dapat diterapkan pada masalah-masalah konkret saja artinya 
individu belum dapat berurusan dengan materi yang abstrak.  
d). Tahap operasional formal  
Tahap perkembangan kognitif yang terakhir yaitu tahap operasional 
formal yaitu antara 11 tahun keatas. Pada tahap ini individu sudah dapat 
menggunakan operasi-operasi konkretnya untuk membentuk operasi-operasi 
yang lebih kompleks atau sudah dapat berpikir abstrak. 
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Walaupun ada perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan, 
tetapi teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh dan melewati 
urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung pada 
kecepatan yang berbeda. Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung pada 
seberapa jauh anak memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungan. 
Antara teori Piaget dan konstruktivis terdapat persamaan yaitu terletak pada peran 
guru sebagai fasilitator, bukan sebagai pemberi informasi. Guru perlu 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa-siswanya (Woolfolk, 
1993) dan membantu siswa menghubungkan antara apa yang sudah diketahui 
siswa dengan apa yang sedang dan akan dipelajari (Abruscato, 1999). 
Prinsip-prinsip Piaget dalam pembelajaran diterapkan dalam program-
program yang menekankan pembelajaran melalui penemuan dan pengalaman-
pengalaman nyata dan pemanipulasian alat, bahan, atau media belajar yang lain 
serta peranan guru sebagai fasilitator yang mempersiapkan lingkungan dan 
memungkinkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman belajar. 
Siswa SMP termasuk dalam tahap operasional formal (umur 11/12-18 
tahun). Pada tahap ini siswa sudah dapat berpikir logis, berpikir dengan pemikiran 
teoritis formal berdasarkan hipotesis-hipotesis dan dapat mengambil kesimpulan 
tentang apa yang diamatinya. Flavell dalam Ratna Willis Dahar (1989 : 155) 
mengemukakan beberapa karakteristik dari perkembangan pada tahap ini yaitu : 
(1) siswa sudah mampu berpikir hipotesis-deduktif yang berarti dapat 
merumuskan banyak alternatif hipotesis dalam menanggapi masalah dan 
mengecek, data terhadap setiap hipotesis untuk membuat keputusan yang layak. 
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Tetapi  ia belum mempunyai kemampuan untuk menerima atau menolak hipotesis, 
(2) siswa sudah mampu berpikir proposisional yaitu berpikir yang tidak hanya 
terbatas pada peristiwa-peristiwa yang konkret saja, (3) siswa mampu berpikir 
kombinatorial yaitu berpikir yang meliputi semua kombinasi benda-benda, 
gagasan-gagasan atau proposisi-proposisi termasuk berpikir abstrak dan konkret 
dengan menggunakan pola berpikir “kemungkinan”. Metode berpikir ilmiah 
dengan tipe hipothetico-deductive dan inductive sudah mulai dimiliki siswa, 
dengan kemampuan menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan 
hipotesis.  
Sejalan dengan itu dalam menyelesaikan suatu masalah, seorang siswa akan 
mengawalinya dengan pemikiran teoritik. Ia menganalisis dan mengajukan cara-
cara penyelesaian hipotesis yang mungkin. Pada dasarnya pengajuan hipotesis itu 
menggunakan cara berpikir induktif disamping deduktif. Oleh sebab itu, dari sifat 
analisis yang ia lakukan, ia dapat membuat suatu strategi penyelesaian. Analisis 
teoritik ini dapat dilakukan secara verbal. Siswa lalu mengajukan pendapat-
pendapat atau prediksi tertentu, yang juga disebut proporsi-proporsi, kemudian 
mencari hubungan antara proporsi yang berbeda tadi. Berkaitan dengan ini maka 
berpikir operasional juga disebut proporsional. 
Namun pada kenyataannya, siswa SMP di Indonesia saat ini belum 
sepenuhnya memiliki karakteristik tahap operasional formal dan masih 
memerlukan bimbingan dan arahan dalam belajar. Setiap siswa SMP memang 
melalui setiap tahap-tahap perkembangan anak, tetapi tidak sepenuhnya mutlak 
sama antara siswa satu dengan siswa yang lain. Menurut penelitian yang 
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dilakukan, anak-anak Indonesia masih berada dalam masa peralihan dari tahap 
operasional konkret menuju tahap operasional formal.   
Prinsip pembelajaran materi Tata Surya sesuai dengan teori belajar Piaget 
bagi siswa SMP dimulai dari konkret menuju ke abstrak, misalnya dalam 
menunjukkan gerak revolusi Bumi terhadap Matahari akibat adanya gaya gravitasi 
Matahari. Bumi yang bergerak dalam lintasan elips dapat dilihat secara konkret, 
walaupun dengan bantuan media. Sedangkan gaya gravitasi Matahari lebih 
bersifat abstrak, karena tidak dapat dilihat langsung dengan panca indera. 
Berdasarkan teori perkembangan anak, siswa SMP mudah menerima dan 
mempelajari materi Tata Surya ini dengan baik. Disamping itu, kemampuan awal 
yang dimiliki siswa sebelum mengikuti pembelajaran dapat menunjang dan 
membantu proses belajar yang akan dilakukan. 
 
2). Teori belajar Vygotsky 
Teori pekembangan kognitif yang dikemukakan oleh Vygotsky 
mengembangkan pemahaman belajar yang hampir sama dengan Piaget, bahwa 
siswa membentuk pengetahuan baru sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa 
sendiri, khususnya melalui bahasa. Vygotsky dalam Arends (2001 : 354) 
menyatakan bahwa interaksi sosial dengan yang lainnya memacu atau mendorong 
konstruksi ide-ide atau gagasan-gagasan baru dan mempertinggi perkembangan 
intelektual siswa. Dalam pembentukan pengetahuan, Vygotsky lebih menekankan 
pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran dimana siswa berada dalam interaksi 
sosial melalui dialog dan komunikasi verbal. 
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Vygotsky memperkenalkan ide konsep Zone of Proximal Development 
(ZPD) dan Scaffolding. ZPD adalah tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat 
perkembangan seseorang saat ini. Vygotsky yakin bahwa pembelajaran terjadi 
apabila siswa belajar atau menghadapi masalah-masalah yang belum dipelajari 
namun masih dalam jangkauan kemampuannya atau berada dalam ZPD. Vygotsky 
lebih yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam 
kerjasama atau kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi 
terserap ke dalam individu tersebut (Slavin, 1994). Sedangkan konsep Scaffolding 
berarti memberikan kepada siswa sejumlah besar bantuan selama tahap-tahap 
awal pembelajaran kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin 
besar segera setelah dapat melakukannya (Slavin,1994). Bantuan tersebut dapat 
berupa petunjuk, peringatan, dan langkah-langkah pemecahan masalah yang 
memungkinkan siswa belajar secara mandiri. 
Ada dua implikasi utama teori Vygotsky dalam pendidikan. Pertama, adalah 
perlunya tatanan kelas dan bentuk pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga 
siswa dapat berinteraksi di sekitar masalah-masalah yang sulit dan saling 
memunculkan strategi-strtategi pemecahan masalah yang efektif di dalam masing-
masing ZPD mereka. Kedua, pendekatan Vygotsky dalam pembelajaran 
menekankan scaffolding, dengan semakin lama siswa belajar maka semakin 
bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri. Ringkasnya, menurut Vygotsky, 
siswa perlu belajar dan bekerja secara berkelompok sehingga dapat saling 
berinteraksi, tentunya dengan bantuan guru dalam kegiatan belajarnya. 
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Pembelajaran materi Tata Surya sesuai dengan teori belajar Vygotsky, yaitu 
siswa belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan secara berkelompok. Dalam 
penelitian ini, penerapan tahap ZPD dalam pembelajaran adalah pemberian materi 
yang sedikit di atas materi yang akan diajarkan, misalnya memberikan pertanyaan 
motivasi agar siswa tergugah untuk mencari jawabannya. Sedangkan tahap 
scaffolding dalam pembelajaran yaitu bantuan yang diberikan kepada siswa untuk 
menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan melalui petunjuk-petunjuk 
dan menyediakan media dalam melaksanakan kegiatan belajar di kelas. 
 
3). Teori Belajar Bruner 
Jerome S. Bruner (1915), seorang ahli psikologi, menyatakan bahwa inti 
belajar adalah bagaimana orang memilih, mempertahankan, dan 
mentransformasikan informasi secara aktif. Dasar pemikiran teorinya memandang 
manusia sebagai pemroses, pemikir dan pencipta informasi. 
Menurut Bruner dalam Paulina Panen (2004 : 3.11), pada dasarnya belajar 
merupakan proses kognitif yang terjadi dalam diri seseorang. Ada tiga proses 
kognitif yang terjadi dalam belajar yaitu (1) proses perolehan informasi baru, (2) 
proses mentransformasikan informasi yang diterima, dan (3) menguji relevansi 
dan ketepatan pengetahuan.  
Burner (1966 : 10-11) dalam Azhar Arsyad (2005 : 7), mengemukakan tiga 
tingkatan utama modus belajar yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman 
gambar (iconic) dan pengalaman abstrak (symbolic). Ketiga tingkat pengalaman 
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tersebut saling berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman (pengetahuan, 
sikap, ketrampilan) yang baru. 
Bruner menekankan tentang model belajar penemuan (inquiry learning). 
Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian 
pengetahuan secara aktif oleh manusia (Ratna Wilis Dahar, 1989 : 103). Dalam 
bukunya “Procces of Education” tahun 1960, menjelaskan tentang kegiatan 
belajar mengajar dengan proses menemukan sendiri atau (inquiry learning) 
(Winataputra, 2001 : 154). Menurutnya selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, siswa diberi kesempatan mencari atau menemukan sendiri makna 
segala sesuatu yang dipelajarinya.  
Menurut Bruner dalam Paulina Panen (2004 : 3.14) belajar bermakna hanya 
dapat terjadi melalui belajar penemuan. Belajar penemuan adalah proses dimana 
guru harus menciptakan situasi belajar yang problematis, menstimulus siswa 
dengan pertanyaan-pertanyaan, mencari jawaban sendiri dan melakukan 
eksperimen. Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan 
pencarian pengetahuan secara aktif oleh siswa, dan dengan sendirinya 
memberikan hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan 
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang 
benar-benar bermakna.  
Agar proses belajar berjalan lancar, ada tiga faktor yang ditekankan dan 
harus diperhatikan dalam menyelenggarakan pembelajaran yaitu: 
a). Pentingnya memahami struktur mata pelajaran 
b). Pentingnya nilai dari berpikir induktif  
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c).  Pentingnya belajar aktif supaya seseorang dapat menemukan konsep sendiri 
sebagai dasar untuk memahami dengan benar 
Pendekatan model belajar Bruner didasarkan pada dua asumsi bahwa : 
a). Perolehan pengetahuan merupakan proses interaktif, artinya pengetahuan 
akan diperoleh bila dalam pembelajaran seseorang berinteraksi secara aktif 
dengan lingkungannya. 
b). Orang mengkonstruksikan pengetahuannya dengan cara menghubungkan 
informasi yang tersimpan yang telah diperoleh sebelumnya. 
 
Belajar penemuan menunjukkan beberapa kebaikan. Pertama, pengetahuan 
itu akan bertahan lama dalam ingatan siswa. Kedua, belajar penemuan 
mempunyai efek transfer yang lebih baik, artinya konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang menjadi kognitif siswa lebih mudah diterapkan dalam situasi-situasi 
baru. Ketiga, secara menyeluruh belajar penemuan meningkatkan penalaran siswa 
dan kemampuan untuk berpikir secara bebas dan mandiri. Belajar penemuan yang 
murni memerlukan banyak waktu, sehingga dalam penggunaan penemuan Bruner 
menyarankan hanya sampai batas-batas tertentu. 
Pembelajaran materi Tata Surya sesuai dengan teori belajar Bruner yang 
menekankan belajar dengan cara menemukan sendiri, yaitu melalui model inkuiri 
terbimbing. Informasi (pengetahuan) yang disampaikan bukan dalam bentuk 
petunjuk tetapi harus dipahami dengan menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Dalam pembelajaran inkuiri, siswa diharapkan berpartisipasi aktif baik mental 
maupun fisik dalam belajar. Siswa ditekankan dapat menggunakan kemampuan 
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awal yang telah dimilikinya untuk mempelajari materi yang akan diberikan. Selain 
itu, dalam melakukan belajar, siswa harus aktif dalam menemukan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan. 
 
4). Teori Belajar Ausubel 
David Ausubel, seorang ahli psikologi pendidikan, memberikan penekanan 
terhadap belajar bermakna dan variabel-variabel yang berhubungan dengan jenis 
belajar ini. Menurut Ausubel dalam Ratna Wilis Dahar (1989 : 110-111), belajar 
dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi yaitu dimensi pertama (penemuan 
atau penerimaan) dan dimensi kedua (belajar bermakna dan hafalan). 
Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran 
disajikan pada siswa, melalui penerimaan atau penemuan. Informasi dapat 
dikomunikasikan pada siswa baik dalam bentuk belajar penerimaan yang 
menyajikan informasi dalam bentuk final, maupun dengan bentuk belajar 
penemuan yang mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau 
seluruh materi yang akan diberikan. 
Dimensi kedua berhubungan dengan cara bagaimana siswa dapat 
mengaitkan informasi pada struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif 
meliputi fakta-fakta, konsep-konsep serta generalisasi yang telah dipelajari dan 
diingat oleh siswa.  
a). Siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi baru yang diperoleh 
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya, dalam hal ini terjadi belajar 
bermakna. Dengan kata lain, belajar bermakna  merupakan suatu proses 
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belajar dimana informasi baru yang dimasukkan bisa diterima atau sesuai 
dengan konsep-konsep yang terdapat dalam struktur kognitifnya. Hal ini 
dapat berlangsung apabila melalui belajar konsep dan perubahan konsep 
baru akan mengakibatkan perkembangan dan perubahan struktur konsep 
yang telah ada atau dimiliki siswa. 
b). Siswa juga dapat menghafalkan informasi tersebut tanpa 
menghubungkannya dengan konsep-konsep atau pengetahuan yang telah ada 
dalam struktur kognitifnya, dalam hal ini terjadi belajar hafalan. Belajar 
menghafal diperlukan apabila dalam struktur kognitif siswa belum ada 
konsep atau informasi baru yang dipelajari. Jika informasi baru yang cocok 
itu belum ada dalam struktur kognitifnya, maka informasi baru tersebut 
harus dipelajari dengan menghafal. 
 
Ausubel lebih lanjut menegaskan bahwa pentingnya belajar dengan 
mengasosiasikan konsep atau informasi baru ke dalam skema yang dimiliki siswa. 
Dalam kegiatan belajar, siswa mengkonstruksi apa yang dipelajari oleh siswa 
sendiri, sehingga siswa dapat mengembangkan skema yang ada dan bahkan 
mengubahnya. 
Materi pokok Tata Surya yang diajarkan di tingkat SMP sebenarnya 
sebagian sudah dipelajari di tingkat SD, namun kedalaman materinya berbeda. 
Sehingga siswa sudah memiliki skema tentang materi tata surya berdasarkan 




c. Pandangan Konstruktivisme Tentang Belajar 
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan manusia adalah konstruksi (bentukan) manusia sendiri (Von 
Glasersfeld, 1987 dalam Paul Suparno, 1997 : 18). Von Glasersfeld menegaskan 
bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan dan juga bukan 
gambaran dari kenyataan yang ada, tetapi pengetahuan selalu merupakan akibat 
dari konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan yang dilakukan seseorang. 
Seseorang membentuk struktur kognitif meliputi skema, kategori, konsep dan 
struktur pengetahuan yang diperlukan untuk memperoleh pengetahuan.  
Paradigma konstruktivisme merupakan dasar yang melandasi belajar yang 
berpusat pada siswa. Menurut paradigma ini, belajar adalah proses 
menginternalisasi, membentuk kembali atau membentuk pengetahuan baru. 
Penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk mendapatkan pengetahuan 
atau ketrampilan baru adalah prinsip belajar menurut paradigma konstruktivisme. 
Sesuai dengan pernyataan Oliver (1999) dalam Haris Mudjiman (2006 : 26), 
“constructivist adalah you see what you understand”, yang berarti pelajaran yang 
dihadapi siswa diterima setelah diolah menggunakan pengetahuan yang telah 
dimiliki. Dalam kegiatan belajar,  pengetahuan yang telah dimiliki digunakan 
untuk mengolah informasi yang masuk, sehingga terbentuk pengetahuan baru, 
menuju ke pembentukan suatu kompetensi yang dikehendaki siswa. Penambahan 
pengetahuan baru dilakukan oleh siswa sendiri sehingga kelancaran kegiatan 
belajar mandiri sangat ditentukan oleh sejauh mana siswa telah memiliki 
pengetahuan yang relevan sebagai modal awal untuk menciptakan pengetahuan 
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baru atas rangsangan dari informasi baru yang diperolehnya dalam proses 
pembelajaran. Informasi baru ini dapat diperoleh dari guru, media atau sumber 
belajar lain.  
Para ahli konstruktivis menyatakan bahwa belajar melibatkan konstruksi 
pengetahuan saat pengalaman baru diberi makna oleh pengetahuan terdahulu 
(Abruscato, 1999). Persepsi yang dimiliki oleh siswa mempengaruhi pembentukan 
persepsi baru. Siswa menginterpretasi pengalaman baru dan memperoleh 
pengetahuan baru berdasar realitas yang telah terbentuk di dalam pikiran siswa. 
Konstruktivisme yang berakar pada psikologi kognitif, menjelaskan bahwa siswa 
belajar sebagai hasil dari pembentukan makna dari pengalaman. Peran utama guru 
adalah membantu siswa membentuk hubungan antara apa yang dipelajari dan apa 
yang sudah diketahui siswa. Bila prinsip-prinsip konstruktivisme benar-benar 
digunakan di ruang kelas, maka guru harus mengetahui apa yang telah diketahui 
dan diyakini siswa sebelum memulai unit pelajaran baru. 
Menurut Paul Suparno (1997 : 49), secara garis besar keterkaitan prinsip-
prinsip konstruktivisme dalam proses pembelajaran adalah : 
1).  Pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa, baik secara personal maupun 
sosial. 
2).  Pengetahuan tidak semuanya dapat ditransfer dari guru ke siswa, kecuali 
hanya dengan keaktifan siswa sendiri untuk belajar. 
3).  Siswa aktif mengkonstruksi terus-menerus sehingga terjadi perubahan 
konsep menuju ke perubahan konsep yang lebih terperinci, lengkap, dan 
sesuai dengan konsep ilmiah. 
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4).  Guru sebagai fasilitator, sekedar membantu menyediakan sarana dan 
mengendalikan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan lancar. 
Proses pembentukan kompetensi atau pengetahuan baru berbasis paradigma 
konstruktivisme dengan belajar mandiri dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1.  Proses pembentukan kompetensi atau pengetahuan baru berbasis 
paradigma konstruktivisme dengan belajar mandiri  
(Haris Mudjiman, 2006 : 27) 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses belajar 
dengan pendekatan kontruktivisme adalah proses pembentukan pengetahuan baru 
yang melibatkan proses internalisasi dan keaktifan siswa menggunakan 
pengetahuan yang telah dimiliki. Belajar dilakukan untuk  membentuk makna 
yang diciptakan oleh siswa sendiri, sedangkan konstruksi makna dipengaruhi oleh 
pengetahuan yang telah dimiliki. Konstruksi pengetahuan baru merupakan proses 
yang terjadi terus-menerus, yang mana proses konstruksi pengetahuan baru 
Konsep baru hasil olahan siswa : 
Kompetensi siswa 
Proses konstruksi konsep baru 
menurut siswa :  
Aktivitas fisik dan mental, 
mengolah, mengorganisasi dan 
merekonstruksi seluruh konsep 






telah dimiliki siswa 
Konsep baru yang 
diajarkan guru 
Motif : mencari kompetensi baru 
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tersebut didahului oleh rasa keingintahuan (curiosity), yang dapat dirangsang 
dengan penyajian masalah-masalah oleh guru untuk dibahas oleh siswa. 
Dalam pembelajaran, tugas guru bergeser dari menyampaikan ilmu 
pengetahuan kepada siswa ke merangsang siswa untuk menggunakan apa yang 
telah dimiliki, baik pengetahuan maupun pengalamannya, agar dapat memahami 
dan menginterpretasikan pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru. Guru 
menjadi mitra yang aktif bertanya, merangsang pemikiran, menciptakan 
permasalahan, membebaskan siswa mengungkap konsep dan gagasannya, serta 
kritis menguji konsep baru siswa. Pembelajaran menurut pandangan 
konstruktivisme mengkondisikan siswa aktif mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri. Guru sebagai fasilitator berperan untuk menyediakan fasilitas dan 
mengendalikan kegiatan belajar siswa agar terarah dalam suatu tujuan. 
 
2. MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 
a. Pengertian Inkuiri     
Kata inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry” yang artinya 
pertanyaan atau penyelidikan. Barlow (1985) dalam Muhibbin Syah (2005 : 
191) menyatakan bahwa inkuiri merupakan proses penggunaan intelektual 
siswa dalam memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan dan 
mengorganisasikan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ke dalam sebuah 
tatanan penting menurut siswa. Tujuan utama inkuiri adalah 
mengembangkan ketrampilan intelektual, berpikir kritis dan mampu 
memecahkan masalah secara ilmiah (Dimyati dan Mudjiono, 1999 : 173). 
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b. Model Inkuiri Terbimbing 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman guru dalam merencanakan 
kegiatan pembelajaran (Winataputra, 2001 : 34). Menurut Muhibbin Syah (2005 : 
189), model pembelajaran adalah blue print pembelajaran yang direkayasa 
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Blue print ini sebagai 
pedoman perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi belajar. Dalam 
model pembelajaran terdapat tahapan-tahapan atau langkah-langkah (syntax) yang 
relatif tetap dan pasti untuk menyajikan materi pembelajaran secara berurutan. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model inkuiri yang 
diorganisasikan lebih terstruktur, dimana guru mengendalikan keseluruhan proses 
interaksi dan menjelaskan prosedur penelitian yang harus ditempuh siswa. Pada 
model ini tingkat bimbingan guru cukup besar di dalam proses inkuiri yang 
dilakukan oleh siswa. Peran guru adalah menciptakan situasi bermasalah, 
menyediakan prosedur inkuiri, memberikan respon terhadap inkuiri dan 
menyediakan fasilitas diskusi siswa.  
Menurut Moh. Amien (1979 : 13), pada umumnya suatu guided inquiry lab 
lesson terdiri dari : 
1). Pernyataan masalah 
Masalah untuk masing-masing kegiatan dapat dinyatakan sebagai 




Kelas menunjukkan tingkat siswa yang akan diberi pelajaran. 
3). Prinsip atau konsep yang diajarkan 
Prinsip-prinsip atau konsep-konsep yang harus ditemukan oleh siswa 
melalui kegiatan, harus ditulis dengan jelas dan tepat. 
4). Alat dan bahan 
Alat-alat dan bahan-bahan harus disediakan sesuai dengan kebutuhan setiap 
siswa untuk memulai kegiatan belajar. 
5). Diskusi pengarahan 
Diskusi pengarahan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 
siswa (kelas) untuk didiskusikan sebelum siswa melakukan kegiatan inkuiri. 
6). Kegiatan inkuiri  oleh siswa 
Kegiatan ini berupa kegiatan percobaan yang dilakukan oleh siswa untuk 
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan guru. 
7). Proses berpikir kritis dan ilmiah 
Proses berpikir kritis dan ilmiah harus ditulis atau dijelaskan untuk 
menunjukkan kepada guru lain, proses mental (mental operation) siswa 
yang diharapkan selama kegiatan berlangsung. 
8). Pertanyaan yang bersifat open ended 
Pertanyaan ini berupa pertanyaan yang mengarah ke pengembangan 
tambahan kegiatan penyelidikan yang dapat dilakukan oleh siswa. 
9). Catatan guru 
Berupa catatan-catatan untuk guru lain yang meliputi penjelasan tentang hal-
hal atau bagian-bagian yang sulit dari kegiatan dan pelajaran, isi atau materi 
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yang relevan dengan kegiatan, faktor-faktor variabel yang dapat 
mempengaruhi hasil kegiatan. 
 
Adapun tahapan dan prosedur pelaksanaan inkuiri yang dikemukakan oleh 
Bruner yang dikutip oleh Tabrani Rusyan (1989 : 177), yaitu : 
1). Pemberian rangsangan (stimulation) 
Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, mengajukan 
persoalan, menganjurkan siswa membaca buku, dan aktivitas lainnya yang 
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.  
2). Pernyataan atau identifikasi masalah (problem statement) 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah 
sebanyak mungkin yang relevan dengan materi pelajaran, kemudian salah 
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara 
atas pertanyaan masalah). 
3). Pengumpulan data (data collection) 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar tidaknya 
hipotesis. 
4). Pengolahan data (data processing) 
Semua informasi (hasil pengamatan, bacaan) tersebut diolah, diacak, 
diklasifikasikan, ditabulasikan dan jika diperlukan  dihitung dengan cara 
tertentu serta ditafsirkan dengan taraf kepercayaan tertentu. 
5). Verifikasi (verification) 
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Siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau 
tidaknya hipotesis yang ditetapkan dan dihubungkan dengan hasil 
pengolahan data.  
6). Generalisasi (generalization) 
Menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 
untuk semua kejadian yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri memiliki 
langkah-langkah sebagai berikut :  
1). Penyajian masalah yang dirumuskan oleh guru untuk dipecahkan. 
2). Diskusi pengarahan dilakukan untuk menangkap pengetahuan yang perlu 
diketahui oleh siswa sebelum mempelajari materi pembelajaran. 
3). Kegiatan inkuiri dengan bimbingan guru yang berbentuk pertanyaan-
pertanyaan dalam lembaran kegiatan, kemudian melakukan kegiatan 
mencari dan menemukan konsep, prinsip dan menarik kesimpulan. 
4). Diskusi akhir dengan cara siswa diberi kesempatan mengemukakan  
kesulitan yang ditemui dalam kegiatan belajar. Pengembangan masalah 
untuk memperdalam penguasaan materi pembelajaran. Siswa dituntut untuk 
membuat cara-cara pemecahan masalah yang relevan. 
 
Model pembelajaran inkuiri dirancang untuk dapat melibatkan siswa 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya 
diperlukan metode pembelajaran yang tepat, yaitu metode inkuiri terbimbing.  
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c. Metode Inkuiri Terbimbing  
Metode secara harfiah berarti cara. Dengan demikian, metode pembelajaran 
adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan 
kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa 
(Tardif dalam Muhibbin Syah, 2005 : 201).  
Metode inkuiri merupakan salah satu metode atau kegiatan penyajian materi 
pelajaran untuk memperoleh pengetahuan yang dilakukan dengan cara 
menyelidikinya sendiri. Melalui metode ini, siswa mempunyai kesempatan yang 
luas untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang dibutuhkannya 
(Winataputra, 2001 : 222). Metode inkuiri lebih menekankan peran aktif siswa 
baik fisik maupun mental dalam proses pembelajaran. Metode penemuan disebut 
juga sebagai metode  induktif . Metode induktif dimulai dengan memberikan 
berbagai kasus, fakta, contoh atau sebab yang mencerminkan suatu konsep atau 
prinsip. Siswa dibimbing untuk menemukan dan menyimpulkan prinsip dasar 
yang dipelajarinya (Atwi Suparman,1997 : 198) 
L.W. Trowbridge dan R.W. Bybee (1986 : 169) mengatakan “the essence of 
inquiry teaching is arranging the learning environment to facilitate student 
centered instruction and giving sufficient guidance to ensure direction and 
success in discovering scientific concepts and principles”, maksudnya esensi dari 
pembelajaran inkuiri adalah mengatur lingkungan belajar untuk memudahkan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (siswa belajar aktif) dan memberikan 
petunjuk yang cukup untuk memastikan kelancaran dan keterarahan dalam 
menemukan prinsip dan konsep ilmiah. Salah satu cara yang digunakan oleh guru 
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untuk membantu siswa agar terarah ke tujuan dan menggunakan ingatannya 
adalah melalui pertanyaan. Selain itu, diskusi juga termasuk cara untuk 
mengembangkan perilaku inkuiri.  
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
inkuiri, siswa memperoleh konsep-konsep dengan cara menemukan sendiri. Siswa 
diharapkan dapat menyelidiki sendiri untuk mencari jawaban atas pertanyaan. 
Metode pembelajaran ini lebih menekankan pada pencarian (search) pengetahuan 
daripada perolehan (acquisition) pengetahuan. 
Proses pembelajaran dengan metode inkuiri memberikan kesempatan luas 
kepada siswa untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan sendiri yang 
merupakan prasyarat bagi siswa untuk berlatih mandiri. Peran siswa dalam 
metode inkuiri adalah (1) mengambil prakarsa dalam menemukan masalah dan 
merancang alternatif pemecahan, (2) aktif dalam mencari informasi dan sumber-
sumber belajar, (3) menyimpulkan dan menganalisis informasi, (4) melakukan 
eksplorasi untuk memecahkan masalah, dan (5) mencari alternatif masalah bila 
terjadi kebuntuan. 
Dalam pembelajaran, guru lebih banyak menempatkan diri sebagai 
pembimbing dan fasilitator belajar baik secara kelompok maupun perseorangan. 
Peran guru dalam metode inkuiri adalah (1) menciptakan suasana yang memberi 
peluang kepada siswa untuk berpikir bebas dalam bereksplorasi dalam penemuan 
dan pemecahan masalah, (2) sebagai fasilitator, (3) rekan diskusi dalam pencarian 
alternatif pemecahan masalah dan (4) pembimbing dan pendorong keberanian 
berpikir alternatif dalam pemecahan masalah.  
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Beberapa kelebihan atau keuntungan pembelajaran dengan metode inkuiri 
yang dikemukakan oleh Bruner dalam Moh. Amien (1979 :12) yaitu : 
1). Siswa akan mengerti konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 
2). Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar yang baru. 
3). Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesis sendiri. 
4). Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri. 
5). Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik. 
6). Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 
 
Sedangkan menurut Tedjo Susanto (1999 : 23-24), kelebihan dari metode 
inkuiri adalah : 
1). Dapat mengembangkan potensi intelektual pada siswa. 
2). Dapat memberi kepuasan belajar pada siswa sehingga akan memberikan 
dorongan untuk maju. 
3). Pelajaran dapat diingat lebih lama. 
4). Proses belajar berpusat pada siswa. 
5). Memungkinkan siswa untuk membentuk self-concepts, sehingga siswa dapat 
mengenal kekuatan dan kelemahannya. 
6). Melatih siswa untuk berpikir sendiri, sehingga menimbulkan kepercayaan 
atas kemampuannya sendiri. 




Berdasarkan uraian di atas, metode inkuiri dapat merangsang tumbuhnya 
motivasi intrinsik pada diri siswa untuk belajar dan menemukan jawaban atas 
masalah yang dihadapinya. Dalam proses belajar, tentunya diperlukan ingatan atas 
konsep-konsep yang telah diketahui sebelumnya untuk menghadapi situasi proses 
belajar yang baru.  
Disamping itu, metode inkuiri juga mempunyai kelemahan seperti yang 
dikemukakan oleh Momi Sahromi (1986 : 54-55), yaitu : 
1). Kesulitan untuk mengerti tanpa dasar pengetahuan faktual, dimana 
pengetahuan secara efisien diperoleh dengan pembelajaran deduktif. 
2). Ada kemungkinan hanya siswa pandai yang terlibat secara aktif dalam 
pengembangan prinsip umum dan siswa yang pasif hanya diam menunggu 
adanya siswa yang menyatakan prinsip umum tersebut. 
3). Relatif memerlukan waktu yang banyak dan sering memerlukan waktu lebih 
dari satu pertemuan. 
4). Tidak mungkin siswa diberi kesempatan sepenuhnya untuk membuktikan 
secara bebas semua yang dipermasalahkan. 
Kelemahan metode ini, terutama dalam hal waktu yang dipakai akan lebih 
banyak dibandingkan dengan metode yang lain. Jika proses pembelajaran kurang 
terarah, maka dapat membuat materi pelajaran menjadi kabur dan pemahaman 
siswa tentang konsep materi pelajaran menjadi salah. 
Menurut Sund dalam Momi Sahromi (1986 : 55), ada tiga macam metode 
inkuiri, yaitu metode inkuiri terbimbing, metode inkuiri bebas dan metode inkuiri 
bebas yang dimodifikasi. 
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1). Inkuiri terbimbing (guided inquiry) 
Metode inkuiri terbimbing merupakan metode inkuiri yang 
dilaksanakan dengan bimbingan. Guru menyediakan bimbingan atau 
petunjuk yang cukup luas kepada siswa. Sebagian besar perencanaannya 
dibuat oleh guru, siswa tidak merumuskan masalah. Petunjuk yang cukup 
luas tentang bagaimana menyusun dan mencatat diberikan oleh guru. 
Petunjuk tersebut biasanya berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya 
membimbing. Metode ini digunakan bagi siswa yang belum berpengalaman 
belajar dengan metode inkuiri.   
2). Inkuiri bebas (free inquiry) 
Metode inkuiri bebas merupakan metode inkuiri yang dilaksanakan 
dengan bimbingan minimal atau tanpa bimbingan. Siswa diberi kebebasan 
untuk melakukan penelitian sendiri seperti seorang ilmuwan. Siswa harus 
mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang akan dipelajari. Tetapi 
pada umumnya metode inkuiri bebas sukar diterapkan pada siswa, karena 
sewaktu-waktu siswa yang belajar masih memerlukan bimbingan dari guru. 
Metode ini digunakan bagi siswa yang sudah berpengalaman belajar dengan 
metode inkuiri. 
3). Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry) 
Metode ini pada prinsipnya hampir sama dengan metode inkuiri bebas, 
tetapi guru yang menyiapkan masalah bagi siswa. Guru hanya memberikan 
permasalahan, kemudian siswa diundang untuk memecahkan masalah 
tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, atau melalui prosedur penelitian 
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untuk memperoleh jawabannya. Dalam hal ini, siswa diberi kesempatan 
yang luas untuk memecahkan masalah yang telah ditentukan melalui inisiatif 
dan caranya sendiri. 
Siswa diharuskan merencanakan garis besar prosedur penelitian atau 
eksperimen yang digunakan untuk membuat rancangan dan melakukan 
eksperimen. Guru hanya menyajikan masalah dan menyediakan bahan dan 
alat yang diperlukan siswa untuk memecahkan masalah tersebut. 
Selanjutnya siswa diberi kebebasan yang cukup luas untuk memecahkan 
masalah. 
Guru merupakan nara sumber (resource person) yang tugasnya hanya 
memberikan bantuan yang diperlukan untuk menjamin bahwa siswanya 
tidak menjadi frustasi atau gagal. Bantuan yang diberikan harus berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan siswa dapat berpikir dan 
menemukan cara-cara penelitian yang tepat. Guru mengajukan pertanyaan 
yang dapat membantu siswa mengerti arah pemecahan masalah, bukan 
menjelaskan apa yang harus dilakukan. 
 
3. MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau 
pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan 
dari  pengirim  kepada  penerima  pesan. Heinich  dkk. (1982)  dalam  Azhar  
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Arsyad (2005 : 4) mengemukakan  istilah medium sebagai perantara yang 
mengantar informasi antara sumber dan penerima. AECT (Association of 
Education and Communication Technology) atau Asosiasi Teknologi dan 
Komunikasi Pendidikan (1971) memberi batasan tentang media sebagai segala 
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. 
Dengan kata lain, media adalah alat yang berfungsi untuk menyampaikan atau 
menyalurkan pesan atau informasi. 
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran, maka media itu 
disebut dengan media pembelajaran. Gagne dkk (1992 : 208) secara implisit 
mengatakan bahwa “instructional media are the physical means by which an 
instructional message is communicated”, yang artinya media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pembelajaran. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi pembelajaran di lingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar. Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis 
atau elektronik untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal. 
Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Dalam 
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pengertian ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media (Azhar 
Arsyad, 2005 : 3-4). 
Dari beberapa definisi tentang media diatas, dapat disimpulkan bahwa media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau 
informasi dari pengirim kepada penerima.Media pembelajaran adalah seperangkat 
benda atau alat yang berfungsi dan digunakan sebagai “pembantu” fasilitator atau 
pengajar dalam komunikasi dan interaksi suatu proses pembelajaran dengan 
tujuan untuk mempermudah dan mempercepat proses penyampaian materi 
pembelajaran kepada siswa. Media dalam pembelajaran dapat berupa segala alat 
fisik maupun non fisik (software) yang dapat menyajikan materi pembelajaran 
serta merangsang siswa untuk belajar. Media pembelajaran digunakan dalam 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran, menurut Kemp dan Dayton (1985) dalam Azhar 
Arsyad (2005 : 39), dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu 
digunakan oleh perorangan atau kelompok, yaitu: (1) memotivasi minat atau 
tindakan, (2) menyajikan informasi dan (3) memberi instruksi. Untuk tujuan 
motivasi, media pembelajaran direalisasikan dengan teknik yang dapat 
merangsang minat siswa untuk melakukan aktivitas tertentu. Pencapaian tujuan ini 
akan mempengaruhi sikap, nilai dan emosi. Untuk tujuan informasi, media 
pembelajaran digunakan dalam rangka menyajikan informasi dihadapan 
sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian berfungsi sebagai pengantar, 
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ringkasan laporan atau pengetahuan latar belakang. Untuk tujuan instruksi, 
formasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam mental 
maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 
Kemp dan Dayton (1985 : 3-4) dalam Azhar Arsyad (2005 : 21) juga 
mengemukakan beberapa manfaat dari media pembelajaran, yaitu : 
1). Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku 
2). Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar 
dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, 
umpan balik dan penguatan. 
3). Pembelajaran bisa lebih menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 
4). Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar 
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara yang terorganisasi dengan baik, spesifik dan jelas. 
 
Secara umum media pembelajaran mempunyai manfaat sebagai berikut 
(Azhar Arsyad, 2005 : 26-27 dan Sadiman dkk, 2005 : 17-18) : 
1). Memperjelas penyajian pesan atau informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2). Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
3). Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sifat pasif siswa. 
4). Memberikan perangsang belajar yang sama dan kesamaan pengalaman 
kepada siswa sehingga dapat menimbulkan persepsi yang sama. 
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Dari uraian dan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 
beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar siswa antara lain : 
1). Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
2). Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sifat pasif siswa sehingga siswa lebih banyak melakukan kegiatan atau 
aktivitas belajar menurut kemampuan dan minatnya. 
3). Materi pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa. 
4). Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
5). Memberikan perangsang belajar yang sama dengan memberikan kesamaan 
pengalaman kepada siswa sehingga menimbulkan persepsi yang sama. 
 
Secara garis besar, media dapat berperan dalam proses belajar mengajar 
karena dapat menghemat waktu belajar, memudahkan pemahaman, meningkatkan 
perhatian siswa, meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan mempertinggi daya 
ingat siswa. 
 
c. Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran 
Pemilihan salah satu metode pembelajaran akan mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang digunakan. Pengelompokan berbagai jenis media telah 
dikemukakan oleh beberapa ahli. Leshin, Pollock, dan Reigeluth (1992) dalam 
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Azhar Arsyad (2005 : 36) mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, 
yaitu : 
1). Media berbasis manusia 
Media ini merupakan media tertua yang digunakan untuk mengirimkan 
dan mengkomunikasikan pesan atau informasi. Media berbasis manusia 
meliputi dosen, guru, instruktur, tutor, dan sejenisnya. Media ini bermanfaat 
bila tujuannya untuk mengubah sikap atau ingin secara langsung terlibat 
dengan pemantauan pembelajaran siswa.  
2). Media berbasis cetak 
Media berbasis cetak meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas 
kertas untuk pembelajaran dan penyampaian informasi. Media ini meliputi 
buku teks, modul, jurnal, majalah, artikel, dan sejenisnya. 
Modul adalah seperangkat bahan ajar mandiri yang disajikan secara 
sistematis sehingga memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan 
belajarnya tanpa tergantung pada orang lain atau dengan bimbingan yang 
sangat terbatas dari guru (Depdiknas, 2004 : 4). Modul sebagai bahan ajar 
mandiri harus disusun dengan menggunakan bahasa yang komunikatif 
sesuai dengan usia perkembangan siswa. 
Penulisan modul bertujuan untuk (Depdiknas, 2003 : 4-5) : 
a). Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal. 




c). Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti meningkatkan motivasi 
dan gairah belajar bagi siswa, mengembangkan kemampuan siswa dalam 
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya, 
memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya, dan 
memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya. 
Agar menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi 
penggunanya, maka modul harus mencakup karakteristik yang diperlukan sebagai 
modul. Dengan demikian pengembangan modul harus memasukkan karakteristik 
(Depdiknas, 2003 : 6-8) sebagai berikut : 
a). Self instructional 
Self instructional yaitu melalui modul interaktif tersebut siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Sesuai dengan 
tujuan modul interaktif adalah agar siswa mampu belajar mandiri. Untuk 
memenuhi karakter self instructional, maka modul interaktif harus: 
(1). Terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir 
maupun tujuan antara; 
(2). Terdapat materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit 
spesifik sehingga memudahkan siswa belajar secara tuntas; 
(3). Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 
materi pembelajaran; 
(4). Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan 
siswa memberikan respon dan mengukur penguasaannya; 
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(5). Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana 
atau konteks tugas dan lingkungan siswa; 
(6). Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 
(7). Terdapat rangkuman materi pembelajaran; 
(8). Terdapat instrumen penilaian atau assessment, yang memungkinkan 
peserta diklat melakukan ‘self assessment’; 
(9). Terdapat instrumen yang dapat digunakan siswa mengukur atau 
mengevaluasi tingkat penguasaan materi diri sendiri; 
(10). Terdapat umpan balik atas penilaian siswa, sehingga mengetahui 
tingkat penguasaan materi; 
(11). Tersedia informasi tentang rujukan atau pengayaan atau referensi yang 
mendukung materi pembelajaran dimaksud. 
b)  Self contained 
Yang dimaksud dengan self contained yaitu seluruh materi 
pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari 
terdapat di dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan siswa mempelajari materi pembelajaran yang 
tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus 
dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetensi harus 
dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan kompetensi yang 
harus dikuasai oleh siswa. 
c). Stand alone  
Stand   alone   atau   berdiri   sendiri   yaitu   modul   interaktif   yang  
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dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan media lain. Dengan menggunakan modul interaktif, 
siswa tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain untuk 
mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika siswa 
masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain media yang 
digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang 
berdiri sendiri. 
d).  Adaptif 
Modul interaktif hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika media 
tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dengan memperhatikan perkembangan ilmu dan teknologi, 
pengembangan modul hendaknya tetap “up to date”. Modul yang adaptif 
adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun 
waktu tertentu. 
e).  User friendly 
Modul interaktif hendaknya juga memenuhi kaidah ‘user friendly’ atau 
bersahabat atau akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses 
sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan 
salah satu bentuk user friendly. 
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3). Media berbasis visual 
Media berbasis visual meliputi buku, gambar atau pictorial, foto, 
sketsa, diagram, bagan (chart), grafik, peta, poster, kartun, transparansi, 
slide dan sejenisnya. Media ini dapat memperlancar pemahaman, 
memperkuat ingatan, menumbuhkan minat siswa, dan memberikan 
hubungan antara isi materi dan dunia nyata.  
4). Media berbasis audio visual 
Media berbasis audio visual meliputi video, film, program slide-tape, 
televisi, dan sejenisnya. Media ini menyampaikan materi dengan 
menggunakan mesin-mesin mekanik dan elektronik untuk menyajikan pesan 
audio (melalui pendengaran) dan visual (melalui penglihatan). Jadi 
pembelajaran dengan media audio visual memungkinkan siswa mempelajari 
materi yang disampaikan melalui penglihatan dan pendengaran sekaligus. 
Ciri-ciri utama teknologi media audio visual adalah (a) dapat 
menyajikan visual yang dinamis, (b) digunakan dengan cara yang telah 
ditetapkan sebelumnya oleh perancang, (c) merupakan representasi fisik dari 
gagasan real atau abstrak, (d) dikembangkan menurut prinsip psikologis 
kognitif dan behaviorisme. 
5). Media berbasis komputer 
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi 
informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan 
pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit (Azhar Arsyad, 2005 : 53). 
Komputer memiliki kemampuan untuk menggabungkan dan mengendalikan  
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berbagai peralatan elektronik lainnya seperti CD player, video tape dan audio 
tape. Komputer juga dapat merekam, menganalisis, dan memberikan reaksi 
kepada respons yang diinput oleh pemakai. 
Dewasa ini komputer mempunyai fungsi yang berbeda-beda dalam bidang 
pendidikan dan latihan. Komputer dapat berperan sebagai pembantu tambahan 
dalam belajar, pemanfaatannya meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran, 
latihan atau keduanya. Komputer dapat menyajikan informasi dan tahapan 
pembelajaran lainnya.  
Azhar Arsyad (2005:54-55) mengemukakan beberapa keuntungan dari 
penggunaan komputer dalam pembelajaran yaitu : 
a). Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban menerima pelajaran 
karena komputer dapat memberikan iklim yang bersifat afektif secara 
individual. 
b). Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan dan 
melakukan kegiatan belajar. 
c). Komputer dapat berinteraksi dengan siswa secara perorangan sehingga 
tingkat kecepatan belajar siswa dapat disesuaikan dengan tingkat 
penguasaannya. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, banyak manfaat yang dapat diambil dari 
penggunaan komputer sebagai media pembelajaran. Untuk mempermudah 
komunikasi antara guru dan siswa serta untuk mengatasi kendala yang timbul 
akibat keterbatasan ruang dan waktu, maka penggunaan komputer dalam 
pembelajaran perlu dikembangkan. 
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d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media yang 
akan digunakan dalam pembelajaran juga memerlukan perencanaan yang baik. 
Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa seorang guru 
memilih salah satu atau lebih media dalam kegiatannya di kelas atas dasar 
pertimbangan antara lain (1) merasa sudah akrab dengan media itu, (2) merasa 
bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih baik daripada 
dirinya sendiri, (3) media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian 
siswa serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi. 
Pertimbangan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Heinich (1982) dalam Azhar Arsyad (2005 : 67-69) mengajukan model 
perencanaan penggunaan media yang efektif yang dikenal dengan istilah 
ASSURE (Analyze learner characteristics, State objective, Select, or modify 
media, Utilize, Require learner response, and Evaluate). Model ini menyarankan 
enam kegiatan utama dalam perencanaan pembelajaran yaitu : 
1). (A) Analyze learner characteristics 
Menganalisis karakteristik umum kelompok sasaran, apakah mereka 
siswa sekolah lanjutan atau perguruan tinggi, anggota organisasi pemuda, 
perusahaan, jenis kelamin, usia, latar belakang budaya dan sosial ekonomi. 
Menganalisis karakteristik khusus seperti pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap awal. 
2). (S) State objective 
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Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran yaitu perilaku atau 
kemampuan baru apa (pengetahuan, ketrampilan, sikap) yang diharapkan 
dapat dimiliki dan dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. 
Tujuan ini akan mempengaruhi pemilihan media dan urut-urutan penyajian 
serta kegiatan belajar. 
3). (S) Select, or modify media 
Memilih, memodifikasi, atau merancang dan mengembangkan materi 
dan media yang tepat. 
4). (U) Utilize 
Menggunakan materi dan media. Setelah memilih materi dan media 
yang tepat, diperlukan persiapan bagaimana dan berapa banyak waktu yang 
diperlukan untuk menggunakannya serta mempersiapkan ruangan yang 
sesuai dengan media tersebut. 
5). (R) Require learner response 
Meminta tanggapan dari siswa. Guru sebaiknya memberi dorongan 
siswa untuk memberikan respons dan umpan balik mengenai keefektifan 
proses belajar mengajar. Dengan demikian, siswa menampakkan partisipasi 
yang lebih besar. 
6). (E) Evaluate 
Mengevaluasi proses belajar. Tujuan utama evaluasi adalah untuk 
mengetahui tingkat pencapaian siswa mengenai tujuan pembelajaran, 
keefektifan media, metode dan guru sendiri. 
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Berdasarkan uraian diatas, kriteria pemilihan media bersumber dari konsep 
bahwa media merupakan bagian dari sistem pembelajaran secara keseluruhan. 
Suatu media dapat dikatakan baik apabila bersifat efisien, efektif dan komunikatif. 
Efisien berarti mempunyai daya guna ditinjau dari segi penggunaan, waktu dan 
tempat. Suatu media dikatakan efisien apabila penggunaannya mudah, dalam 
waktu yang singkat dapat mencakup materi yang luas dan tempat yang cukup. 
Efektif berarti memberikan hasil guna yang tinggi ditinjau dari segi pesan yang 
disampaikan dan kepentingan siswa yang sedang belajar. Komunikatif berarti 
media tersebut mudah untuk dimengerti maksudnya atau mudah dipahami siswa. 
Beberapa kriteria yang digunakan dalam pemilihan media meliputi : 
1). Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2). Praktis, luwes dan bertahan. 
3). Tepat dalam mendukung isi atau materi pelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, prinsip atau generalisasi. 
4). Guru terampil menggunakannya. 
5). Pengelompokan sasaran tepat. 
6). Mutu teknis baik. 
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan: 
1). Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2). Kebutuhan proses pembelajaran dan juga kemampuan siswa. 
3). Kemampuan yang ada pada fasilitator atau pengajar dalam menggunakan 
media pembelajaran 
4). Alokasi waktu 
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Secara umum, kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada mengingat 
kemampuan dan karakteristik media yang bersangkutan. Akan tetapi, yang 
terpenting adalah media itu disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar dan 
kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif berpartisipasi dalam proses belajar 
mengajar. 
 
e.  Media Audio Visual 
Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual adalah salah satu 
model untuk mengembangkan terjadinya proses inkuiri dalam pembelajaran, yang 
dapat menumbuhkan dan meningkatkan semangat belajar siswa. Media audio 
visual merupakan multimedia berbasis komputer yaitu penggabungan antara 
media audio visual dan media komputer. Multimedia berupa kombinasi antara 
teks, grafik, animasi, suara, dan video. Dalam penelitian ini, media audio visual 
berupa animasi disertai suara yang ditampilkan dengan bantuan komputer. Pada 
penelitian ini, media audio visual yang digunakan berupa CD Animasi yang 
dibuat oleh Anivisi Edutama Bandung, dengan label “Animasi Pendidikan 
Indonesia Fisika SMP Kelas 1 CD 1 Tahun 2004” dengan alamat website 
http://www.anivisiedutama.com. 
 
f. Media Modul Bergambar 
Pembelajaran dengan menggunakan media modul bergambar adalah salah 
satu model untuk mengembangkan terjadinya proses inkuiri  dalam  pembelajaran, 
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 yang dapat mengembangkan motivasi siswa dalam belajar. Media modul 
bergambar merupakan penggabungan antara media cetak (tulisan) dan media 
visual (gambar). Dalam pengembangannya, media modul bergambar ini 
dibuat uraian materi dalam bentuk gambar yang dilengkapi dengan 
penjelasan. Pada penelitian ini, media modul bergambar juga mengacu pada 
CD Animasi CD Animasi yang dibuat oleh Anivisi Edutama Bandung, 
dengan label “Animasi Pendidikan Indonesia Fisika SMP Kelas 1 CD 1 
Tahun 2004” dengan alamat website http://www.anivisiedutama.com. 
 
g. Media LKS 
Media LKS (Lembar Kegiatan Siswa) ini merupakan media cetak 
(tulisan) yang dipergunakan sebagai pelengkap media pembelajaran yang 
digunakan, yaitu media audio visual dan modul bergambar. LKS berisi 
pertanyaan-pertanyaan, latihan soal dan tugas diskusi dari materi pelajaran 
yang diajarkan.  
 
4. KEMAMPUAN AWAL  
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti sanggup 
melakukan sesuatu. Maka, kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan melakukan sesuatu. Gagne (1988) dalam Ratna Wilis Dahar (1989: 
134) menyatakan bahwa penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai 
hasil belajar disebut kemampuan (capabilities). Sedangkan, kata “awal”  
menurut  Poerwodarminto (1990)  yang  berarti  permulaan. Dengan 
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 demikian, kemampuan awal adalah pengetahuan dan ketrampilan yang relevan, 
yang dimiliki pada saat akan mulai mengikuti suatu pembelajaran (Abdul Ghafur, 
1989 : 57).   
Benyamin S. Bloom (1976) menyebutkan bahwa kemampuan awal 
(cognitive entery behavior) berkaitan dengan berbagai tipe pengetahuan, 
ketrampilan dan kompetensi yang dipersyaratkan (prerequisite), yang sesuai untuk 
mempelajari tugas atau satu set tugas khusus yang baru. Ini berarti bahwa 
kemampuan awal adalah pengetahuan, ketrampilan dan kompetensi yang telah 
dipelajari atau dikuasai siswa sebagai prasyarat untuk mempelajari tugas-tugas 
pembelajaran yang baru. 
Sesuai dengan pendapat Gagne dalam Nana Sudjana (1991 : 158), bahwa 
kemampuan atau pengetahuan awal lebih rendah daripada pengetahuan atau 
kemampuan yang baru. Kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus 
dimiliki siswa sebelum memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang 
lebih tinggi. Gagne (1992 : 152-156) membagi prasyarat menjadi dua macam. 
Pertama, prasyarat esensial (essensial prerequisites) yaitu prasyarat yang 
merupakan bagian dari keseluruhan keterampilan yang ingin diperoleh, tidak 
membantu atau suportif. Kedua, prasyarat suportif (supportive prerequisites) ialah 
prasyarat yang dapat membantu pembelajaran baru agar lebih mudah atau cepat. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
adalah kemampuan (pengetahuan) yang telah dimiliki sebelum memperoleh 
kemampuan (pengetahuan) baru yang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran 
sebagai  hasil  dari  generalisasi   pengalaman  yang   relevan.  Kemampuan   awal  
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merupakan prasyarat untuk memperoleh kemampuan baru yang lebih tinggi. 
Kemampuan yang diperoleh siswa dari pengalaman belajar sebelumnya 
dapat menjadi bekal untuk mengikuti pengalaman belajar berikutnya. 
Menurut Abdul Ghafur (1989 : 60), langkah yang dilakukan untuk 
mengukur kemampuan awal prasyarat adalah tes prasyarat (pre-requisite 
test). Tes prasyarat berfungsi untuk mengetahui apakah siswa telah memiliki 
pengetahuan atau ketrampilan yang diperlukan.  
Pada penelitian ini, kemampuan awal yang diperhitungkan adalah 
kemampuan awal prasyarat, yaitu kemampuan yang dimiliki oleh siswa pada 
materi pokok sebelumnya yang menunjang materi pokok selanjutnya. Materi 
pokok prasyarat antara lain materi pokok Besaran dan Satuan, Massa Jenis, 
Wujud Zat, Gerak, Gaya, dan Energi. Sedangkan tes yang digunakan adalah 
tes prasyarat yang berupa tes tertulis berbentuk pilihan ganda. 
 
5. AKTIVITAS BELAJAR  
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah 
tingkah laku, melakukan kegiatan atau aktivitas. Jadi aktivitas merupakan 
prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar. 
Kelangsungan belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Dapat dikatakan 
bahwa tanpa aktivitas, maka proses belajar tidak mungkin berlangsung 
dengan baik. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002 : 236), aktivitas belajar yang 
dialami  oleh  siswa  merupakan  suatu  proses  yaitu  proses  belajar sesuatu.  
  
290 
Dengan kata lain, proses belajar yang berhubungan dengan bahan belajar yang 
dapat diamati oleh guru, umumnya dikenal sebagai aktivitas belajar siswa. 
Menurut Fontana dalam Winataputra (1995), setiap aktivitas belajar akan 
menghasilkan perubahan-perubahan, yang dapat berupa tingkah laku, kecakapan, 
sikap, minat, nilai maupun pola beraktivitas. 
Adapun pengertian keaktifan menurut Sardiman (1989 : 101) dalam Zahera 
Sy (2000 : 27) adalah ‘ keterlibatan belajar yang mengutamakan keterlibatan fisik 
maupun mental secara optimal ‘. Pengertian lain dikemukakan oleh Wijaya 
(1988 : 187) dalam Zahera Sy (2000 : 27) yaitu :  
‘ keterlibatan intelektual dan emosional siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 
asimilasi (menyerap) dan akomodasi (menyesuaikan) kognitif dalam pencapaian 
pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung dalam pembentukan 
ketrampilan dan penghayatan serta internalisasi, nilai-nilai dalam pembentukan 
sikap dan nilai’. 
 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa meliputi 
keterlibatan intelektual, emosional, fisik dan mental, baik melalui kegiatan 
mengalami, menganalisis, maupun pembentukan sikap secara terpadu. Dengan 
kata lain, aktivitas belajar adalah suatu kegiatan fisik dan mental yang diwujudkan 
dalam bentuk gerakan dan proses berpikir yang terjadi secara simultan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Aktivitas dalam arti luas, bersifat fisik atau jasmani 
dan mental atau rohani. Hubungan antara keduanya akan menumbuhkan aktivitas 
belajar yang optimal. 
Proses belajar pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas siswa 
melalui berbagai pengalaman belajar, dan salah satu keberhasilan proses 
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pembelajaran ditentukan oleh seberapa besar tingkat aktivitas yang dilakukan 
siswa pada setiap kegiatan belajar mengajar. 
Adapun jenis aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar yang dikemukakan 
oleh Paul B. Diedrich (Sardiman, 2005 : 101) yaitu : 
a. Visual activities (aktivitas visual), meliputi membaca atau belajar, 
memperhatikan gambar.  
b. Oral activities (aktivitas lisan), meliputi berdiskusi, mengemukakan 
pendapat, bertanya. 
c. Listening activities (aktivitas mendengar), meliputi mendengarkan uraian 
atau pendapat.  
d. Writing activities (aktivitas menulis), meliputi mengejakan tugas, membuat 
catatan atau ringkasan, menyusun hipotesis, membuat kesimpulan, membuat 
laporan. 
e. Drawing activities (aktivitas menggambar), meliputi menggambar sketsa. 
f. Motor activities (aktivitas gerak), meliputi melakukan percobaan. 
g. Mental activities (aktivitas mental), meliputi menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
h. Emotional activities (aktivitas emosi), meliputi perhatian, bersemangat, 
kesiapan (tenang atau gugup). 
Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti uraian diatas, menunjukkan bahwa 
aktivitas dalam kegiatan belajar cukup kompleks dan bervariasi. Bila berbagai 
aktivitas tersebut dapat diciptakan di  lingkungan  sekolah, maka  kegiatan  belajar 
mengajar akan lebih dinamis, tidak  membosankan dan benar-benar menjadi pusat 
  
290 
belajar yang maksimal. Kreativitas guru mutlak diperlukan agar dapat 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar yang bervariasi. 
Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belajar yang diperhitungkan 
dalam penelitian ini meliputi aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas 
mendengar, aktivitas menulis, aktivitas menggambar, aktivitas gerak, 
aktivitas mental, dan aktivitas emosi. 
 
6. PRESTASI BELAJAR  
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda “prestatie“ yang berarti hasil 
usaha atau hasil yang telah dicapai. Prestasi belajar merupakan hasil yang 
diperoleh siswa dari usaha belajarnya. Adanya perubahan dalam pola 
perilaku menandakan telah terjadi belajar. Perubahan yang diperoleh 
tersebut dinamakan hasil belajar. Prestasi belajar merupakan perwujudan 
dari hasil belajar. Menurut Briggs (1979), prestasi belajar adalah 
keseluruhan kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belajar di 
sekolah yang dinyatakan dengan nilai berdasarkan tes hasil belajar.  
Prestasi dapat dikatakan sebagai hasil yang telah dicapai oleh siswa 
dalam belajar (Muhibbin Syah, 2005). Winkel (1983) mengartikan bahwa 
prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai. Prestasi belajar 
dapat dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian, pengalaman 
ketrampilan, nilai sikap yang bersifat konstan dan berbekas (Winkel, 1999 : 
51). Perubahan ini dapat berupa sesuatu yang baru atau penyempurnaan 
sesuatu hal yang telah dimiliki atau dipelajari sebelumnya. 
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Menurut Taksonomi Bloom, prestasi belajar terdiri dari tiga aspek, yaitu: 
a. Aspek kognitif, berhubungan dengan kemampuan intelektual. 
Ada enam tingkatan aspek kognitif dari yang sederhana sampai yang 
kompleks yaitu (1) pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan mengingat 
materi pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya; (2) pemahaman 
(comprehension) yaitu kemampuan memahami hubungan antara fakta-fakta 
atau konsep; (3) aplikasi (application), yaitu kemampuan menggunakan 
materi pelajaran yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru atau konkret; 
(4) analisis (analysis), yaitu kemampuan menguraikan atau menjabarkan 
sesuatu ke dalam komponen-komponen atau bagian-bagian sehingga 
susunannya dapat dimengerti; (5) sintesis (synthesis), yaitu kemampuan 
menghimpun bagian-bagian ke dalam suatu keseluruhan; (6) evaluasi 
(evaluation), yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan untuk membuat 
penilaian terhadap sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. 
Tabel 2.1. Tingkatan prestasi belajar aspek kognitif 
Evaluation judges the value of information 
Synthesis builds a pattern from diverse elements 
Analysis separates information into part for better 
understanding 
Application applying knowledge to a new situation 
Comprehension understanding information 
 
Knowledge recall of data 
 
Sumber : http:// www. Encyclopedia of Educational Technology.htm 
b. Aspek afektif, berhubungan dengan perhatian, sikap dan nilai. 
Aspek  ini  mempunyai  lima  tingkatan  dari  yang  sederhana ke yang  
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kompleks yaitu : (1) penerimaan (receiving phenomena), merupakan 
kepekaan menerima rangsangan (stimulus) baik berupa situasi maupun 
gejala; (2) partisipasi (responding to phenomena), berkaitan dengan reaksi 
yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang datang; (3) penilaian atau 
penentuan sikap (valuing), berkaitan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus yang datang; (4) organisasi (organization), yaitu 
penerimaan terhadap berbagai nilai yang berbeda berdasarkan suatu sistem 
nilai tertentu yang lebih tinggi; (5) karakterisasi dari nilai atau pembentukan 
pola hidup (internalizing value), merupakan keterpaduan semua sistem nilai 
yang telah dimiliki sesorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan 
tingkah lakunya. 
Tabel 2.2.   Tingkatan prestasi belajar aspek afektif 
Internalizing 
Values 
behavior which is controlled by a value 
system 
Organization organizing values into order of priority 
Valuing the value a person attaches to something 
Responding to 
phenomena 





an awareness; willingness to listen 
 
        Sumber : http:// www. Encyclopedia of Educational Technology.htm 
c. Aspek psikomotor, meliputi ketrampilan motorik dan gerak fisik. 
Aspek psikomotor mempunyai lima tingkatan dari yang sederhana ke 
yang kompleks yaitu : (1) persepsi (perception), berkaitan dengan 
penggunaan indera dalam melakukan kegiatan; (2) kesiapan  (set), berkaitan 
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 dengan kesiapan melakukan suatu kegiatan baik secara mental, fisik, maupun 
emosional; (3) respons terbimbing (guided respons), yaitu mengikuti atau 
mengulangi perbuatan yang diperintahkan oleh orang lain; (4) mekanisme 
(mechanism), berkaitan dengan penampilan respons yang sudah dipelajari; (5) 
gerakan kompleks atau kemahiran (complex overt respons), berkaitan dengan 
gerakan motorik yang terampil; (6) adaptasi (adaptation), berkaitan dengan 
keterampilan yang sudah berkembang di dalam diri individu sehingga yang 
bersangkutan mampu memodifikasi pola gerakannya; (7) keaslian (origination), 
merupakan kemampuan menciptakan pola gerakan baru sesuai dengan situasi 
yang dihadapi. 
Tabel 2.3.    Tingkatan prestasi belajar aspek psikomotor 
Origination a learner's ability to create new movement 
patterns  
Adaptation a learner's ability to modify motor skills to fit 
a new situation 
Complex Overt 
Response 
the intermediate stage of learning a complex 
skill 
Mechanism the ability to perform a complex motor skill 
Guided Response the early stage of learning a complex skill 
which includes imitation 
Set a learner's readiness to act 
 
Perception the ability to use sensory cues to guide 
physical activity 
 
 Sumber : http:// www. Encyclopedia of Educational Technology.htm 
Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah belajar dan mengikuti kegiatan 
belajar mengajar, yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Suatu 
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proses belajar dikatakan berhasil baik apabila dapat menghasilkan prestasi belajar 
yang baik pula.  
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama (Zainal Arifin, 1989 : 
136) antara lain : 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai siswa 
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu siswa. 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
d. Prestasi belajar sebagai indikator produktivitas atau kualitas suatu institusi 
pendidikan. 
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator kecerdasan siswa. 
 
Jadi, prestasi belajar tidak hanya berfungsi sebagai indikator keberhasilan 
dalam belajar bidang tertentu saja, tetapi juga berfungsi sebagai indikator kualitas 
institusi pendidikan. 
 Untuk mengetahui sejauh mana kegiatan belajar dilaksanakan dalam upaya 
mencapai tujuan dan memenuhi target yang telah ditentukan, maka perlu adanya 
kegiatan evaluasi belajar. Muhibbin Syah (2005 : 141) mengemukakan bahwa 
evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam sebuah program pembelajaran. Hasil dari kegiatan 
evaluasi tersebut dapat memberikan gambaran mengenai prestasi belajar.  
Pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan penilaian hasil belajar 
secara  menyeluruh.  Penilaian  adalah  suatu  proses  untuk mengambil keputusan  
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dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil 
belajar baik yang menggunakan instrumen tes maupun non tes. Jadi maksud 
dari penilaian adalah memberi nilai tentang hasil belajar (Nana Sudjana, 
1987 : 111). Pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan secara kuantitatif 
dan kualitatif. Pengukuran kuantitatif yang digunakan untuk melakukan 
evaluasi biasanya berupa tes. Tes prestasi belajar berupa sekumpulan soal-
soal dari materi pelajaran tertentu. Mutu informasi yang diperoleh dari hasil 
pengukuran ditentukan oleh mutu setiap soal yang digunakan. Oleh karena 
itu, soal yang digunakan harus diuji kualitasnya. Agar dapat memberikan 
gambaran atau akurat, tes prestasi belajar dituntut untuk memenuhi segala 
persyaratan sebagai alat ukur yang baik. 
 
7. KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
Dalam pembelajaran, kurikulum merupakan salah satu komponen yang 
sangat penting, selain guru, sarana dan prasarana pendidikan lainnya. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (Depdiknas, 2007). Oleh karena itu, kurikulum digunakan sebagai 
acuan dalam penyelenggaraan pendidikan dan sekaligus sebagai salah satu 
indikator mutu pendidikan. Di Indonesia tercatat telah lima kali revisi 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah, yaitu pada tahun 1968, tahun 
1975,  tahun 1984,  tahun 1994  dan  uji coba  kurikulum  tahun 2004. Revisi  
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kurikulum tersebut bertujuan untuk mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat, guna mengantisipasi perkembangan jaman, 
serta untuk memberikan guideline atau acuan bagi penyelenggaraan pembelajaran 
di satuan pendidikan. Kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) kini dijabarkan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 
masing-masing satuan pendidikan atau sekolah (Depdiknas, 2007 : 98). Tujuan 
pendidikannya meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian  dengan 
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan siswa. Oleh sebab 
itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian 
program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Kerangka 
dasar dan struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan oleh 
pemerintah. Sehingga pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar 
nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan 
penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, 
yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan 
utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum. 
a. Konsep Dasar KTSP 
Konsep dasar pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Aspek yang berbeda yaitu 
kegiatan belajar mengajar, penilaian dan pengelolaan kurikulum berbasis sekolah.  
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1). Kegiatan belajar mengajar, yaitu berpusat pada siswa, mengembangkan 
kreativitas, menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang, 
kontekstual, menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan belajar 
melalui berbuat. 
2). Penilaian kelas, dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat penguasaan 
kompetensi yang ditetapkan, bersifat internal, bagian dari pembelajaran, dan 
sebagai bahan untuk peningkatan mutu hasil belajar. Penilaian ini 
berorientasi pada kompetensi, mengacu pada patokan ketuntasan belajar 
yang dilakukan melalui berbagai cara, antara lain portofolios (kumpulan 
kerja siswa), products (hasil karya), projects (penugasan), performances 
(unjuk kerja) dan paper-pen (tes tulis). 
3). Pengelolaan kurikulum berbasis sekolah, yaitu mengacu pada visi dan misi 
sekolah, pengembangan perangkat kurikulum, pemberdayaan tenaga 
kependidikan dan sumber daya lainnya untuk meningkatkan mutu hasil 
belajar, pemantauan dan penilaian untuk meningkatkan efisiensi, kinerja dan 
kualitas pelayanan terhadap siswa, berkolaborasi secara horisontal (dengan 
sekolah lain, komite sekolah, organisasi profesi), serta berkolaborasi secara 
vertikal (dengan dewan dan dinas pendidikan). 
 
b. Prinsip pengembangan KTSP 
Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum ini disesuaikan dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah atau karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat 
setempat, dan siswa. Sedangkan prinsip pengembangan KTSP meliputi (1) 
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Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan siswa dan 
lingkungannya; (2) Beragam dan terpadu; (3) Tanggap terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan; 
(5) Menyeluruh dan berkesinambungan; (6) Belajar sepanjang hayat; dan (7) 
Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah. Berdasarkan prinsip-prinsip 
tersebut, KTSP sangat relevan dengan konsep desentralisasi pendidikan sejalan 
dengan pelaksanaan otonomi daerah dan konsep Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) yang mencakup otonomi sekolah di dalamnya. Pemerintah daerah dapat 
lebih leluasa berimprovisasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sekolah 
bersama komite sekolah diberi otonomi menyusun kurikulum sendiri sesuai 
kebutuhan di lapangan. 
Mengacu kepada panduan kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan 
menengah yang dibuat oleh BNSP, sekolah diberi keleluasaan merancang, 
mengembangkan, dan mengimplementasikan kurikulum sekolah sesuai dengan 
situasi, kondisi, dan potensi keunggulan lokal yang dapat dimunculkan oleh 
sekolah. Sekolah dapat mengembangkan standar yang lebih tinggi dari standar isi 
dan standar kompetensi lulusan. Dalam perancangannya, haruslah mengacu pada 
tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan disebutkan meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Guru yang semula berperan  
sebagai instruktur, kini menjadi fasilitator pembelajaran. Dengan demikian, guru 
dapat melakukan upaya-upaya kreatif serta inovatif dalam bentuk penelitian 
tindakan terhadap berbagai teknik atau model pengelolaan pembelajaran yang 
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mampu menghasilkan lulusan yang kompeten. Sedangkan siswa dituntut untuk 
belajar aktif dan berlatih belajar secara mandiri. 
 
c. Pembelajaran IPA  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Balitbang Depdiknas, 2004 : 4). 
Carin dan Sund (1993) dalam Balitbang Depdiknas (2004 : 4) mendefinisikan IPA 
sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum 
(universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. 
Menurut Trowbridge dan Bybee (1986 : 38), ”science is a body of 
knowledge, formed by a process of continuous inquiry, and encompassing the 
people who are engaged in the scientific enterprise”. Sains adalah kumpulan 
pengetahuan, yang dibentuk dengan proses inkuiri secara terus menerus, dan 
mencakup orang-orang yang berkecimpung dalam kegiatan ilmiah. 
Sains terdiri atas tiga komponen yang tidak dapat dipisahkan dan saling 
berpengaruh, sebagaimana diungkapkan oleh Carin (1997 : 6), ”the cyclical 
nature and interrelationship of three elements of sciencing : scientific attitude and 
processes, scientific products and investigating phenomena of nature. These three 
elements are cyclical and interrelated. They are absolutely inseparable and affect 
each other”. Hubungan timbal balik dan alami yang siklis antara tiga elemen sains 
adalah sikap dan proses ilmiah, produk ilmiah, dan investigasi fenomena alam. 
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Tiga elemen ini saling berhubungan dan siklis. Ketiganya tidak dapat dipisahkan 
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sikap ilmiah berupa rasa ingin tahu 
tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang 
menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. 
Proses ilmiah berupa langkah-langkah atau prosedur untuk pemecahan masalah 
atau memperoleh pengetahuan. Produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum 
(Depdiknas, 2004 : 2). 
Secara umum, Sains (IPA) di Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah 
Tsanawiyah (SMP / MTs) meliputi bidang kajian Makhluk Hidup dan Proses 
Kehidupan (Biologi), Materi dan Sifatnya (Kimia), Energi dan Perubahannya 
(Fisika), serta Bumi dan Alam Semesta (Geologi, Meteorologi, dan Astronomi) 
(Depdiknas, 2007 : 176).  
Khusus untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan 
teknologi di SMP dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, 
kreatif dan mandiri. Mata pelajaran IPA diajarkan sesuai dengan taraf 
perkembangan siswa SMP yaitu mulai dari kajian secara sederhana diteruskan ke 
kajian yang lebih kompleks (Depdiknas, 2004 : 2). Pembelajaran IPA membantu 
menciptakan struktur kognitif yang dapat menjembatani antara pengetahuan awal 
siswa dengan pengalaman belajar yang terkait, sehingga pemahaman menjadi 
lebih terorganisasi dan mendalam. Hal ini juga dapat memudahkan siswa 
memahami hubungan materi IPA dari satu konteks ke konteks yang lain. 
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Dalam upaya meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa, maka dalam 
KTSP dianjurkan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual yang terdiri 
dari tujuh komponen, yaitu (1) Konstruktivisme, (2) Inquiry (penemuan), (3) 
Questioning (bertanya), (4) Learning Comunity (masyarakat belajar), (5) 
Modeling (pemodelan), (6) Reflection (refleksi), dan (7) Authentic Assesment 
(penilaian yang sebenarnya). Karakteristik dalam pembelajaran ini adalah 
kerjasama, saling menunjang, menyenangkan, tidak membosankan, belajar dengan 
gairah, pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, 
sharing dengan teman, siswa kritis dan guru kreatif. 
 Fisika adalah salah satu ilmu yang paling dasar dari ilmu pengetahuan. 
Fisika juga merupakan dasar dari semua ilmu rekayasa dan teknologi (Young dan 
Freedman, 2000 : 1). Mata pelajaran fisika merupakan ilmu dasar yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dan induktif dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam, baik secara 
kualitatif dan kuantitatif serta dapat mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap. Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fisika adalah 
pengetahuan yang mempelajari kejadian-kejadian alam yang mencakup sikap dan 
proses ilmiah, produk ilmiah, dan investigasi fenomena alam. 
Dalam penelitian ini, materi fisika yang diajarkan dan sesuai dengan KTSP 
adalah materi pokok Tata Surya. Materi ini dipilih karena merupakan salah satu 
dasar bagi perkembangan dari materi pelajaran selanjutnya, misalnya materi 
astronomi. Materi Tata Surya ini mempelajari karakteristik dan pergerakan benda-
benda langit. Materi ini melibatkan peristiwa alam (kehidupan nyata) yang 
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bersifat makro, sehingga gejala atau kejadian fisisnya tidak semuanya dapat 
dilihat secara langsung dengan panca indera. Untuk menjelaskan dan membuat 
siswa dapat memahami gejala alam yang terjadi di sekelilingnya (tata surya) serta 
untuk mengatasi keterbatasan panca indera, maka diperlukan media pembelajaran 
yang tepat untuk membantu proses belajar siswa, seperti media audio visual dan 
modul bergambar. Disamping itu, media yang digunakan dapat menangani materi 
yang khas, yaitu materinya banyak dan sebagian berupa hafalan serta kenyataan di 
lapangan dimana sebagian guru kurang dapat menyampaikan materi ini secara 
urut dan lengkap. Penggunaan media diharapkan dapat mempermudah siswa 
dalam mempelajari dan memahami kejadian alam dalam tata surya secara detail 
dan jelas. Dalam penyajiannya pun harus urut agar mudah dipahami dan menjadi 
pengetahuan bermakna bagi siswa. 
 
8. MATERI TATA SURYA 
Pada siang hari, kita melihat matahari. Di malam hari ada bulan dan bintang-
bintang. Kadang-kadang ada bintang jatuh. Matahari, bulan dan planet-planet 
termasuk bumi adalah anggota tata surya. Seperti apa sebenarnya tata surya kita? 
Apa sebenarnya bintang jatuh? Kita akan mempelajarinya pada pelajaran kali ini.  
a. Anggota Tata Surya 
Bagaimana bentuk tata surya kita? Pengamatan melalui teleskop, telah 
berhasil menguak seperti apa bentuk tata surya. Apa itu teleskop? Teleskop 
merupakan alat bantu untuk melihat benda-benda yang sangat jauh, sehingga 




Gambar 2.2. Sistem tata surya 
1).  Matahari dan 9 planet 
Matahari adalah pusat tata surya. Sementara kesembilan planet 
bergerak mengitari matahari. Selain planet-planet, adapula satelit yang 
mengelilingi planet. Planet-planet mengelilingi matahari. Bulan adalah 
satelit dari bumi. Bulan bergerak mengelilingi bumi. Kesembilan planet 
yang merupakan anggota tata surya adalah Merkurius, Venus, Bumi, Mars, 
Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus, dan Pluto.  
Gerak planet mengelilingi matahari disebut gerak revolusi. Masing-
masing planet bergerak mengelilingi matahari menurut lintasan tertentu, 
seperti pada gambar 2.3. Lintasan ini dinamakan orbit.  
 
Gambar 2.3. Orbit planet 
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 Kesembilan planet tersebut diurutkan menurut jarak orbitnya dengan 
matahari. Merkurius adalah planet yang orbitnya paling dekat dengan 
matahari. Sementara, Pluto adalah planet yang orbitnya paling jauh dari 
matahari. Selain melakukan revolusi mengelilingi matahari, planet-planet 
juga melakukan rotasi yaitu gerak berputar pada porosnya.  
 Lama waktu yang dibutuhkan planet untuk mengelilingi matahari satu 
kali disebut periode revolusi planet. Sedangkan, lama waktu yang 
dibutuhkan sebuah planet untuk berputar pada porosnya satu kali disebut 
periode rotasi planet.  
Tabel 2.4 menunjukkan massa, jari-jari, jarak rata-rata, periode rotasi 
dan periode revolusi dari kesembilan planet.  
Tabel 2.4. Massa, jari-jari, jarak rata-rata, periode rotasi dan periode revolusi 
dari kesembilan planet 
 
Semua planet bergerak mengelilingi matahari menurut orbit berbentuk 
elips dengan matahari berada pada salah satu titik fokus elips tersebut. Elips 




Gambar 2.4. Titik fokus elips 
Karena lintasannya berupa elips ini, pada suatu ketika, planet dapat 
berada pada titik paling jauh dari matahari. Sementara, pada saat yang lain 
berada pada titik paling dekat dari matahari. Titik terjauh orbit planet 
terhadap matahari disebut titik aphelium, sedangkan titik terdekat orbit 
planet terhadap matahari disebut titik perihelium (seperti gambar 2.5). 
 
 
Gambar 2.5. Orbit planet (a) Titik paling dekat, (b) Titik paling jauh 
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2).  Benda antar planet 
a).  Satelit 
Satelit merupakan benda langit yang berevolusi mengelilingi planet-
planet. Satelit bumi adalah bulan. Selain itu, adapula satelit-satelit buatan 
manusia bergerak mengelilingi bumi. 
b).  Asteroid 
Asteroid merupakan benda-benda langit menyerupai planet tapi 
berukuran sangat kecil yang berada di orbit Mars dan Jupiter. Asteroid ini 
diduga berasal dari sebuah planet diantara Mars dan Jupiter yang meledak. 
Asteroid yang paling besar dinamakan Ceres. 
c).  Meteoroid 
Meteoroid merupakan benda langit yang juga mengelilingi matahari 
dengan orbit tidak teratur. Ada kalanya meteoroid mendekati bumi karena 
gaya tarik atau gravitasi bumi. Meteoroid yang mendekati bumi akan 
terbakar akibat gesekan dengan lapisan udara bumi. Nyala api yang muncul 
akibat gesekan ini sering disebut sebagai bintang jatuh atau meteor. Meteor 
yang berukuran cukup besar tidak terbakar seluruhnya ketika bergesekan 
dengan atmosfer, akibatnya jatuh ke permukaan bumi. Meteor yang berhasil 
mencapai permukaan bumi akan menumbuk permukaan bumi sehingga 
membentuk kawah. Meteor seperti ini kita namakan meteorit.  
c).  Komet 
Komet merupakan benda langit yang mengelilingi matahari dalam 
lintasan yang berbeda-beda, ada yang berupa elips, parabola, dan hiperbola. 
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Komet terdiri dari bagian kepala dan ekor. Ekor komet arahnya selalu 
menjauhi matahari. 
 
b. Matahari dan Bumi 
1) Matahari Sebagai Bintang 
Pada siang hari langit terang karena cahaya dari matahari. Matahari 
terbit di timur dan tenggelam di barat. Apakah ini berarti matahari bergerak 
mengelilingi bumi? 
Dahulu para ilmuwan tertipu dengan hal itu. Mereka menduga 
matahari mengelilingi bumi (Ptolomeus). Adalah Nicholas Copernicus yang 
pertama kali mengemukakan bahwa bumilah yang mengelilingi matahari. 
Galileo Galilei kemudian membuktikan kebenaran teori Copernicus dengan 
menggunakan teleskop. Dengan teleskopnya, Galileo mengamati bahwa 
planet-planet bergerak mengelilingi matahari. Matahari adalah benda langit 
yang memancarkan cahayanya sendiri. Matahari menghasilkan cahaya untuk 
menerangi benda-benda langit lainnya. Cahaya matahari menerangi benda 
langit lainnya. Semua benda langit yang memancarkan cahaya sendiri 
dinamakan bintang.  
Pernahkah anda memperhatikan begitu banyaknya bintang di waktu 
malam hari? Matahari adalah satu dari sekian banyak bintang. Struktur 




Gambar 2.6. Struktur atau lapisan matahari 
Lapisan matahari terdiri dari inti matahari, fotosfer, kromosfer, korona dan 
angin matahari. 
a). Inti matahari, merupakan pembangkit energi pada matahari. Pada inti 
matahari terjadi reaksi pembentukan energi matahari. Reaksi fusi terjadi 
pada inti matahari.  
b). Fotosfer, merupakan bagian paling bawah dan paling padat dari atmosfer 
matahari (atmosfer = lapisan gas). Cahaya matahari yang terlihat dari bumi 
berasal dari fotosfer. Pada fotosfer terlihat granula dan sunspot. Granula 
merupakan bintik-bintik pada fotosfer yang bervariasi terangnya karena 
lebih panas daripada daerah sekitarnya. Sunspot atau noda matahari 
merupakan bintik-bintik gelap pada fotosfer yang disebabkan karena lebih 
dingin daripada daerah sekitarnya.  
c). Kromosfer merupakan lapisan gas di atas fotosfer. Kromosfer hanya terlihat 
pada saat terjadi gerhana matahari. Gas pada kromosfer dapat menyembur 
membentuk putaran yang terang yang disebut prominensa.  
d). Korona merupakan bagian paling panas dari atmosfer matahari.  
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Pada korona terjadi ledakan yang melepaskan partikel-partikel ke tata 
surya yang dinamakan flare.  
e). Angin matahari merupakan kumpulan partikel yang mengalir dari 
matahari menuju ke tata surya. Angin matahari inilah yang 
menyebabkan arah ekor komet selalu menjauhi matahari. Ketika 
mencapai bumi, energi partikel-partikel angin matahari diserap oleh 
atmosfer bumi dan dipancarkan dalam bentuk cahaya di daerah kutub 
yang dinamakan aurora. Aurora disebabkan angin matahari yang 
terkena medan magnet bumi. 
 
2) Bumi Sebagai Planet 
Dahulu orang mengira bumi berbentuk bidang datar. Mungkin anda 
juga mengira demikian. Benarkah bumi berbentuk bidang datar? Ternyata 
tidak. Bumi kita berbentuk bulat seperti bola. Hal ini dibuktikan oleh 
Ferdinand Magellan, seorang pelaut berkebangsaan Spanyol. Magellan 
berlayar mengelilingi bumi dan ternyata kembali ke tempat semula. Beliau 
mengambil kesimpulan bahwa bumi berbentuk bulat. Adapun pembagian 
kutub bumi adalah : 
 
 
Gambar 2.7. Bentuk bumi 
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Bagian paling utara dan bagian paling selatan bumi disebut kutub bumi. 
Pada bagian tengah bumi dapat ditarik garis melingkar. Garis ini disebut garis 
khatulistiwa. Garis khatulistiwa membagi bumi menjadi dua belahan, yaitu 
belahan bumi utara dan belahan bumi selatan. Bumi adalah salah satu dari 
sembilan planet yang bergerak mengelilingi matahari. Bumi selain bergerak 
mengelilingi matahari, juga bergerak pada sumbunya atau porosnya. Gerak bumi 
mengelilingi matahari disebut revolusi bumi. Dan gerak bumi berputar pada 
porosnya disebut rotasi bumi. Periode revolusi bumi adalah 365 hari 6 jam 9 
menit 10 detik. Periode rotasi bumi adalah 23 jam 56 menit 4,1 detik.  
Akibat dari rotasi bumi kita mengalami hal-hal berikut ini : 
a). Peredaran semu harian benda langit 
Kita melihat matahari terbit dari timur dan terbenam di barat. Padahal 
yang sebenarnya terjadi adalah bumi yang berotasi dari barat ke timur. 
Akibat rotasi inilah kita melihat seolah-olah matahari bergerak dari timur ke 
barat. Inilah yang disebut peredaran semu harian benda langit. 
b). Pergantian siang dan malam 
Sebagian permukaan bumi yang terkena sinar matahari mengalami 
siang. Sedangkan bagian lainnya mengalami malam. Akibat dari rotasi 
bumi, kita dapat mengalami siang dan malam setiap satu kali rotasi. 
c). Perbedaan waktu 
Akibat rotasi bumi pula, maka perhitungan waktu di tiap daerah bumi 
berbeda-beda. Indonesia memiliki 3 daerah waktu, yaitu WIB (Waktu 
Indonesia Barat), WITA (Waktu Indonesia Tengah) dan WIT (Waktu 
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Indonesia Timur). Masing-masing daerah mengalami perbedaan waktu 1 
jam. 
d). Pemepatan bumi 
Terakhir, akibat rotasi bumi, terjadi pemepatan bumi. Diameter bumi 
di khatulistiwa lebih besar dari diameter bumi di kutub. 
Sedangkan, akibat revolusi bumi, kita mengalami hal-hal berikut : 
a). Gerak semu tahunan matahari 
Revolusi bumi menyebabkan matahari seolah-olah bergerak secara 
teratur setiap tahunnya. Pada tanggal 21 Maret, matahari tepat berada di 
khatulistiwa. Kemudian matahari seolah-olah bergerak ke utara dan pada 
tanggal 21 Juni, matahari tepat berada di Garis Balik Utara (GBU). 
Selanjutnya, matahari bergerak ke selatan dan pada tanggal 23 September 
matahari mencapai garis khatulistiwa. Matahari terus bergerak ke selatan 
dan mencapai Garis Balik Selatan (GBS) pada 22 Desember. Dari sini 
matahari bergerak ke utara lagi, demikian seterusnya. Gerak ini dinamakan 
gerak semu tahunan matahari. 
b). Perubahan lamanya siang dan malam 
Dalam gerak semunya, pada saat matahari berada di utara khatulistiwa, 
belahan bumi utara akan mengalami siang yang lebih lama daripada malam. 
Pada saat matahari berada di selatan khatulistiwa, belahan bumi selatan akan 
mengalami siang yang lebih lama daripada malam. Dan pada saat matahari 
tepat di khatulistiwa, lama siang dan malam di seluruh belahan bumi sama, 
yaitu masing-masing 12 jam. 
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c). Pergantian musim 
Perubahan letak matahari dalam gerak semunya menyebabkan bumi 
mengalami perbedaan suhu dan tekanan. Akibatnya terjadi perubahan 
musim. Daerah khatulistiwa hanya mengalami 2 musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. Daerah di antara khatulistiwa dan kutub 
mengalami 4 musim yaitu musim gugur, musim dingin, musim semi 
dan musim panas. 
d). Paralaks bintang 
Kita melihat bintang mengalami perubahan posisi dari waktu ke waktu 
(atau setiap waktu) akibat bumi selalu bergerak mengelilingi matahari. 
Pada suatu ketika kita melihat suatu bintang pada suatu lokasi. 
Sementara pada saat lain, kita melihatnya pada posisi lain. 
 
3). Bulan Sebagai Satelit Bumi 
Bulan bersinar pada waktu malam. Namun demikian, sinarnya tidak seterang 
matahari. Apakah bulan menyinari bumi dengan cahayanya sendiri? Ternyata 
tidak. Bulan tidak dapat menghasilkan cahaya sendiri. Bulan hanya memantulkan 
cahaya yang diterimanya dari matahari.  
Bulan mengelilingi bumi. Karena itu, bulan disebut juga satelit bumi. Satelit 
berarti pengiring. Bulan juga mengalami pergerakan yaitu rotasi pada porosnya, 
revolusi terhadap bumi dan mengelilingi matahari bersama dengan bumi. Periode 
rotasi bulan sama dengan periode revolusinya. Hal inilah yang menyebabkan 




Gehana terjadi akibat posisi bumi, bulan dan matahari berada pada satu 
garis lurus.  
a).  Gerhana Matahari 
Gerhana matahari terjadi pada saat bulan berada di antara bumi 
dan matahari. Pada peristiwa gerhana matahari, sinar matahari tidak 
dapat sampai ke bumi karena terhalang oleh bulan. Pada daerah umbra, 
kita akan mengalami kegelapan total pada siang hari, yang disebut 
gerhana total, seperti pada gambar 2.8. Setelah melewati umbra, kita 
akan melihat sinar matahari sebagian, yang dinamakan gerhana 
sebagian. 
 
Gambar 2.8. Skema gerhana matahari 
b).  Gerhana Bulan 
Gerhana bulan terjadi pada saat bumi berada di antara matahari dan 
bulan. Pada peristiwa gerhana bulan, kita tidak dapat melihat bulan. 
Cahaya matahari yang biasanya dipantulkan bulan tidak dapat 
mencapai bulan karena dihalangi oleh bumi. Saat bulan di daerah 
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umbra, kita akan mengalami gelap sempurna yang dinamakan gerhana 
total. Setelah bulan mencapai penumbra, maka akan mengalami 
gerhana sebagian, seperti pada gambar 2.9. 
 
Gambar 2.9. Skema gerhana bulan 
 
B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
Penelitian sejenis yang pernah dilakukan adalah : 
1. Penelitian Hardiati (2004) yang berjudul “ Penggunaan Media Animasi 
Simulasi Komputer Dan Modul LKS Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Dan 
Kemampuan Awal Siswa Dalam Pembelajaran Fisika”. Pada penelitian ini, 
pembelajaran fisika dilaksanakan dengan menggunakan dua media yaitu 
media animasi simulasi dan media modul LKS. Masing-masing kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdiri dari 80 siswa. Data yang diperoleh dari 
hasil angket dan tes dianalisis dengan Anava tiga jalan dan desain faktorial 
2x2x2. Penelitian ini menunjukkan adanya (1) pengaruh perbedaan antara 
media simulasi komputer dan media modul LKS terhadap prestasi belajar 
fisika; (2) pengaruh perbedaan antara media animasi simulasi dan modul 
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LKS terhadap prestasi belajar fisika ditinjau dari siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan rendah, dimana siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi memperoleh prestasi belajar lebih baik daripada 
siswa yang memiliki kemampuan awal rendah; (3) pengaruh interaksi antara 
media animasi simulasi dan modul LKS, motivasi berprestasi dan 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar fisika. 
2. Penelitian Thomas Suharmanto (2006) yang berjudul “ Pengaruh 
Pembelajaran Berbasis Media Komputer Dan Lembar Kegiatan Siswa 
Terhadap Kemampuan Kognitif Diinjau Dari Aktivitas Belajar Siswa Pada 
Bahasan Gerak Harmonik Sederhana”. Pada penelitian ini, pembelajaran 
fisika terbatas pada penggunaan media berbasis komputer untuk kelompok 
eksperimen I dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk kelompok 
eksperimen II. Prestasi belajar fisika yang diamati adalah kemampuan 
kognitif siswa yang diperoleh dari dari nilai hasil ulangan harian siswa. 
Sedangkan, aktivitas belajar siswa yang diamati adalah aktivitas fisik dan 
aktivitas mental, yang hasilnya diperoleh dengan memberikan angket. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis media komputer 
dan lembar kegiatan siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar fisika.   
3. Penelitian Kurotu A’yun (2007) yang berjudul “ Pengaruh Metode 
Pembelajaran Pemberian Tugas Dengan Media Modul Interaktif Dan Audio 
Visual Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Awal 
Siswa “. Pada penelitian ini, pembelajaran fisika dilaksanakan dengan 
metode pemberian tugas menggunakan media modul interaktif dan media 
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audio visual. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat 
perbedaan prestasi belajar fisika antara siswa yang belajar menggunakan 
metode pemberian tugas melalui media modul interaktif dan media audio 
visual, (2) terdapat perbedaan prestasi belajar fisika antara siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan 
awal rendah, (3) terdapat interaksi pengaruh antara metode pembelajaran 
dengan kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar fisika.  
 
C. KERANGKA BERPIKIR  
Keberhasilan belajar seseorang dalam bidang pendidikan dinyatakan dengan 
prestasi belajar, yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam 
kenyataannya, prestasi belajar fisika bagi siswa SMP dinilai masih tergolong 
rendah. Hal ini dapat terlihat dari rendahnya nilai rata-rata prestasi, yang masih di 
bawah standar kompetensi lulusan yang ditetapkan sekolah. Rendahnya prestasi 
belajar fisika dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor dari siswa, guru 
dan fasilitas sekolah. 
Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan proses belajar dan pencapaian prestasi belajar adalah 
model pembelajaran yang diterapkan. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dan efektif merupakan faktor eksternal yang perlu diperhatikan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran konvensional dimana 
pembelajaran hanya berpusat pada aktivitas guru, dirasa kurang sesuai dengan 
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hakikat pembelajaran fisika. Maka perlu adanya inovasi pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Dengan adanya model 
pembelajaran yang bervariasi diharapkan dapat mengembangkan ketrampilan 
intelektual, berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah serta 
dapat meningkatkan ketrampilan, sikap dan pengetahuan siswa. Model 
pembelajaran yang digunakan juga harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
yaitu KTSP. Dalam pembelajarannya, siswa dituntut untuk belajar aktif dan 
berlatih belajar secara mandiri. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 
menyediakan fasilitas, mengatur situasi serta mengendalikan proses belajar siswa.  
Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu alternatif pembelajaran 
yang bisa dijadikan pilihan bagi guru untuk menyajikan materi pelajaran dan 
untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan sekolah dari suatu kegiatan 
belajar. Pembelajaran ini melibatkan peran aktif siswa untuk belajar secara 
mandiri dan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki untuk mendapatkan 
pengetahuan yang baru. Pembelajaran ini dapat bermakna bagi siswa karena siswa 
tidak hanya cenderung menghafalkan materinya saja tetapi juga bisa menerapkan 
ilmu pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Cara penyajian materi yang akan disampaikan menggunakan metode inkuiri 
terbimbing, yang lebih menekankan peran aktif siswa untuk menyelidiki dan 
menemukan sendiri pengetahuan yang ingin dimilikinya. Siswa didorong untuk 
berlatih belajar mandiri, baik sendiri maupun kelompok. Guru sebagai fasilisator 
bertugas untuk memfasilitasi dan membantu siswa agar terarah dalam suatu tujuan 
dan dapat belajar dengan caranya sendiri untuk mengkonstruksi pengetahuannya. 
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Menurut teori belajar yang melandasi pelaksanaan pembelajaran yang 
dikemukakan Piaget, pembentukan pengetahuan yang baru bersifat individual 
dengan melalui tahapan asimilasi, akomodasi dan ekuilibrium. Siswa membentuk 
pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa sendiri. Dalam hal ini 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sangat berpengaruh bagi kelancaran proses 
belajarnya. Vygotsky lebih menekankan pada hakekat sosiokultural dari 
pembelajaran dimana siswa berada yaitu interaksi sosial melalui dialog dan 
komunikasi verbal. Bruner menyatakan bahwa inti belajar adalah bagaimana 
orang memilih, mempertahankan, dan mentransformasikan informasi secara aktif. 
Menurut Bruner, pada dasarnya belajar merupakan proses kognitif yang terjadi 
dalam diri seseorang, yaitu proses perolehan informasi baru, proses 
mentransformasikan informasi yang diterima, dan menguji relevansi dan 
ketepatan pengetahuan. Bruner lebih menekankan pada belajar penemuan yang 
melibatkan partisipasi aktif siswa dalam belajar dengan cara menemukan sendiri. 
Ausubel menekankan pada pembelajaran yang bermakna. Dari teori-teori belajar 
tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajarannya menekankan pada penggunaan 
struktur kognitif atau pengetahuan yang telah dimiliki untuk membentuk 
pengetahuan yang baru. Dengan kata lain, kegiatan atau aktivitas belajar siswa 
dipengaruhi oleh kemampuan kognitifnya (kemampuan awal).   
Untuk mendukung dan membantu kelancaran pembelajaran maka guru dapat 
memanfaatkan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang 
digunakan sebaiknya bersifat sebagai alat bantu yang dapat mempermudah siswa 
dalam belajar atau menyerap informasi (pengetahuan). Dalam penelitian ini 
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digunakan media audio visual yang disertai LKS dan media modul bergambar 
yang disertai LKS.  
Penggunaan media audio visual sangatlah menjanjikan dalam pembelajaran. 
Media audio visual merupakan perpaduan antara gambar animasi yang 
menguraikan materi pelajaran dengan disertai suara yang berisi penjelasan 
langsung dari gambar animasi yang ditampilkan. Belajar dengan media ini, akan 
dapat menambah minat dan daya tarik siswa untuk belajar, karena disamping 
menyenangkan juga membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan. Sedangkan penggunaan media modul bergambar juga tidak kalah 
menjanjikan dalam pembelajaran. Media modul bergambar merupakan perpaduan 
antara gambar animasi tak bergerak yang menguraikan materi pelajaran dengan 
disertai uraian yang berisi penjelasan langsung dari gambar yang disajikan. 
Gambar yang disajikan dibuat berwarna dengan uraian penjelasan yang lugas agar 
siswa dapat tertarik dan mudah untuk mempelajari. Dengan belajar menggunakan 
media ini, siswa dapat mudah memahami materi yang disampaikan. Peran aktif 
siswa baik secara fisik maupun mental juga dapat dimunculkan dan 
dikembangkan, antara lain dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dalam LKS dan memecahkan permasalahan melalui diskusi kelompok. 
Penggunaan media audio visual disertai LKS dan modul bergambar disertai LKS 
diharapkan dapat menunjang pelaksanaan proses belajar siswa secara mandiri. 
Dengan demikian, kesempatan bagi siswa untuk mengingat kembali pengetahuan 
yang dimilikinya, menggali potensi yang dimilikinya dan untuk memahami 
pengetahuan yang baru akan terbuka lebar. 
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Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar dan pencapaian 
prestasi belajar adalah kemampuan awal sebelum mengikuti pembelajaran dan 
aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran. Proses mental dan fisik ini 
sangat berperan dalam proses konstruksi pengetahuan pada siswa.  
Kemampuan awal siswa sebagai hasil belajar yang telah dimilikinya 
merupakan modal dan prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya. Walaupun 
belum tentu siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dapat lebih berhasil 
mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang lain, tetapi 
dengan kemampuan awal yang tinggi, siswa akan lebih mudah memahami 
pelajaran yang disampaikan. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui dan 
memperhatikan kemampuan awal siswa terlebih dahulu sebelum diberi pelajaran, 
supaya dapat menentukan langkah yang paling tepat. 
Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran juga merupakan bagian dari 
peran aktif siswa yang harus dikembangkan. Walaupun belum tentu siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar tinggi dapat lebih berhasil mencapai prestasi belajar 
yang lebih tinggi daripada siswa yang lain, tetapi dengan aktivitas belajar yang 
tinggi, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan. Siswa 
yang aktif senantiasa akan lebih terampil, cekatan, dan banyak inisiatif sehingga 
akan dapat membantu kelancaran proses berpikirnya. Oleh karena itu, guru perlu 
mengetahui dan memperhatikan aktivitas belajar siswa selama mengikuti 




Berdasarkan atas kajian yang telah diuraikan, dapat dikemukakan kerangka 
berpikir pada penelitian ini bahwa keberhasilan sebuah pembelajaran ditentukan 
oleh adanya prestasi belajar yang diperoleh siswa, yang terdiri dari aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang digunakan dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 
tersebut. Dengan adanya prestasi belajar yang rendah, maka usaha perbaikan yang 
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan model pembelajaran yang tepat. 
Pada penelitian ini digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS dan modul bergambar disertai LKS. Dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar, kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa dapat 
membantu kelancaran aktivitas belajarnya.  
 
D. HIPOTESIS 
Dari kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
8. Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS dan media modul 
bergambar disertai LKS terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok 
Tata Surya. 
9. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai kemampuan 
awal tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah 
terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya. 
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10. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai aktivitas belajar 
tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah terhadap 
prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya. 
11. Terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media modul 
bergambar disertai LKS, dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
fisika pada materi pokok Tata Surya. 
12. Terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media modul 
bergambar disertai LKS, dan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar fisika 
pada materi pokok Tata Surya. 
13. Terdapat interaksi pengaruh antara kemampuan awal dan aktivitas belajar 
terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya. 
14. Terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media modul 
bergambar disertai LKS, kemampuan awal dan aktivitas belajar terhadap 












B A B  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 1 Nogosari 
Kabupaten Boyolali, dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut secara 
administrasi pada tahun pelajaran 2005 / 2006 mempunyai peringkat ke-17 
dari 74 SMP di Kabupaten Boyolali. Selain itu, di SMP ini tersedia fasilitas 
yang mendukung tetapi kurang dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian ini 
diharapkan dapat lebih bermanfaat, efektif dan efisien dalam membantu 
kelancaran proses pembelajaran. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (genap) tahun pelajaran 
2006 / 2007, yaitu bulan Mei 2007 sampai Juni 2007. Jadwal penelitian ini 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
B. POPULASI DAN SAMPEL  
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi Arikunto, 
1998:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Nogosari Kabupaten Boyolali, yang terdiri dari 6 kelas 





Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 1998 : 117). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah cluster random sampling, yaitu sampel yang diambil 
berdasarkan kelompok (kelas). Dengan teknik cluster random sampling, 
diambil empat kelas secara acak dengan menggunakan undian dari semua 
kelas VII di SMP Negeri 1 Nogosari Kabupaten Boyolali. Empat kelas 
tersebut dengan jumlah 160 siswa kemudian dibagi menjadi dua kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS dan dua kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media modul bergambar 
disertai LKS. Dasar pertimbangan pemilihan sampel ini adalah kedua 
kelompok sampel sudah sepadan, dengan nilai rata-rata raport semester 1 
yang seimbang. Selain itu, kedua kelompok sampel menggunakan 
kurikulum, materi dan alokasi waktu yang sama. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah strategi yang diambil dalam pengambilan / 
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Metode yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah metode eksperimen sungguhan (true eksperiment), yang 
melibatkan satu atau lebih kelompok eksperimen tanpa melibatkan 
kelompok kontrol. Metode ini bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan 
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saling hubungan sebab akibat dengan cara menggunakan satu atau lebih 
perlakuan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen. 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok eksperimen yaitu 
kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Kedua kelompok 
tersebut diasumsikan sama dalam segala segi yang relevan dan hanya 
berbeda dalam pemberian perlakuaan. Perlakuan yang diberikan berbeda 
tetapi seimbang. Kelompok eksperimen I diberi perlakuan penggunaan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai 
LKS, sedangkan kelompok eksperimen II diberi perlakuan penggunaan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media modul bergambar 
disertai LKS. Hasil dari kedua kelompok tersebut dikaji dan dibandingkan, 
mana yang lebih baik dan tepat dari penggunaan kedua media dalam 
pembelajaran fisika tersebut. 
 
D. RANCANGAN DAN VARIABEL PENELITIAN 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen sungguhan, yang 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS 
dan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media 
modul bergambar disertai LKS terhadap prestasi belajar fisika, yang ditinjau 
dari kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa pada materi pokok 
Tata Surya.  
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Dengan memperhatikan variabel-variabel yang terlibat dan untuk mencapai 
tujuan, maka rancangan yang digunakan adalah faktorial 2x2x2. Rancangan 
tersebut digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.1. Rancangan penelitian 
 Kemampuan Awal Tinggi  
(B1) 






















Visual + LKS  
(A1) 
A1 B1 C1 A1 B1 C2 A1 B2 C1 A1 B2 C1 
Media Modul 
Bergambar + LKS 
(A2) 
A2 B1 C1 A2 B1 C2 A2 B2 C1 A2 B2 C2 
 
Keterangan : 
A : Media pembelajaran 
A1 : Media audio visual disertai LKS 
A2 : Media modul bergambar disertai LKS 
B : Kemampuan awal 
B1 : Kemampuan awal tinggi 
B2  : Kemampuan awal rendah 
C : Aktivitas belajar 
C1 : Aktivitas belajar tinggi 
C2 : Aktivitas belajar rendah 
2. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel atribut 
dan variabel terikat. 
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a. Variabel bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual dan media modul bergambar 
disertai LKS.  
1). Definisi operasional 
Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran 
yang melibatkan kemampuan yang telah dimiliki dan peran aktif siswa, 
dimana dengan pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk 
memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dengan cara 
menemukan sendiri. Dalam pembelajaran, digunakan media audio visual 
disertai LKS dan media modul bergambar disertai LKS. 
2). Skala pengukuran : skala nominal 
3). Indikator 
Perlakuan terhadap kelas eksperimen I yaitu penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS 
dan kelas eksperimen II yaitu penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media modul bergambar disertai LKS. 
4). Simbol : A 
b. Variabel atribut 
Variabel atribut pada penelitian ini adalah kemampuan awal siswa yang 
meliputi kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah, serta 




1). Definisi operasional 
a). Kemampuan awal siswa adalah kemampuan (pengetahuan atau 
ketrampilan) yang telah dimiliki sebelum memperoleh kemampuan baru 
yang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan awal 
merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum memasuki 
pembelajaran materi berikutnya yang lebih tinggi. Kemampuan awal yang 
diperhitungkan adalah kemampuan awal prasyarat. Kemampuan awal 
prasyarat meliputi materi Besaran dan Satuan, Massa Jenis, Wujud Zat, 
Gerak, Gaya, dan Energi. 
b). Aktivitas belajar siswa adalah suatu kegiatan fisik dan mental yang 
diwujudkan dalam bentuk kerjasama, penciptaan kerja dan proses berpikir 
yang terjadi secara simultan dalam kegiatan belajar mengajar. Aktivitas 
belajar meliputi aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengar, 
aktivitas menulis, aktivitas menggambar, aktivitas gerak, aktivitas mental, 
dan aktivitas emosi. 
2). Skala Pengukuran  
Skala interval yang ditransformasikan ke dalam skala ordinal yang terdiri dari 
dua kategori yaitu tinggi dan rendah. 
3). Indikator 
Nilai tes prasyarat untuk kemampuan awal siswa dan skor angket untuk 
aktivitas belajar siswa. 
Kemampuan awal tinggi jika nilai tes > nilai rata-rata total tes 
Kemampuan awal rendah jika nilai tes < nilai rata-rata total tes 
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Aktivitas belajar tinggi jika skor angket > skor rata-rata total  
Aktivitas belajar rendah jika skor angket < skor rata-rata total 
4). Simbol :  B untuk kemampuan awal  
 C untuk aktivitas belajar 
c. Variabel terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar fisika meliputi 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
1). Definisi operasional 
Prestasi belajar adalah hasil belajar yang diperoleh siswa setelah belajar 
dan mengikuti kegiatan belajar mengajar, meliputi aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. Kemampuan kognitif dapat dilihat melalui kemampuan 
intelektual. Kemampuan afektif dapat dilihat melalui sikap. Kemampuan 
psikomotor dapat dilihat melalui aktivitas belajar. 
2). Skala pengukuran : skala interval 
3). Indikator 
Nilai untuk aspek kognitif yaitu tes akhir, tugas, dan laporan hasil 
(LKS), dan tes prestasi. Nilai / skor untuk aspek afektif yaitu angket. 
Nilai / skor untuk aspek psikomotor yaitu observasi. 
4). Simbol : AiBjCk dengan I = j = k = 1, 2 
 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Teknik Pengambilan Data 
Data merupakan faktor yang penting yang harus dikumpulkan dan siap  
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diolah. Dalam pengambilan data, perlu dipertimbangkan dari berbagi segi. 
Kualitas data ditentukan oleh alat ukurnya, kalau alat pengukuranya cukup valid 
dan reliabel maka datanya juga akan valid dan reliabel.  
 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Agar diperoleh data penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan, maka 
diperlukan instrumen yang dapat digunakan sebagai pengumpul data. Dalam 
penelitian ini ada empat metode pengumpulan data, yaitu metode dokumentasi, 
tes, angket, dan observasi. 
a. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan pengukuran data dengan cara 
mengambil dokumen. Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan 
untuk mengetahui daftar nama dan nomor absen siswa serta untuk 
mendapatkan data nilai test akhir, tugas dan laporan hasil (LKS). 
b. Metode Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 1998). 
Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang kemampuan kognitif siswa sebelum dan setelah mengikuti 
pembelajaran, yaitu kemampuan awal (prasyarat) dan prestasi belajar fisika 
(aspek kognitif).  
c. Metode Angket 
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Angket adalah suatu daftar pertanyaan tertulis yang terinci dan lengkap 
yang harus dijawab oleh responden tentang pribadinya atau hal-hal yang 
diketahuinya (Masidjo, 1995 : 70). Dalam penelitian ini, metode angket 
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas belajar selama 
mengikuti pembelajaran dan prestasi belajar fisika (aspek afektif) setelah 
siswa mengikuti pembelajaran.  
d. Metode Observasi 
Pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang aktivitas dan pestasi belajar fisika (aspek afektif dan 
psikomotor) selama siswa mengikuti pembelajaran. 
 
3. Penyusunan Instrumen Penelitian  
Berdasarkan variabel-variabel yang akan diteliti, maka selanjutnya disusun 
instrumen yang relevan, antara lain : 
a. Instrumen pelaksanaan penelitian 
1). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun dengan mengacu pada 
silabus dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu KTSP. 
2). Media Audio Visual 
Media audio visual berupa gambar animasi yang disertai suara, 
dimana dalam penyajiannya menggunakan bantuan komputer. Media 
audio visual yang digunakan dalam penelitian ini berupa CD Animasi 
yang dibuat oleh Anivisi Edutama Bandung. CD Animasi ini berjudul  
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Animasi Pendidikan Indonesia Fisika SMP Kelas 1 CD 1 Tahun 2004 
yang diperoleh melalui internet dengan alamat website 
http://www.anivisiedutama.com.  
3). Media Modul Bergambar 
Media modul bergambar berupa gambar berwarna yang disertai 
penjelasan. Media modul bergambar yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada CD Animasi yang dibuat oleh Anivisi Edutama 
Bandung.  CD Animasi ini berjudul  Animasi Pendidikan Indonesia 
Fisika SMP Kelas 1 CD 1 Tahun 2004 yang diperoleh melalui internet 
dengan alamat website http://www.anivisiedutama.com. 
4). Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Media LKS yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh 
penulis untuk dipergunakan sebagai pelengkap dalam mempelajari 
media pembelajaran yang digunakan, yaitu media audio visual dan 
modul bergambar. LKS berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai materi 
tata surya yang diajarkan. 
b. Instrumen pengambilan data 
1). Instrumen Kemampuan Awal 
Untuk memperoleh data tentang kemampuan awal siswa sebelum 
mengikuti pembelajaran, maka digunakan tes kemampuan awal 
(prasyarat). Tes ini memuat soal-soal pilihan ganda tentang materi pokok 
Besaran dan Satuan, Massa Jenis, Wujud Zat, Gerak, Gaya, dan Energi. 
Tes ini terdiri dari 20 soal dengan dua alternatif jawaban, dengan kriteria  
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skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Kisi-kisi dan 
pertanyaan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 dan 13. 
Sebelum tes digunakan, dilakukan uji coba tahap I terlebih dahulu untuk 
mengetahui apakah tes yang dibuat memenuhi syarat-syarat instrumen yang 
baik. Hasil uji coba tes adalah dari 25 soal uji coba diambil data yang valid 
dan reliabel sebanyak 22 soal. Uji coba tes kemampuan awal dilakukan pada 
kelas uji coba yaitu kelas VII E. 
2). Instrumen Aktivitas Belajar 
Untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa selama mengikuti 
pembelajaran, maka digunakan angket aktivitas belajar. Angket ini berupa cek 
list yang terdiri dari 50 soal dengan lima alternatif jawaban. Prosedur 
pemberian skor angket yaitu (1) Untuk pertanyaan positif, skor 5 = selalu, skor 
4 = sering, skor 3 = kadang-kadang, skor 2 = jarang, dan skor 1 = tidak 
pernah, dan (2) untuk pertanyaan negatif, skor 1 = selalu, skor 2 = sering, skor 
3 = kadang-kadang, skor 4 = jarang, dan skor 5 = tidak pernah. Kisi-kisi dan 
pertanyaan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 dan 16 
Sebelum angket digunakan, dilakukan uji coba tahap I terlebih dahulu 
untuk mengetahui apakah angket yang dibuat memenuhi syarat-syarat 
instrumen yang baik. Hasil uji coba angket adalah dari 55 soal uji coba 
diambil data yang valid dan reliabel sebanyak 50 soal. Uji coba angket 
aktivitas belajar dilakukan pada kelas uji coba yaitu kelas VII E dan VII F. 
3). Instrumen Prestasi Belajar (Aspek Kognitif) 
Untuk  memperoleh  data prestasi  belajar  siswa  aspek  kognitif   setelah  
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mengikuti pembelajaran, maka digunakan tes prestasi belajar.Tes ini memuat 
soal-soal pilihan ganda tentang materi pokok Tata Surya. Tes ini terdiri dari 45 
soal dengan empat alternatif jawaban, dengan kriteria skor 1 untuk jawaban 
benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Kisi-kisi dan pertanyaan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 19 dan 20. 
Sebelum tes digunakan, dilakukan uji coba tahap I terlebih dahulu untuk 
mengetahui apakah tes yang dibuat memenuhi syarat-syarat instrumen yang 
baik. Hasil uji coba tes adalah dari 60 soal uji coba diambil data yang valid 
dan reliabel sebanyak 45 soal. Uji coba tes kemampuan awal dilakukan pada 
kelas uji coba yaitu kelas VII E. 
4). Instrumen Prestasi Belajar (Aspek Afektif) 
Untuk memperoleh data tentang prestasi belajar siswa aspek afektif setelah 
mengikuti pembelajaran, maka digunakan angket penilaian afektif. Angket ini 
berupa cek list yang terdiri dari 40 soal dengan lima alternatif jawaban. 
Prosedur pemberian skor angket yaitu (1) Untuk pertanyaan positif, skor 5 = 
selalu, skor 4 = sering, skor 3 = kadang-kadang, skor 2 = jarang, dan skor 1 = 
tidak pernah, dan (2) untuk pertanyaan negatif, skor 1 = selalu, skor 2 = 
sering, skor 3 = kadang-kadang, skor 4 = jarang, dan skor 5 = tidak pernah. 
Kisi-kisi dan pertanyaan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 dan 23. 
Sebelum angket digunakan, dilakukan uji coba tahap I terlebih dahulu 
untuk mengetahui apakah angket yang dibuat memenuhi syarat-syarat 
instrumen yang baik. Hasil uji coba angket adalah dari 45 soal uji coba 
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diambil data yang valid dan reliabel sebanyak 40 soal. Uji coba angket 
aktivitas belajar dilakukan pada kelas uji coba yaitu kelas VII E dan VII F. 
5). Instrumen Prestasi Belajar (Aspek Psikomotor) 
Untuk memperoleh data tentang prestasi belajar siswa aspek psikomotor 
setelah mengikuti pembelajaran, maka digunakan alat observasi psikomotor. 
Observasi ini berupa cek list yang terdiri dari 15 soal dengan dua alternatif 
jawaban yaitu skor 1 untuk Ya dan skor 0 untuk Tidak.  Kisi-kisi dan 
pertanyaan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 dan 26. 
6). Instrumen Penilaian Media 
Sebelum digunakan sebagai instrumen pelaksanaan penelitian, media 
audio visual dan media modul bergambar beserta LKS nya harus diujicobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui layak dan tidaknya media tersebut 
digunakan dalam pembelajaran. Uji coba angket aktivitas belajar dilakukan 
pada kelas uji coba yaitu kelas VII E dan VII F. 
Untuk memperoleh penilaian tentang media pembelajaran yang akan 
digunakan, maka digunakan angket penilaian media. Angket ini berupa cek 
list yang terdiri dari 15 soal dengan lima alternatif jawaban. . Prosedur 
pemberian skor angket yaitu (1) Untuk pertanyaan positif, skor 5 = selalu, skor 
4 = sering, skor 3 = kadang-kadang, skor 2 = jarang, dan skor 1 = tidak 
pernah, dan (2) untuk pertanyaan negatif, skor 1 = selalu, skor 2 = sering, skor 
3 = kadang-kadang, skor 4 = jarang, dan skor 5 = tidak pernah. Pertanyaan 
angket selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27 dan 28. 
Setelah  dalam  pembelajaran, maka  dilakukan  penilaian  terhadap  media  
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untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi media sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran. Untuk media audio visual, angket penilaian diberikan pada 
kelas eksperimen I dengan hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
38. Sedangkan, untuk media modul bergambar, angket penilaian diberikan 
pada kelas eksperimen II dengan hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 39. 
 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Taraf Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal dapat ditunjukkan dengan indeks 
kesukaran, yaitu bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 
suatu soal. Indeks kesukaran adalah bilangan yang merupakan hasil 
perbandingan antara jawaban benar yang diperoleh dengan jawaban 
benar yang seharusnya diperoleh dari suatu item soal. Besarnya indeks 
kesukaran item soal tes berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00. 






Keterangan :  
 IK : Indeks kesukaran  
 B : Jumlah siswa yang menjawab dengan benar 
 N : Jumlah sampel  
 Smax  : Skor maksimal 
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Indeks kesukaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Tabel 3.2. Klasifikasi indeks kesukaran 
Nilai IK Kualifikasi 
0,91 – 1,00 
0,71 – 0,90 
0,41 – 0,70 
0,21 – 0,40 






     
(Masidjo, 1995 : 189-192) 
Berdasarkan hasil uji coba tahap II instrumen tes prestasi belajar fisika aspek 
kognitif dapat diketahui besarnya indeks kesukaran masing-masing item soal. 
Indeks kesukaran item soal tes prestasi belajar ini terdiri dari lima tingkatan 
seperti pada tabel 3.2. Dari uji taraf kesukaran item soal tes prestasi belajar 
diperoleh data hasil yang disajikan pada tabel 3.3. Data hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 35. 
Tabel 3.3. Hasil uji taraf kesukaran soal tes prestasi belajar 
 Jumlah Item Soal 
Kelas MDS MD CK SK SKS 
Eksperimen I 21 8 10 1 0 
Eksperimen II 12 19 9 0 0 
 
b. Uji Taraf Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan rendah, yang 
besarnya ditunjukkan dengan indeks diskriminasi. Indeks diskriminasi adalah 
angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda, yaitu antara -1,00 sampai 1,00.  
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Seluruh peserta tes dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu atas dan bawah. 
Siswa-siswa yang tergolong kelompok atas adalah siswa-siswa yang memiliki 
skor tinggi, sedangkan siswa-siswa yang tergolong kelompok bawah adalah 
siswa-siswa yang memiliki skor rendah. 
Untuk menentukan siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (NKA) atau 
kelompok bawah (NKB), diambil kira-kira 25% atau 27% dari jumlah siswa suatu 
kelompok (apabila kelompok itu besar = N > 100) atau 50% (apabila kelompok 











ID : Indeks Diskriminasi 
KA : Jumlah kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
KB : Jumlah kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
NKA : Jumlah siswa yang tergolong kelompok atas 
NKB : Jumlah siswa yang tergolong kelompok bawah 
Smax : Skor maksimal 
Daya pembeda soal dapat diklasifikasikan (Masidjo, 1995 : 196-201): 
Tabel 3.4. Klasifikasi indeks diskriminasi 
Nilai ID Kualifikasi 
0,81 – 1,00 
0,60 – 0,79 
0,40 – 0,59 
0,20 – 0,39 









Berdasarkan hasil uji coba tahap II instrumen tes prestasi belajar fisika aspek 
kognitif dapat diketahui besarnya indeks diskriminasi masing-masing item soal. 
Indeks diskriminasi item soal tes prestasi belajar ini terdiri dari lima tingkatan 
seperti pada tabel 3.4. Dari uji taraf pembeda item soal tes prestasi belajar 
diperoleh data hasil yang disajikan pada tabel 3.5. Data hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 35. 
Tabel 3.5. Hasil uji taraf pembeda soal tes prestasi belajar 
 Jumlah Item Soal 
Kelas SM LM CM KM SKM 
Eksperimen I 0 0 5 18 17 
Eksperimen II 0 0 4 20 16 
 
c. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen 
dikatakan memenuhi kriteria validitas atau mempunyai validitas yang tinggi 
apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil 
ukur, yang sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran. 
Validitas item soal tes dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Karl Pearson. Rumusnya adalah  : 
 
( )( )
















Keterangan :   
 rxy :  Koefisien korelasi product moment Pearson 
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N :  Jumlah sampel 
 X : Skor tiap item soal 
 Y :  Skor total 
Setelah diperoleh harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan harga rtabel 
pada tabel korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh 
hasil dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Apabila rxy > rtabel maka butir soal dinyatakan valid  
2. Apabila rxy < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid (invalid)  
Validitas soal (rxy) dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  
Tabel 3.6. Klasifikasi validitas soal 
Nilai rxy Kualifikasi 
0,91 – 1,00 
0,71 – 0,90 
0,41 – 0,70 
0,21 – 0,40 






(Masidjo, 1995: 242-246) 
Dalam penelitian ini, baik untuk kelas eksperimen I maupun kelas 
eksperimen II, dengan sampel masing-masing sebanyak 80 siswa dan taraf 
signifikansi 5% maka soal dikatakan valid apabila rxy > 0,217 dan soal dikatakan 
invalid apabila rxy < 0,217. Berdasarkan hasil uji coba tahap II untuk tes prestasi 
belajar fisika aspek kognitif, maka dari 45 soal diambil 40 soal yang valid, untuk 
tes kemampuan awal adalah dari 22 soal diambil 20 soal yang valid, untuk angket 
aktivitas belajar diambil 50 soal yang valid, untuk angket penilaian afektif diambil 
40 soal yang valid dan untuk observasi penilaian psikomotor 15 soal yang valid. 
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Data perhitungan validitas soal tes kemampuan awal, angket aktivitas belajar, tes 
prestasi belajar, angket penilaian afektif dan observasi penilaian psikomotor 
selengkapnya (untuk kelas eksperimen I) dapat dilihat pada lampiran 33, 34, 35, 
36, dan 37. 
 
d. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan tingkat keajegan atau keandalan soal. Reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen dapat memberikan hasil 
pengukuran yang dapat dipercaya atau tetap. Taraf reliabilitas suatu tes dinyatakan 
dalam suatu koefisien yang disebut dengan koefisien reliabilitas.  
Menurut Budiyono (2003 : 65), suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 
hasil pengukuran dengan instrumen tersebut adalah sama jika pengukuran 
dilakukan pada orang yang sama dengan waktu berlainan atau pada orang yang 
berbeda dengan waktu baik sama maupun berlainan. 
1). Reliabilitas KR-20 
Dalam penelitian ini, reliabilitas tes yang dipilih adalah reliabilitas 
yang menggunakan metode Kuder-Richardson ke 20 atau KR-20. Untuk 
mengukur reliabilitas tes prestasi belajar fisika dan tes kemampuan awal  





























r11 : Koefisien reliabilitas tes 
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n : Jumlah item soal 
p : Indeks kesukaran 
q = 1 – p 
2
ts  : Varians total           
(Masidjo, 1995 : 232-233) 
2). Reliabilitas Alpha 
Dalam penelitian ini, reliabilitas angket dan observasi yang dipilih adalah 
reliabilitas yang menggunakan metode Alpha. Untuk mengukur reliabilitas angket 
aktivitas belajar, angket penilaian afektif, observasi psikomotor dan angket 






























r11 : Koefisien reliabilitas tes 
n : Jumlah item soal 
2
iså  : Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 
2
ts  : Varians total   
 (Anas Sudijono, 2005 : 207-208) 
Setelah diperoleh harga r11 kemudian dikonsultasikan dengan harga rtabel 
pada tabel korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh 
hasil dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Apabila r11 > rtabel maka butir soal dinyatakan reliabel  
2. Apabila r11 < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak reliabel  
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Reliabilitas tes (r11) dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  
Tabel 3.7. Klasifikasi reliabilitas tes 
Nilai r11 Kualifikasi 
0,91 – 1,00 
0,71 – 0,90 
0,41 – 0,70 
0,21 – 0,40 







(Masidjo, 1995 : 233) 
Hasil perhitungan reliabilitas tes dengan rumus KR-20 untuk kelas 
eksperimen I adalah r11 = 0,7424 untuk tes prestasi belajar dan r11 = 0,7180 untuk 
tes kemampuan awal, sedangkan untuk kelas eksperimen II adalah r11 = 0,7698 
untuk tes prestasi belajar dan r11 = 0,7176 untuk tes kemampuan awal. Hasil 
perhitungan tes kemampuan awal selengkapnya (untuk kelas eksperimen I) dapat 
dilihat pada lampiran 33, sedangkan untuk tes prestasi belajar pada lampiran 35. 
Hasil perhitungan reliabilitas angket dan observasi dengan rumus Alpha 
untuk kelas eksperimen I adalah r11 = 0,8114 untuk angket aktivitas belajar, r11 = 
0,8805 untuk angket penilaian afektif dan r11 = 0,7116 untuk observasi 
psikomotor, sedangkan untuk kelas eksperimen II adalah r11 = 0,8776 untuk 
angket aktivitas belajar, r11 = 0,8781 untuk angket penilaian afektif dan r11 = 
0,7236 untuk observasi psikomotor. Hasil perhitungan angket aktivitas belajar, 
angket penilaian afektif dan observasi psikomotor selengkapnya dapat dilihat pada 




2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji F dengan bantuan software 
MINITAB 14 memakai metode probability plot dari Ryan-Joiner (RJ). 
Statistik RJ adalah koefisien korelasi product moment antara N skor dan Z 
skornya, sedangkan P-Value adalah signifikansi atau probability level of 
observed.  
 Hipotesis : 
1).  Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2).  H1 = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
3). Taraf signifikansi : a = 5 % = 0,05 
 Kriteria Uji : 
1) P-Value > a = 0,05 dikatakan Ho diterima dan H1 ditolak 
2) P-Value < a = 0,05 dikatakan Ho ditolak dan H1 diterima 
Data hasil uji normalitas instrumen penelitian dan pembahasannya 
diuraikan secara lengkap dalam bab IV. Sebelum dilakukan analisis data 
lebih lanjut, maka data harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Jika uji normalitas terpenuhi, maka analisis uji selanjutnya yaitu uji 





b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi dari variansi yang homogen atau 
tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji F  
dengan bantuan software MINITAB 14.  
 Hipotesis : 
1).  Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi dari variansi yang 
homogen 
2).  H1 = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi dari variansi 
yang tidak homogen 
3). Taraf signifikansi : a = 5 % = 0,05 
Kriteria Uji : 
1). P-Value > a = 0,05 dikatakan Ho diterima dan H1 ditolak 
2). P-Value < a = 0,05 dikatakan Ho ditolak dan H1 diterima 
Data hasil uji homogenitas instrumen penelitian dan pembahasannya 
diuraikan secara lengkap dalam bab IV. Jika uji homogenitas terpenuhi, 
maka analisis uji selanjutnya yaitu uji analisis variansi (anava) dapat 
dilakukan.  
 
3. Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis varians (Anava) tiga jalan dengan faktorial 
2x2x2 dan sel tak sama. Model data analisis varians tiga jalan adalah : 
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( ) ( ) ( ) ( ) ijkijkjkikijkjiijkX xabgbgagabgbam ++++++++=  
Keterangan : 
Xijk : Data amatan ke-i yang dikenai faktor A (media pembelajaran),  
faktor B (kemampuan awal) kategori ke-j dan faktor C (aktivitas 
belajar) kategori ke-k.    
µ : Rerata dari seluruh data amatan (rerata besar pada populasi) 
αi : Pengaruh faktor A kategori ke-i pada variabel terikat 
βj : Pengaruh faktor B kategori ke-j pada variabel terikat 
γk : Pengaruh faktor C kategori ke-k pada variabel terikat 
(αβ)ij : Kombinasi pengaruh faktor A dan B 
(αγ)ik : Kombinasi pengaruh faktor A dan C 
(βγ)jk : Kombinasi pengaruh faktor B dan C 
(αβγ)ijk : Kombinasi pengaruh faktor A, B dan C 
ξijk : Kesalahan eksperimental yang berdistribusi normal N (0,σ2) 
i = 1, 2 dimana 1 : Pembelajaran menggunakan media audio visual disertai 
LKS 
   2 : Pembelajaran menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS  
j = 1, 2 dimana 1 : Kemampuan awal tinggi 
    2 : Kemampuan awal rendah 
k = 1, 2 dimana 1 : Aktivitas belajar tinggi 
     2 : Aktivitas belajar rendah  
(Budiyono, 2000 : 233-234) 
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Prosedur dalam pengujian menggunakan analisis varians tiga jalan dengan 
sel tak sama yaitu : 
a. Hipotesis 
Ho =  Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai 
LKS dan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media modul bergambar disertai LKS terhadap prestasi belajar fisika 
pada materi pokok Tata Surya.  
H1 =  Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS dan 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media 
modul bergambar disertai LKS terhadap prestasi belajar fisika pada 
materi pokok Tata Surya.  
Pada analisis varians tiga jalan terdapat tujuh pasang hipotesis yang 
perumusannya adalah : 
1). HoA : αi = 0  untuk setiap i, i = 1, 2 
 H1A : αi ≠ 0  paling sedikit ada satu αi yang tidak nol 
2). HoB : βi = 0  untuk setiap j, j = 1, 2 
 H1B : βi i ≠ 0  paling sedikit ada satu βj yang tidak nol 
3). HoC : γi = 0  untuk setiap k, k = 1, 2 
 H1C : γi ≠ 0  paling sedikit ada satu γk yang tidak nol 
4). HoC : (αβ)ij = 0  untuk setiap pasang (i,j) 
 H1C : (αβ)ij ≠ 0  paling sedikit ada satu (αβ)ij yang tidak nol 
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5). HoC : (αγ)ik = 0 untuk setiap pasang (i,k) 
 H1C : (αγ)ik ≠ 0 paling sedikit ada satu (αγ)ik yang tidak nol 
6). HoC : (βγ)jk j = 0 untuk setiap pasang (j,k) 
 H1C : (βγ)jk ≠ 0 paling sedikit ada satu (βγ)jk yang tidak nol 
7). HoC : (αβγ)ijk = 0 untuk setiap i = 1,2 ; j = 1,2 ; k = 1,2 
 H1C : (αβγ)ijk ≠ 0 paling sedikit ada satu (αβγ)ijk yang tidak nol 
(Budiyono, 2000 : 236) 
b. Taraf Signifikansi : α = 5 % = 0,05 
c. Komputasi 
 Tabel 3.8. Notasi dan tata letak data 
B  B1  B2 
 A          C  C1  C2  C1  C2 
 A1 A1 B1 C1 A1 B1 C2 A1 B2 C1 A1 B2 C2 
 A2 A2 B1 C1 A2 B1 C2 A2 B2 C1 A2 B2 C2 
 
Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran (1), (2), (3), 















































iA  : Jumlah kuadrat rataan pengamatan pada baris ke-i 
2
jB  : Jumlah kuadrat rataan pengamatan pada baris ke-j 
2
kC  : Jumlah kuadrat rataan pengamatan pada baris ke-k 
2
ijAB  : Kuadrat rataan pengamatan pada sel abij 
2
ikAC  : Kuadrat rataan pengamatan pada sel acik 
2
jkBC  : Kuadrat rataan pengamatan pada sel bcjk 
2
ijkABC  :   Kuadrat rataan pengamatan pada sel abcijk 




















Selain itu, juga didefinisikan notasi-notasi sebagai berikut : 
nijk : Ukuran sel ijk (sel pada baris ke-i, kolom ke-j dan kolom ke-k) 
 : Banyaknya data amatan pada sel ijk 
 : Frekuensi sel ijk 




















d. Jumlah kuadrat 
JKA = hn {(3) - (1)}  JKAB =  hn {(1) + (6) - (3) - (4)} 
JKB =  hn {(4) - (1)}  JKAC =  hn {(1) + (7) - (3) - (5)} 
JKC =  hn {(5) - (1)}  JKBC =  hn {(1) + (8) - (4) - (5)} 
JKABC =  hn {(3) + (4) + (5) + (9) - (1) - (6) - (7) - (8)} 
JKG =  (2) 
JKT =  JKA + JKB + JKC + JKAB + JKAC + JKBC + JKABC + JKG 
e. Derajat Kebebasan 
DKA = p - 1   DKBC =    (q - 1)(r - 1)  
DKB = q - 1    DKABC =    (p - 1)(q - 1)(r – 1)  
DKC = r - 1    DKG =    N – pqr  
DKAB = (p - 1)(q - 1)  DKT =    N – 1  
DKAC = (p - 1)(r - 1)  
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F =  
h. Daerah Kritik 
Daerah kritik atau daerah penolakan Ho masing-masing perlakuan adalah : 
Daerah kritik untuk Fa adalah DKA = { F| F ≥ Fα;p-1;N-pqr }  
Daerah kritik untuk Fb adalah DKB = { F| F ≥ Fα;q-1;N-pqr }  
Daerah kritik untuk Fc adalah DKC = { F| F ≥ Fα;r-1;N-pqr }  
Daerah kritik untuk Fab adalah DKAB = { F| F ≥ Fα;(p-1)(q-1);N-pqr }  
Daerah kritik untuk Fac adalah DKAC = { F| F ≥ Fα;(p-1)(r-1);N-pqr }  
Daerah kritik untuk Fbc adalah DKBC = { F| F ≥ Fα;(q-1)(r-1);N-pqr }  
Daerah kritik untuk Fabc adalah DKABC = { F| F ≥ Fα;(p-1)(q-1)(r-1);N-pqr }  
i. Keputusan Uji 
HoA, HoB, HoC, HoAB, HoAC, HoBC, HoABC ditolak apabila harga statistik uji 
yang bersesuaian melebihi harga kritik masing-masing (Ftabel), yaitu 
1). Fa ≥ Fα;p-1;N-pqr maka HoA ditolak  
 Fa < Fα;p-1;N-pqr maka HoA diterima 
2). Fb ≥ Fα;q-1;N-pqr maka HoB ditolak  
 Fb < Fα;q-1;N-pqr maka HoB diterima 
3). Fc ≥ Fα;r-1;N-pqr maka HoC ditolak  
 Fc < Fα;r-1;N-pqr maka HoC diterima 
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4). Fab ≥ Fα;(p-1)(q-1);N-pqr maka HoAB ditolak  
 Fab < Fα;(p-1)(q-1);N-pqr maka HoAB diterima 
5). Fac ≥ Fα;(p-1)(r-1);N-pqr maka HoAC ditolak  
 Fac < Fα;(p-1)(r-1);N-pqr maka HoAC diterima 
6). Fbc ≥ Fα;(q-1)(r-1);N-pqr maka HoBC ditolak  
 Fbc < Fα;(q-1)(r-1);N-pqr maka HoBC diterima 
7). Fabc ≥ Fα;(p-1)(q-1)(r-1);N-pqr maka HoABC ditolak  
 Fabc < Fα;(p-1)(q-1)(r-1);N-pqr maka HoABC diterima 
j. Rangkuman 
Rangkuman hasil analisis varians tiga jalan dengan sel tak sama dapat dilihat 
pada tabel 3. 9. 









Utama           
A JKA p – 1 RKA Fa Fα;p-1;N-pqr 
B JKB q – 1 RKB Fb Fα;q-1;N-pqr 
C JKC r – 1 RKC Fc Fα;r-1;N-pqr 
Efek 
Interaksi      
AB JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab Fα;(p-1)(q-1);N-pqr 
AC JKAC (p-1)(r-1) RKAC Fac Fα;(p-1)(r-1);N-pqr 
BC JKBC (q-1)(r-1) RKBC Fbc Fα;(q-1)(r-1);N-pqr 
ABC JKABC (p-1)(q-1)(r-1) RKABC Fabc Fα;(p-1)(q-1)(r-1);N-pqr 
Galat JKG N – pqr RKG -   
Total JKT N – 1 - -   






k. Uji Lanjut Anava 
 Setelah dilakukan uji analisis varians maka tahapan selanjutnya adalah 
uji lanjut anava yang berupa uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. 
Uji komparasi ganda bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata setiap 
pasangan baris, setiap pasangan kolom dan setiap pasangan sel yang Ho nya 
ditolak. Metode Scheffe merupakan tindak lanjut analisis varians tiga jalan, 























1X  : rerata sampel grup ke-1 
2X  : rerata sampel grup ke-2 
n1 : cacah observasi pada grup ke-1 
n2 : cacah observasi pada grup ke-2 
Daerah kritiknya adalah : 
DKA  = { F| F ≥ (p-1)Fα;p-1;N-pqr }  
DKB  = { F| F ≥ (q-1)Fα;q-1;N-pqr }  
DKC  = { F| F ≥ (r-1)Fα;r-1;N-pqr }  
DKAB  = { F| F ≥ (pq-1)Fα;pq-1;N-pqr }  
DKAC  = { F| F ≥ (pr-1)Fα;pr-1;N-pqr }  
DKBC  = { F| F ≥ (qr-1)Fα;qr-1;N-pqr }  




B A B  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DATA 
Berkaitan dengan hipotesis pada Bab III dan diperolehnya data hasil 
penelitian, maka pada Bab IV ini akan disajikan deskripsi data dan 
keputusan uji hasil penelitian. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari (1) data prestasi 
belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor, (2) data 
nilai kemampuan awal siswa, dan (3) data skor aktivitas belajar siswa. Data 
tersebut diambil dari kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat kelas, yaitu kelas VII A, 
VII B, VII C, dan VII D. Dimana sebagai kelas eksperimen I adalah kelas 
VII A dan VII B dengan jumlah 80 siswa dan sebagai kelas eksperimen II 
adalah VII C dan VII D dengan jumlah 80 siswa. Secara rinci, data-data 
tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
 
1. Data Prestasi Belajar (Aspek Kognitif) 
Data prestasi belajar fisika adalah hasil belajar siswa yang terdiri dari 
tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Data pestasi belajar 
fisika siswa kelas VII semester 2 diperoleh setelah siswa menerima materi 
Tata Surya. Dimana untuk kelas eksperimen I dikenai penggunaan model 




dan untuk kelas eksperimen II dikenai penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan modul bergambar disertai LKS. Data prestasi belajar aspek 
kognitif kelas eksperimen I dan eksperimen II dideskripsikan sebagai berikut : 
Untuk prestasi belajar fisika aspek kognitif pada kelas eksperimen I, nilai 
terendah adalah 57,5, nilai tertinggi adalah 95, nilai rata-rata adalah 77,5313 dan 
standar deviasinya adalah 11,33. Untuk prestasi belajar fisika aspek kognitif pada 
kelas eksperimen II, nilai terendah adalah 52,5, nilai tertinggi adalah 90, nilai rata-
rata adalah 71,125 dan standar deviasinya adalah 11,71. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 40. 
Distribusi frekuensi dari data prestasi belajar aspek kognitif siswa kelas 



































Gambar 4.1. Histogram frekuensi nilai tes prestasi belajar fisika aspek kognitif 
pada kelas eksperimen I 
 
Sedangkan distribusi frekuensi dari data prestasi belajar aspek kognitif kelas 




































Gambar 4.2 Histogram frekuensi nilai tes prestasi belajar fisika aspek kognitif pada 
kelas eksperimen II 
 
Untuk lebih mudah membandingkan prestasi belajar aspek kognitif antara 
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas. 
Nilai rata-rata prestasi belajar aspek kognitif untuk kelas eksperimen I adalah 
77,5313 dan untuk kelas eksperimen II adalah 71,1250. Untuk lebih jelasnya 























Gambar 4.3    Diagram batang perbandingan nilai rata-rata prestasi belajar fisika 
aspek kognitif kelas eksperimen I dan eksperimen II 
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Dari diagram batang di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
fisika untuk kelas eksperimen I lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 
II. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar fisika aspek 
kognitif masing-masing kelas.  
  
2. Data Kemampuan Awal 
Data kemampuan awal siswa diperoleh setelah dilakukan pemberian 
tes kemampuan awal. Data tentang kemampuan awal siswa dikategorikan 
dalam dua tingkatan berdasarkan nilai rata-rata total, yaitu tinggi dan rendah. 
Kemampuan awal siswa dikategorikan tinggi apabila nilai tes yang diperoleh 
lebih dari atau sama dengan nilai rata-rata total tes kemampuan awal. 
Kemampuan awal siswa dikategorikan rendah apabila nilai tes yang 
diperoleh kurang dari nilai rata-rata total tes kemampuan awal. Dari hasil 
perhitungan diketahui nilai rata-rata total tes kemampuan awal untuk kelas 
ekserimen I dan eksperimen II adalah 58,3125. 
Untuk lebih mudah membandingkan hasil nilai tes kemampuan awal 
siswa antara kelas eksperimen I dan eksperimen II maka dapat dilihat dari 
nilai rata-rata masing-masing kelas. Nilai rata-rata kemampuan awal untuk 
kelas eksperimen I adalah 58,8125, sedangkan untuk kelas eksperimen II 






















Gambar 4.4 Diagram batang perbandingan nilai rata-rata kemampuan awal 
siswa kelas eksperimen I dan eksperimen II 
 
Dari diagram batang di atas dapat diketahui bahwa kemampuan awal siswa 
kelas eksperimen I lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen II. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata kemampuan awal  siswa masing-masing kelas.  
 
3. Data Aktivitas Belajar 
Data aktivitas belajar siswa diperoleh setelah dilakukan pemberian angket 
aktivitas belajar. Data tentang aktivitas belajar siswa dikategorikan dalam dua 
tingkatan berdasarkan skor rata-rata total, yaitu tinggi dan rendah. Aktivitas 
belajar siswa dikategorikan tinggi apabila skor angket yang diperoleh lebih dari 
atau sama dengan skor rata-rata total angket aktivitas belajar. Aktivitas belajar 
siswa dikategorikan rendah apabila skor angket yang diperoleh kurang dari skor 
rata-rata total angket aktivitas belajar. Dari hasil perhitungan diketahui skor rata-




Untuk lebih mudah membandingkan hasil skor angket aktivitas 
belajar siswa antara kelas eksperimen I dan eksperimen II maka dapat dilihat 
dari skor rata-rata masing-masing kelas. Skor rata-rata aktivitas belajar siswa 
untuk kelas eksperimen I adalah 181,6875, dan untuk kelas eksperimen II 


















Gambar 4.5 Diagram batang perbandingan skor rata-rata aktivitas belajar 
siswa kelas eksperimen I dan eksperimen II 
 
Dari diagram batang di atas dapat diketahui bahwa aktivitas belajar 
siswa kelas eksperimen I lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen II. Hal 
ini dapat dilihat dari skor rata-rata aktivitas belajar siswa masing-masing 
kelas.  
B. PENGUJIAN PRASYARAT ANALISIS 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis yaitu apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan variansinya homogen atau tidak. Uji prasyarat 




1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji F dengan bantuan software MINITAB 14 memakai 
metode probability plot dari Ryan-Joiner (RJ). Uji normalitas ini menggunakan 
taraf signifikansi α = 0,05, dimana bila harga P-Value data yang diperoleh lebih 
besar atau sama dengan α = 0,05 maka Ho diterima atau dikatakan bahwa data 
tersebut berasal dari populasi normal. Jika uji normalitas terpenuhi, maka analisis 
uji selanjutnya yaitu uji homogenitas dapat dilakukan. Rangkuman hasil uji 
normalitas data dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Rangkuman hasil uji normalitas 
Variabel Kelas RJ StDev P-Value Keputusan Uji 
Prestasi  Eksperimen I 0,986 11,33 0,078 Normal 
Belajar Eksperimen II 0,986 11,71 0,073 Normal 
Kemampuan  Eksperimen I 0,986 16,79 0,082 Normal 
Awal  Eksperimen II 0,986 17,26 0,080 Normal 
Aktivitas  Eksperimen I 0,994 15,16 > 0,100 Normal 
Belajar  Eksperimen II 0,985 18,38 0,060 Normal 
 
Dari hasil uji normalitas prestasi belajar Fisika untuk kelas eksperimen I 
diperoleh harga P-Value = 0,078 dan untuk kelas eksperimen II diperoleh harga 
P-Value = 0,073. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa semua harga P-
Value > α = 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data prestasi belajar fisika 




Dari hasil uji normalitas kemampuan awal siswa untuk kelas eksperimen I 
diperoleh harga P-Value = 0,082 dan untuk kelas eksperimen II diperoleh harga P-
Value = 0,080. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa semua harga P-
Value > α = 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data kemampuan awal siswa 
pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berasal dari populasi normal. 
Dari hasil uji normalitas aktivitas belajar siswa untuk kelas eksperimen I 
diperoleh harga P-Value > 0,100 dan untuk kelas eksperimen II diperoleh harga 
P-Value = 0,060. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa semua harga P-
Value > α = 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data aktivitas belajar siswa 
pada kelas eksperimen I dan eksperimen II berasal dari populasi normal. 
Hasil uji normalitas data baik prestasi belajar fisika, kemampuan awal 
maupun aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen I dan eksperimen II 
memenuhi kriteria kenormalan sehingga uji selanjutnya dapat dilakukan. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi dari variansi yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji F  dengan bantuan 
software MINITAB 14. Uji homogenitas ini menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05, dimana bila harga P-Value data yang diperoleh lebih besar atau sama dengan 
α = 0,05 maka Ho diterima atau dikatakan bahwa data tersebut berasal dari 
populasi yang berdistribusi dari variansi yang homogen. Jika uji homogenitas 
terpenuhi, maka analisis uji selanjutnya yaitu uji analisis variansi (anava) dapat 
dilakukan. Rangkuman hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Rangkuman hasil uji homogenitas 
Variabel Kelas Nilai Uji P-Value Keputusan Uji 
Prestasi  Eksperimen I 0,58 0,096 Homogen 
Belajar Eksperimen II 0,95 0,864 Homogen 
Kemampuan  Eksperimen I 1,35 0,365 Homogen 
Awal  Eksperimen II 1,35 0,347 Homogen 
Aktivitas  Eksperimen I 1,22 0,547 Homogen 
Belajar  Eksperimen II 0,68 0,240 Homogen 
 
Dari hasil uji homogenitas prestasi belajar fisika untuk kelas eksperimen I 
diperoleh harga P-Value = 0,096 dan untuk kelas eksperimen II diperoleh harga 
P-Value = 0,864. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa semua harga P-
Value > α = 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data prestasi belajar pada kelas 
eksperimen I dan eksperimen II berasal dari populasi yang berdistribusi dari 
variansi yang homogen. 
Dari hasil uji homogenitas kemampuan awal siswa untuk kelas eksperimen I 
diperoleh harga P-Value = 0,365 dan untuk kelas eksperimen II diperoleh harga 
P-Value = 0,347. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa semua harga P-
Value > α = 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data kemampuan awal siswa 
pada kelas eksperimen I dan eksperimen II berasal dari populasi yang berdistribusi 
dari variansi yang homogen. 
Dari hasil uji homogenitas aktivitas belajar siswa untuk kelas eksperimen I 
diperoleh harga P-Value = 0,547 dan untuk kelas eksperimen II diperoleh harga 
P-Value = 0,240. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa semua harga P-
Value > α = 0,05,  sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  data  aktivitas  belajar siswa  
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pada kelas eksperimen I dan eksperimen II berasal dari populasi yang 
berdistribusi dari variansi yang homogen. 
Hasil uji homogenitas data baik prestasi belajar fisika, kemampuan 
awal siswa maupun aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen I dan 
eksperimen II dapat memenuhi kriteria kehomogenan sehingga uji 
selanjutnya dapat dilakukan. 
 
C. PENGUJIAN HIPOTESIS PENELITIAN 
1. Uji Analisis Varians Tiga Jalan Sel Tak Sama 
Setelah pengujian prasyarat terpenuhi, maka pengujian selanjutnya 
adalah pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis ini bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS 
dan  media modul bergambar disertai LKS, kemampuan awal dan aktivitas 
belajar siswa terhadap prestasi belajar fisika.  
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
analisis varians (anava) tiga jalan (2x2x2) dengan frekuensi sel tak sama. Uji 
anava ini menggunakan taraf signifikansi α = 0,05. Bila harga Fhitung data 
yang diperoleh lebih besar atau sama dengan Ftabel maka Ho ditolak atau 
dikatakan bahwa ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual dan modul bergambar disertai 
LKS dan atau kemampuan awal  dan atau aktivitas belajar siswa terhadap 
prestasi belajar Fisika siswa. 
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Jika uji anava terpenuhi, maka analisis uji selanjutnya yaitu uji lanjut anava 
dapat dilakukan. Rangkuman hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Rangkuman hasil uji analisis varians (Anava) tiga jalan (2x2x2) dengan 









Utama               
A 1287,9734 1 1287,9734 16,4855 3,91 Ho Ditolak >0,05 
B 4729,6654 1 4729,6654 60,5376 3,91 Ho Ditolak >0,05 
C 337,4030 1 337,4030 4,3186 3,91 Ho Ditolak >0,05 
Efek 
Interaksi 
          
AB 12,6813 1 12,6813 0,1623 3,91 Ho Diterima <0,05 
AC 312,9070 1 312,9070 4,0051 3,91 Ho Ditolak >0,05 
BC 20,7276 1 20,7276 0,2653 3,91 Ho Diterima <0,05 
ABC 412,6599 1 412,6599 5,2819 3,91 Ho Ditolak >0,05 
Galat 11875,4224 152 78,1278         
Total 18989,4400 159          
 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan uji anava pada tabel di atas, maka 
dapat diambil keputusan uji sebagai berikut : 
a. Efek utama dengan sumber variasi media pembelajaran (A), kemampuan awal 
(B), dan aktivitas belajar (C), serta efek interaksi dengan sumber variasi media 
pembelajaran – aktivitas belajar dan media pembelajaran – kemampuan awal – 
aktivitas belajar (ABC), mempunyai Fhitung > Ftabel sehingga Ho ditolak. Jadi, 
ada perbedaan yang signifikan dari efek utama (media pembelajaran, 
kemampuan awal, aktivitas belajar) dan efek interaksi (media pembelajaran – 
aktivitas belajar dan media pembelajaran–kemampuan awal–aktivitas belajar). 
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b. Efek interaksi dengan sumber variasi media pembelajaran – kemampuan awal 
(AB) dan kemampuan awal – aktivitas belajar (BC), mempunyai Fhitung < Ftabel 
sehingga Ho diterima. Jadi tidak ada perbedaan yang signifikan dari interaksi 
media pembelajaran-kemampuan awal dan kemampuan awal-aktivitas belajar. 
 
2. Uji Lanjut Anava 
Setelah dilakukan uji analisis varians maka tahapan selanjutnya adalah uji 
lanjut anava yang berupa uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. Uji 
komparasi ganda bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan 
baris, setiap pasangan kolom dan setiap pasangan sel yang Ho nya ditolak. Dari 
hasil analisis varians yang terangkum pada tabel 4.3, diketahui bahwa Ho dari 
variabel media pembelajaran (A), kemampuan awal (B), aktivitas belajar (C), 
media pembelajaran – aktivitas belajar (AC), dan media pembelajaran – 
kemampuan awal – aktivitas belajar (ABC) ditolak sehingga perlu dilanjutkan 
dengan uji komparasi ganda. Rangkuman hasil uji komparasi ganda dapat dilihat 
pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Rangkuman hasil uji lanjut anava 
INTERAKSI Fhitung Ftabel Keputusan Uji Beda Rerata 
A1 A2 17.9684 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
B1 B2 57.5881 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
C1 C2 6.5263 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1C1 A1C2 8.3936 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1C1 A2C1 17.1781 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1C1 A2C2 22.1063 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1C2 A2C1 1.4347 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1C2 A2C2 2.9020 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A2C1 A2C2 0.2444 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C1 A1B1C2 0.3685 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
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A1B1C1 A1B2C1 4.6455 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C1 A1B2C2 30.1771 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C1 A2B1C1 2.6705 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C1 A2B1C2 5.8792 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C1 A2B2C1 40.8313 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C1 A2B2C2 35.1300 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C2 A1B2C1 2.1799 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C2 A1B2C2 21.3890 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C2 A2B1C1 0.9265 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C2 A2B1C2 3.0414 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C2 A2B2C1 29.9582 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C2 A2B2C2 24.6489 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C1 A1B2C2 9.5199 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C1 A2B1C1 0.2977 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B2C1 A2B1C2 0.0816 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B2C1 A2B2C1 15.3859 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C1 A2B2C2 11.1025 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C2 A2B1C1 13.8474 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C2 A2B1C2 7.5656 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C2 A2B2C1 0.7201 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B2C2 A2B2C2 0.0062 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A2B1C1 A2B1C2 0.6892 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A2B1C1 A2B2C1 20.9820 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A2B1C1 A2B2C2 16.1367 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A2B1C2 A2B2C1 12.7823 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A2B1C2 A2B2C2 8.8371 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A2B2C1 A2B2C2 0.6693 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan analisis varians pada tabel di atas, 
maka dapat diambil keputusan uji sebagai berikut : 
a. Terdapat beda rerata yang signifikan pada A1 vs A2, B1 vs B2, C1 vs C2 , A1C1 
vs A1C2, A1C1 vs A2C1, A1C1 vs A2C2, A1B1C1 vs A1B2C1, A1B1C1 vs A1B2C2, 
A1B1C1 vs A2B1C2, A1B1C1 vs A2B2C1, A1B1C1 vs A2B2C2, A1B1C2 vs 
A1B2C2, A1B1C2 vs A2B2C1, A1B1C2 vs A2B2C2, A1B2C1 vs A1B2C2, A1B2C1 
vs  A2B2C1,  A1B2C1  vs  A2B2C2,  A1B2C2  vs  A2B1C1,  A1B2C2  vs   A2B1C2,  
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A2B1C1 vs A2B2C1, A2B1C1 vs A2B2C2, A2B1C2 vs A2B2C1, A2B1C2 vs 
A2B2C2. Hal ini dikarenakan Fhitung > Ftabel sehingga Ho ditolak, yang 
artinya terdapat beda rerata yang signifikan.   
b. Tidak terdapat beda rerata yang signifikan pada A1C2 vs A2C1, A1C2 vs 
A2C2, A2C1 vs A2C2, A1B1C1 vs A1B1C2, A1B1C1 vs A2B1C1, A1B1C2 vs 
A1B2C1, A1B1C2 vs A2B1C1, A1B1C2 vs A2B1C2, A1B2C1 vs A2B1C1, 
A1B2C1 vs A2B1C2, A1B2C2 vs A2B2C1, A1B2C2 vs A2B2C2, A2B1C1 vs 
A2B1C2, A2B2C1 vs A2B2C2. Hal ini dikarenakan Fhitung < Ftabel sehingga 
Ho diterima, yang artinya tidak terdapat beda rerata yang signifikan.       
                                                                                                                                                                                                                           
D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Hipotesis Pertama 
Hasil perhitungan uji analisis varians tiga jalan sel tak sama diperoleh 
Fhitung = 16,4855 > Ftabel = 3,91 sehingga HoA ditolak, artinya ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS dan media modul bergambar disertai LKS 
terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya.  
Hasil perhitungan komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh 
Fhitung  = 17,9684 > Ftabel = 3,91. Ini berarti ada beda rerata yang signifikan 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media audio visual disertai LKS dengan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media 
modul bergambar disertai LKS. 
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Siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS memperoleh prestasi 
belajar fisika yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media 
modul bergambar disertai LKS. Hal ini dimungkinkan siswa yang belajar 
menggunakan media audio visual disertai LKS dapat lebih mudah mempelajari 
dan memahami ilmu yang disampaikan. 
Peran penggunaan media audio visual disertai LKS dapat mempermudah 
siswa dalam menangkap dan mempelajari konsep fisika yang diajarkan. Selama 
belajar menggunakan media audio visual disertai LKS, siswa lebih semangat, 
serius, perhatian dan tertarik untuk belajar. Siswa lebih cepat dalam mencari 
jawaban dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan dalam LKS. Hal ini 
dibuktikan dengan pengamatan selama proses pembelajaran yang diperkuat 
dengan hasil pemberian angket tentang penilaian terhadap media yang digunakan, 
yaitu untuk media audio visual disertai LKS nilai rata-ratanya sebesar 84,5 dan 
untuk media modul bergambar disertai LKS nilai rata-ratanya sebesar 78,8. 
Penilaian media pembelajaran ini meliputi apakah (1) media menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami, (2) media menampilkan gambar yang menarik, (3) gambar 
yang ditampilkan mudah dimengerti, (4) media dapat menarik minat belajar siswa, 
(5) isi materi yang disampaikan mampu membangkitkan proses berpikir siswa, (6) 
media menyajikan uraian materi yang jelas dan mudah dipelajari, (7) media yang 
digunakan membuat siswa merasa bosan, (8) media dapat membantu siswa untuk 
belajar sendiri, (9) dengan menggunakan media, siswa jadi lebih termotivasi untuk 
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belajar fisika, (10) media dilengkapi dengan lembar kegiatan siswa yang dapat 
membantu siswa untuk belajar, (11) siswa menjadi bingung bila belajar 
menggunakan media, (12) media membuat siswa tidak bisa konsentrasi belajar, 
(13) isi materi yang disampaikan media sesuai dengan materi di buku fisika, (14) 
media menampilkan warna gambar yang menarik, dan (15) siswa bersemangat 
untuk belajar dengan menggunakan media, atau tidak. 
Sedangkan pada pembelajaran yang berlangsung menggunakan media 
modul bergambar disertai LKS, beberapa siswa yang kurang tertarik dengan 
membaca akan mengalami kesulitan memahami setiap isi bacaan dalam modul 
bergambar, terutama yang mempunyai kemampuan verbal rendah. Sehingga 
diperlukan waktu yang cukup lama untuk mengerti setiap bagian-bagian bacaan 
dan gambar dalam modul bergambar. Dalam proses belajar menggunakan media 
modul bergambar ini harus didukung dengan situasi dan kondisi kelas yang 
tenang sehingga siswa dapat lebih berkonsentrasi. Selain itu, siswa harus dapat 
mengaitkan bacaan dengan gambar yang disajikan dalam modul bergambar, untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam LKS.  
 
2. Hipotesis Kedua 
Hasil perhitungan uji analisis varians tiga jalan sel tak sama diperoleh Fhitung 
= 60,5376 > Ftabel = 3,91 sehingga HoB ditolak, artinya ada perbedaan pengaruh 
antara siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dengan siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah terhadap prestasi belajar fisika pada materi 
pokok Tata Surya.  
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Hasil perhitungan komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh Fhitung  
= 57,5881 > Ftabel = 3,91. Ini berarti ada beda rerata yang signifikan antara siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi dengan siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah. Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi 
cenderung memperoleh prestasi belajar lebih tinggi dibanding siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah. 
Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi rata-rata dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan baik dalam LKS maupun akhir sub bab. Hal ini terlihat dari siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi berhasil menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam LKS dan pertanyaan akhir sub bab dengan baik. Ini berarti 
siswa yang telah memiliki konsep materi pokok prasyaratnya (Besaran dan 
Satuan, Massa Jenis, Wujud Zat, Gerak, Gaya, dan Energi) dengan baik akan lebih 
mudah memahami materi pokok Tata Surya. Sedangkan dari hasil siswa yang 
menjawab pertanyaan kurang berhasil, rata-rata mempunyai kemampuan awal 
rendah. Hal ini dapat disebabkan siswa belum begitu memahami materi pokok 
prasyarat sehingga mengalami kesulitan dalam mempelajari dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada materi pokok Tata Surya. Dapat dikatakan bahwa, 
kemampuan awal siswa tentang materi sebelumnya berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Dalam pandangan konstruktivisme, peran kemampuan awal lebih jelas 
ditekankan. Proses pembentukan pengetahuan baru melibatkan proses  
internalisasi dan keaktifan siswa dalam menggunakan pengetahuan yang telah 
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dimilikinya. Kemampuan awal atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
digunakan untuk mengolah informasi yang masuk sehingga terbentuk 
pengetahuan yang baru. Ini berarti keberhasilan siswa ditentukan oleh sejauh 
mana siswa telah memiliki pengetahuan yang relevan sebagai modal untuk 
menciptakan pengetahuan baru yang diperoleh dalam proses belajarnya. 
Penambahan pengetahuan yang baru dilakukan oleh siswa itu sendiri melalui 
belajar mandiri.  
Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kurotu ‘Ayun (2007). Kurotu ‘Ayun menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan pada prestasi belajar fisika antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Hasil perhitungan uji analisis varians tiga jalan sel tak sama diperoleh Fhitung 
= 4,3186 > Ftabel = 3,91 sehingga HoC ditolak, artinya ada perbedaan pengaruh 
antara siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar rendah terhadap prestasi belajar  fisika pada materi 
pokok Tata Surya.  
Hasil perhitungan komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh Fhitung  
= 6,5263 > Ftabel = 3,91. Ini berarti ada beda rerata yang signifikan antara siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar rendah. Siswa yang tingkat aktivitas belajarnya tinggi cenderung 
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memperoleh prestasi belajar fisika lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
tingkat aktivitas belajarnya rendah.  
Dalam proses belajar, siswa dituntut terlibat secara aktif dan optimal. Kadar 
tinggi rendahnya aktivitas belajar sangat ditentukan oleh aktivitas fisik dan mental 
dari siswa sendiri. Aktivitas belajar siswa baik aktivitas mental maupun aktivitas 
fisik mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. 
Siswa yang tingkat aktivitas belajarnya tinggi dimungkinkan dapat melakukan 
kegiatan belajar mandiri dengan mudah dan cekatan. Dalam hal ini, siswa dengan 
tingkat aktivitas belajar yang tinggi dimungkinkan dapat menyelesaikan tugas 
belajarnya dengan lebih baik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sumarsono (2005). Sumarsono menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada prestasi belajar siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi 
dengan siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. Siswa yang memiliki 
aktivitas belajar tinggi rata-rata mempunyai prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah.    
 
4. Hipotesis Keempat 
Hasil perhitungan uji analisis varians tiga jalan sel tak sama diperoleh Fhitung 
= 0,1623 < Ftabel = 3,91 sehingga HAB diterima, artinya tidak ada interaksi 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS, media modul bergambar disertai LKS, dan 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya.  
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Tidak ditolaknya hipotesis nol ini kemungkinan terjadi karena kemampuan 
awal yang dimiliki siswa cenderung merupakan kelebihan yang dimiliki siswa itu 
sendiri. Siswa yang mempunyai tingkat kemampuan awal tinggi cenderung akan 
memperoleh prestasi yang tinggi sekalipun diajar dengan model pembelajaran 
yang berbeda. Sedangkan siswa yang mempunyai tingkat kemampuan awal 
rendah juga cenderung akan memperoleh prestasi yang rendah sekalipun diajar 
dengan pembelajaran yang berbeda. 
Dengan demikian, tidak ada perbedaan prestasi belajar untuk siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi bila diajarkan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS 
dibandingkan dengan bila diajarkan menggunakan model inkuiri terbimbing 
dengan media modul bergambar disertai LKS. Demikian pula tidak ada perbedaan 
prestasi belajar untuk siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah bila 
diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media 
audio visual disertai LKS dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media modul bergambar disertai LKS. 
 
5. Hipotesis Kelima 
Hasil perhitungan uji analisis varians tiga jalan sel tak sama diperoleh Fhitung 
= 4,0051 > Ftabel = 3,91 sehingga HAC ditolak, artinya ada interaksi pengaruh 
antara penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio 
visual disertai LKS, media modul bergambar disertai LKS, dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya.  
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Hasil perhitungan komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
a. Terdapat perbedaan rerata prestasi belajar fisika yang signifikan dari : 
1). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai LKS yang tingkat aktivitas belajarnya rendah dengan siswa 
yang belajar menggunakan media audio visual disertai LKS yang 
tingkat aktivitas belajarnya tinggi (Fhitung = 8,3936 > Ftabel = 3,91 
sehingga Ho ditolak). 
2). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai LKS yang tingkat aktivitas belajarnya tinggi dengan siswa 
yang belajar menggunakan media modul bergambar disertai LKS yang 
tingkat aktivitas belajarnya tinggi (Fhitung = 17,1781 > Ftabel = 3,91 
sehingga Ho ditolak). 
3). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai LKS yang tingkat aktivitas belajarnya tinggi dengan siswa 
yang belajar menggunakan media modul bergambar disertai LKS yang 
tingkat aktivitas belajarnya rendah (Fhitung = 22,1063 > Ftabel = 3,91 
sehingga Ho ditolak). 
b. Tidak terdapat perbedaan rerata prestasi belajar fisika yang signifikan : 
1). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai LKS yang tingkat aktivitas belajarnya rendah dengan siswa 
yang belajar menggunakan media modul bergambar disertai LKS yang 
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tingkat aktivitas belajarnya tinggi (Fhitung = 1,4347 < Ftabel = 3,91 
sehingga Ho diterima). 
2). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai LKS yang tingkat aktivitas belajarnya rendah dengan siswa 
yang belajar menggunakan media modul bergambar disertai LKS yang 
tingkat aktivitas belajarnya rendah (Fhitung = 2,9020 < Ftabel = 3,91 
sehingga Ho diterima). 
3). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar disertai LKS yang tingkat aktivitas belajarnya tinggi 
dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat aktivitas belajarnya rendah (Fhitung = 0,2444 
< Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hipotesis kelima ini adalah interaksi 
siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai LKS dengan tingkat 
aktivitas belajar rendah cenderung akan memperoleh prestasi belajar fisika yang 
tinggi daripada interaksi siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar disertai LKS dengan tingkat aktivitas belajar tinggi. Interaksi siswa 
yang belajar menggunakan media audio visual disertai LKS dengan tingkat 
aktivitas belajar tinggi cenderung akan memperoleh prestasi belajar fisika yang 
tinggi daripada interaksi siswa yang belajar menggunakan media modul 




Kesimpulan yang lain adalah interaksi siswa yang belajar menggunakan 
media audio visual disertai LKS dengan tingkat aktivitas belajar rendah cenderung 
akan memperoleh prestasi belajar fisika yang tinggi daripada interaksi siswa yang 
belajar menggunakan media modul bergambar disertai LKS dengan tingkat 
aktivitas belajar tinggi baik tinggi maupun rendah. Interaksi siswa yang belajar 
menggunakan media modul bergambar disertai LKS dengan tingkat aktivitas 
belajar tinggi cenderung akan memperoleh prestasi belajar fisika yang tinggi 
daripada interaksi siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS dengan tingkat aktivitas belajar rendah. 
Aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penciptaan proses 
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menggali dan meningkatkan 
aktivitas belajarnya. Dalam hal ini, guru sebagai fasilitator dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dengan menciptakan kondisi belajar yang mendukung. 
Dengan model, metode dan media pembelajaran yang memotivasi dan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dapat meningkatkan prestasi belajar fisika.  
 
6. Hipotesis Keenam 
Hasil perhitungan uji analisis varians tiga jalan sel tak sama diperoleh Fhitung 
=  0,2653 < Ftabel = 3,91 sehingga HBC diterima artinya tidak ada interaksi 
pengaruh antara kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa terhadap 
prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya. Tidak ditolaknya hipotesis 
nol ini kemungkinan terjadi karena masing-masing variabel saling melengkapi 
dalam mencapai prestasi belajar fisika. Dalam hal ini, keberhasilan prestasi belajar 
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siswa tidak tergantung pada tinggi rendahnya tingkat kemampuan awal dan 
aktivitas belajar siswa. Siswa dapat bebas melakukan aktivitas belajarnya dengan 
menggali dan mengeksplorasi potensi yang dimilikinya dengan tidak tergantung 
pada tinggi rendahnya kemampuan awal yang dimilikinya.   
                                                                                                                                                                                                                                                                                
7. Hipotesis Ketujuh 
Hasil perhitungan uji analisis varians tiga jalan sel tak sama diperoleh Fhitung 
= 5,2819 > Ftabel = 3,91 sehingga HABC ditolak, artinya ada interaksi pengaruh 
antara penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio 
visual disertai LKS, media modul bergambar disertai LKS, kemampuan awal dan 
aktivitas belajar terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya.  
Hasil perhitungan komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
a. Terdapat perbedaan rerata prestasi belajar fisika yang signifikan dari : 
1). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media audio 
visual disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan 
aktivitas belajarnya tinggi (Fhitung = 4,6455 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho 
ditolak). 
2). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya  tinggi  dengan  siswa  yang  belajar  menggunakan   media  
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audio visual disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan 
aktivitas belajarnya rendah (Fhitung = 30,1771 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho 
ditolak). 
3). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya tinggi 
dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya 
rendah (Fhitung = 5,8792 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
4). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya tinggi 
dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
tinggi (Fhitung = 40,8313 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
5). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya tinggi 
dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
rendah (Fhitung = 35,1300 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
6). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
rendah (Fhitung = 21,3890 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
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7). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas 
belajarnya tinggi (Fhitung = 29,9582 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
8). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas 
belajarnya rendah (Fhitung = 24,6489 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
9). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
rendah (Fhitung = 9,5199> Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
10). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas 
belajarnya tinggi (Fhitung = 15,3859 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
11). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
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disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas 
belajarnya rendah (Fhitung = 11,1025 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
12). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya tinggi (Fhitung = 13,8474 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
13). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya rendah (Fhitung = 7,5656 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
14). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan 
aktivitas belajarnya tinggi (Fhitung = 20,9820 > Ftabel = 3,91 sehingga Ho 
ditolak). 
15). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar  disertai  LKS  yang  tingkat  kemampuan  awalnya  rendah   dan 
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aktivitas belajarnya rendah (Fhitung = 16,1367 > Ftabel = 3,91 sehingga 
Ho ditolak). 
16). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan 
aktivitas belajarnya rendah dengan siswa yang belajar menggunakan 
media modul bergambar disertai LKS yang tingkat kemampuan 
awalnya rendah dan aktivitas belajarnya tinggi (Fhitung = 12,7823 > 
Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
17). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan 
aktivitas belajarnya rendah dengan siswa yang belajar menggunakan 
media modul bergambar disertai LKS yang tingkat kemampuan 
awalnya rendah dan aktivitas belajarnya rendah (Fhitung = 8,8371 > 
Ftabel = 3,91 sehingga Ho ditolak). 
b. Tidak terdapat perbedaan rerata prestasi belajar fisika yang signifikan : 
1). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media audio 
visual disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan 
aktivitas belajarnya rendah (Fhitung = 0,3685 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho 
diterima). 
2). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual 
disertai  LKS yang  tingkat  kemampuan  awalnya  tinggi dan  aktivitas 
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belajarnya tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan 
aktivitas belajarnya tinggi (Fhitung = 2,6705 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho 
diterima). 
3). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
tinggi (Fhitung = 2,1799 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
4). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya tinggi (Fhitung = 0,9265 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
5). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya rendah (Fhitung = 3,0414 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
6). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
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disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya tinggi (Fhitung = 0,2977 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
7). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya rendah (Fhitung = 0,0816 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
8). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas 
belajarnya tinggi (Fhitung = 0,7201 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
9). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media audio visual disertai 
LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya 
rendah dengan siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah dan aktivitas 
belajarnya rendah (Fhitung = 0,0062 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
10). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media modul bergambar 
disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan aktivitas 
belajarnya tinggi dengan siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya tinggi dan 




11). Interaksi antara siswa yang belajar menggunakan media modul 
bergambar disertai LKS yang tingkat kemampuan awalnya rendah 
dan aktivitas belajarnya tinggi dengan siswa yang belajar 
menggunakan media modul bergambar disertai LKS yang tingkat 
kemampuan awalnya rendah dan aktivitas belajarnya rendah (Fhitung = 
0,6693 < Ftabel = 3,91 sehingga Ho diterima). 
 
E. HASIL PENELITIAN ASPEK AFEKTIF DAN PSIKOMOTOR 
Penilaian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ditetapkan 
pada tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Berikut ini 
akan diuraikan hasil penelitian untuk data prestasi belajar fisika aspek afektif 
dan psikomotor. 
1. Data Prestasi Belajar (Aspek Afektif) 
Data pestasi belajar fisika aspek afektif dari siswa kelas VII semester 2 
diperoleh setelah siswa menerima materi pokok Tata Surya. Dimana untuk 
kelas eksperimen I dikenai penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media audio visual disertai LKS dan untuk kelas 
eksperimen II dikenai penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan modul bergambar disertai LKS. Data prestasi belajar aspek afektif 
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dideskripsikan sebagai 
berikut : 
Untuk prestasi belajar fisika aspek afektif pada kelas eksperimen I, 
nilai terendah adalah 62,5, nilai  tertinggi  adalah 94,5, nilai  rata-rata  adalah  
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81,4188 dan standar deviasinya adalah 7,7620. Untuk prestasi belajar fisika aspek 
afektif pada kelas eksperimen II, nilai terendah adalah 65,5, nilai tertinggi adalah 
93, nilai rata-rata adalah 78,8938 dan standar deviasinya adalah 7,1660. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 40. 
Untuk lebih mudah membandingkan prestasi belajar aspek afektif antara 
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas. 
Nilai rata-rata prestasi belajar aspek afektif untuk kelas eksperimen I adalah 
81,4188 dan untuk kelas eksperimen II adalah 78,8938. Untuk lebih jelasnya 






















Gambar 4.6.  Diagram batang perbandingan nilai rata-rata prestasi belajar fisika 
aspek afektif kelas eksperimen I dan eksperimen II 
 
Dari diagram batang di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar aspek 
afektif untuk kelas Eksperimen I lebih tinggi dibandingkan kelas Eksperimen II. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar Fisika aspek afektif 
masing-masing kelas.  
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Ini berarti prestasi belajar aspek afektif siswa pada kelas eksperimen yang 
diajar melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media 
audio visual disertai LKS lebih tinggi daripada siswa pada kelas eksperimen yang 
diajarkan melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media modul bergambar disertai LKS. Hal ini mungkin disebabkan siswa yang 
belajar menggunakan media audio visual lebih memiliki sikap, perhatian, minat 
dan ketertarikan terhadap ilmu pengetahuan khususnya fisika. 
 
2. Data Prestasi Belajar (Aspek Psikomotor) 
Data pestasi belajar fisika aspek psikomotor siswa kelas VII semester 2 
diperoleh setelah siswa menerima materi pokok Tata Surya. Dimana untuk kelas 
eksperimen I dikenai penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media audio visual disertai LKS dan untuk kelas eksperimen II dikenai 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan modul bergambar 
disertai LKS. Data prestasi belajar aspek psikomotor kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
Untuk prestasi belajar fisika aspek psikomotor pada kelas eksperimen I, nilai 
terendah adalah 26,7, nilai tertinggi adalah 93,3, nilai rata-rata adalah 63,5825 dan 
standar deviasinya adalah 2,9998. Untuk prestasi belajar fisika aspek psikomotor 
pada kelas eksperimen II, nilai terendah adalah 20, nilai tertinggi adalah 93, nilai 
rata-rata adalah 57,5863 dan standar deviasinya adalah 3,1434. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 40. 
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Untuk lebih mudah membandingkan prestasi belajar aspek 
psikomotor antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat 
dari nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata prestasi belajar aspek psikomotor 
untuk kelas eksperimen I adalah 63,5825 dan untuk kelas eksperimen II 






















Gambar 4.7.  Diagram batang perbandingan nilai rata-rata prestasi belajar 
aspek psikomotor kelas eksperimen I dan eksperimen II 
 
Dari diagram batang di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
aspek psikomotor untuk kelas Eksperimen I lebih tinggi dibandingkan kelas 
Eksperimen II. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar aspek 
psikomotor masing-masing kelas.  
Ini berarti prestasi belajar aspek psikomotor siswa pada kelas 
eksperimen yang diajarkan melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media audio visual disertai LKS lebih tinggi dari siswa 
yang diajarkan melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan media modul bergambar disertai LKS. Hal ini mungkin disebabkan 
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karena pembelajaran yang menggunakan media audio visual lebih bisa 
melibatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. 
 
F. KELEMAHAN PENELITIAN 
Dalam melaksanakan penelitian, penulis telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal dengan 
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang tidak terhindarkan. Namun 
demikian penulis menyadari sepenuhnya akan kelemahan dan keterbatasan 
dalam pelaksanaan penelitian. Kelemahan dan keterbatasan ini meliputi : 
1. Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengambilan data berupa 
tes kemampuan awal, angket aktivitas belajar, tes prestasi belajar 
(kognitif), angket penilaian afektif, lembar observasi psikomotor dan 
angket penilaian media, bukan merupakan instrumen yang baku. 
Karena instrumen ini disusun dan dikembangkan oleh penulis sendiri 
dan baru diujicobakan dua kali sehingga masih perlu diujicobakan lagi 
agar memperoleh hasil yang optimal. 
2. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas sesuai dengan jam 
pelajaran biasa di sekolah sehingga siswa belum belajar secara optimal 
dan ada kemungkinan pengaruh perlakuan belum nampak jelas. 
3. Penggunaan media pembelajaran yang masih dianggap baru baik bagi 
guru maupun siswa dan penggunaan yang masih terbatas bagi siswa 
(dalam penelitian, kelompok dua orang menggunakan satu media), 
sangatlah berpengaruh pada proses belajar mandiri siswa sehingga 
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kurang maksimal dalam menggali segala potensi, minat, bakat dan 
keaktifan yang dimiliki siswa. 
4. Variabel kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa dalam penelitian 
ini hanya diambil dua kategori, yaitu tinggi dan rendah. Padahal masih 
ada satu kategori lagi yaitu sedang. Sehingga penulis belum dapat 
menyimpulkan pengaruh hubungannya terhadap prestasi belajar fisika. 
Apabila ada penelitian lebih lanjut yang relevan dengan penelitian ini, 
maka penulis bersedia memberikan data sebagai masukan. 
5. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri I Nogosari 
Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2006 / 2007. Penulis beranggapan 
jika eksperimen dilakukan pada subyek lain, mungkin hasilnya akan 
berbeda dan lebih baik. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 
karakteristik yang dimiliki masing-masing sampel. Sehubungan 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan 
pada BAB IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS dan media 
modul bergambar disertai LKS terhadap prestasi belajar fisika pada 
materi pokok Tata Surya. Penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media audio visual disertai LKS lebih efektif 
daripada penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
media modul bergambar disertai LKS. Siswa yang belajar menggunakan 
media audio visual disertai LKS memperoleh prestasi belajar fisika yang 
lebih tinggi dibanding dengan siswa yang belajar menggunakan media 
modul bergambar disertai LKS. Hal ini dimungkinkan siswa yang 
belajar menggunakan media audio visual disertai LKS dapat lebih 
mudah,  memahami ilmu yang disampaikan serta lebih semangat, serius, 
perhatian dan tertarik untuk belajar. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan 
awal rendah terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata 
Surya. Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi cenderung 




mempunyai kemampuan awal rendah. Hal ini dimungkinkan karena 
siswa telah memiliki konsep materi pokok prasyaratnya dengan baik 
sehingga lebih mudah memahami materi pokok Tata Surya dan tidak 
mengalami kesulitan dalam mempelajari dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. 
3. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah 
terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya. Siswa 
yang tingkat aktivitas belajarnya tinggi cenderung memperoleh prestasi 
belajar fisika lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tingkat 
aktivitas belajarnya rendah. Hal ini dimungkinkan karena siswa yang 
tingkat aktivitas belajarnya tinggi dapat melakukan kegiatan belajar 
mandiri dengan mudah dan cekatan, sehingga dapat menyelesaikan tugas 
belajarnya dengan lebih baik. 
4. Tidak terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai 
LKS, media modul bergambar disertai LKS, dan kemampuan awal siswa 
terhadap prestasi belajar  fisika pada materi pokok Tata Surya. Siswa 
yang mempunyai tingkat kemampuan awal tinggi cenderung akan 
memperoleh prestasi yang tinggi sekalipun diajar dengan pembelajaran 
yang berbeda. Sedangkan siswa yang mempunyai tingkat kemampuan 
awal rendah juga cenderung akan memperoleh prestasi yang rendah 
sekalipun diajar dengan pembelajaran yang berbeda. 
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5. Terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media 
modul bergambar disertai LKS, dan aktivitas belajar siswa terhadap 
prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya. Aktivitas belajar 
siswa dapat ditingkatkan dengan penciptaan proses pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat menggali dan meningkatkan aktivitas 
belajarnya dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Dalam hal ini, 
guru sebagai fasilitator diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar 
yang mendukung.  
6. Tidak terdapat interaksi pengaruh antara kemampuan awal siswa dan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok 
Tata Surya. Hal ini kemungkinan terjadi karena masing-masing variabel 
saling melengkapi dalam mencapai prestasi belajar fisika. Dalam hal ini, 
keberhasilan prestasi belajar siswa tidak tergantung pada tinggi 
rendahnya tingkat kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa. Siswa 
dapat bebas melakukan aktivitas belajarnya dengan menggali dan 
mengeksplorasi potensi yang dimilikinya dengan tidak tergantung pada 
tinggi rendahnya kemampuan awal yang dimilikinya.   
7. Terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS, media 
modul bergambar disertai LKS, kemampuan awal dan aktivitas belajar 
terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok Tata Surya. Dalam hal 
ini, jenis media pembelajaran, tinggi rendahnya kemampuan awal siswa 
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dan tinggi rendahnya aktivitas belajar siswa mempunyai pengaruh 
terhadap prestasi belajar fisika. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoritis 
Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah : 
a. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio 
visual disertai LKS lebih efektif untuk pembelajaran fisika, khususnya 
siswa SMP Negeri 1 Nogosari kelas VII semester 2 tahun pelajaran 
2006/2007 pada materi Tata Surya. 
b. Dalam proses pembelajaran, siswa lebih tertarik, berminat dan 
bersemangat dengan menggunakan media audio visual. Dengan media 
ini, siswa dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Siswa 
juga menjadi terlibat aktif dalam belajar sehingga dapat memperoleh 
prestasi yang lebih baik. 
c. Kemampuan awal siswa sebelum dikenai pembelajaran mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang 
tingkat kemampuan awalnya tinggi cenderung memperoleh prestasi 
belajar fisika yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang tingkat 
kemampuan awalnya rendah. Kemampuan awal yang dimiliki siswa 
digunakan untuk mengolah informasi yang masuk menjadi pengetahuan 
yang baru. Sehingga keberhasilan siswa ditentukan oleh sejauh mana 
siswa telah memiliki pengetahuan yang relevan sebagai modal untuk 
menciptakan pengetahuan baru yang diperoleh dalam proses belajarnya. 
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d. Begitu juga, aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar fisika. 
Siswa yang tingkat aktivitas belajarnya tinggi cenderung memperoleh 
prestasi belajar fisika yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang 
tingkat aktivitas belajarnya rendah. Keterlibatan aktif siswa baik secara 
mental maupun fisik sangatlah berperan penting dalam mencapai 
keberhasilan dalam belajar mandiri. 
 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media audio visual disertai LKS 
merupakan salah satu pembelajaran yang efektif dalam melaksanakan 
KTSP, khususnya dalam pembelajaran fisika. Dengan pembelajaran ini, 
siswa lebih bisa menggali potensi yang dimilikinya dan lebih aktif dalam 
belajar serta dapat belajar mandiri baik belajar sendiri maupun belajar 
kelompok. Sehingga dengan bakat, minat dan semangat yang dimiliki, siswa 







Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian di atas, dalam rangka 
turut menyumbangkan pemikiran yang berkenaan dengan peningkatan prestasi 
belajar fisika, maka penulis mengajukan saran-saran yaitu : 
1. Kepada Siswa 
a. Siswa sebaiknya menggali dan meningkatkan kemampuan awalnya 
tentang materi pelajaran yang menunjang sebelum mengikuti pembelajaran 
pada materi pelajaran selanjutnya. 
b. Siswa sebaiknya lebih aktif belajar dan mencari informasi untuk 
memahami ilmu yang disampaikan dari berbagai sumber selain media 
yang digunakan, yaitu literatur, internet dan diskusi kelompok. 
c. Siswa sebaiknya mengikuti dengan aktif jalannya diskusi untuk 
memecahkan permasalahan yang ada, agar segala potensi yang dimilikinya 
baik itu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dapat berkembang 
dengan baik. 
2. Kepada Guru 
a. Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan media audio visual disertai LKS dalam melaksanakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) khususnya pada materi pokok Tata 
Surya, dalam hal ini guru sebagai fasilitator dan siswa secara aktif terlibat 
dalam proses belajar mandiri. 
b. Dalam pembelajaran menggunakan media, guru sebaiknya mempersiapkan 
strategi dan perlengkapan yang diperlukan, agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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c. Guru sebaiknya mau mencoba menggunakan model dan media 
pembelajaran seperti penelitian ini, untuk mengajarkan materi pelajaran 
Fisika yang lain, agar siswa dapat tertarik, semangat dan serius untuk 
belajar. 
3. Kepada Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah hendaknya menyarankan kepada guru fisika, agar dalam 
pembelajaran dapat memperoleh hasil yang optimal, guru haruslah dapat 
memilih model, metode dan media pembelajaran yang tepat, salah satunya 
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan media audio 
visual disertai LKS.  
b. Kepala sekolah hendaknya memberikan dukungan yang positif kepada 
guru yang inovatif dan kreatif dalam mengembangkan pembelajaran, 
dengan cara menyediakan dukungan moral dan berusaha seoptimal 
mungkin menyediakan fasilitas dan media yang dibutuhkan. 
4. Kepada Peneliti 
a. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel atribut 
yang lain, seperti minat belajar, motivasi dan motivasi berprestasi. 
b. Bagi peneliti dapat mengembangkan model dan media pembelajaran yang 
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Lampiran 2.  
 
SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Nogosari 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( Fisika ) 
Kelas / Semester : VII / 2  
Standar Kompetensi :  15. Mendeskripsikan perilaku dan karakteristik tata 
surya secara sederhana 
















- Matahari dan 9 
planet 
- Benda Antar 
Planet 
· Menggunakan                                                                                                                            
media untuk mencari 
informasi tentang 
pengertian sistem 
tata surya, peredaran 
bulan, peredaran 
bumi, gravitasi, orbit 
· Mendefinisikan pengertian 
sistem tata surya 
· Menyebutkan anggota tata 
surya 
· Mendefinisikan pengertian 
orbit 















· Melakukan diskusi 
untuk merumuskan 
pengertian tentang 
sistem tata surya, 
peredaran bulan, 
peredaran bumi, 
gravitasi, orbit dan 





berdasarkan model tata surya 
· Menggambarkan titik terdekat 
dan terjauh planet terhadap 
matahari 
· Menjelaskan bahwa ada gaya 
tarik di antara matahari dan 
bulan yang disebut gravitasi, 
semakin jauh, semakin kecil 
gravitasinya  
 
· Membedakan gerak rotasi dan 
gerak revolusi planet 
· Menjelaskan periode rotasi dan 
periode revolusi planet 
· Mendeskripsikan perbandingan 
antar planet ditinjau dari 
massa, jari-jari, jarak rata-rata 
ke matahari, dan sebagainya  
menggunakan tabel 
· Mendeskripsikan karakteristik 
benda antar planet seperti 






































- Bumi Sebagai 
Planet 
- Bulan Sebagai 
Satelit Bumi 
- Gerhana 




sebagai bintang dan 
bumi sebagai salah 





· Melakukan diskusi 
untuk merumuskan 
pengertian tentang 








· Menggunakan media 
untuk mencari 
· Mendefinisikan pengertian 
bintang 
· Mendeskripsikan  matahari 
sebagai salah satu bintang 
· Mengenali sumber 
pembentukan energi matahari 
· Menunjukkan susunan lapisan-
lapisan matahari  
 
· Mendeskripsikan karakteristik 
dan perilaku bumi 
· Menyebutkan periode rotasi 
dan periode revolusi bumi 
· Menyebutkan dan 
menguraikan  akibat rotasi 
bumi 
 
· Menyebutkan dan 
menguraikan akibat revolusi 
bumi 
 
· Mendeskripsikan bulan 



























gerak edar bumi, 






gerak edar bumi, 




· Menjelaskan periode rotasi 
bulan dan posisinya terhadap 
bumi 
· Menunjukkan fase-fase bulan 
 
· Memaparkan terjadinya 
gerhana matahari dan gerhana 
bulan 
· Menggambarkan peristiwa 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I 
MEDIA AUDIO VISUAL 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Nogosari 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( Fisika ) 
Kelas / Semester : VII / 2 
Materi Pokok : Tata Surya 
Sub Materi Pokok : 15.1. Anggota Tata Surya 
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
15. Mendeskripsikan perilaku dan karakteristik tata surya secara sederhana 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
15.1. Memaparkan tata surya dan anggotanya 
 
C. INDIKATOR 
1. Mendefinisikan pengertian sistem tata surya 
2. Menyebutkan anggota tata surya 
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3. Mendefinisikan pengertian orbit 
4. Mendeskripsikan orbit planet mengelilingi matahari berdasarkan 
model tata surya 
5. Menggambarkan titik terdekat dan terjauh planet terhadap matahari 
6. Menjelaskan bahwa ada gaya tarik di antara matahari dan bulan yang 
disebut gravitasi, semakin jauh, semakin kecil gravitasinya  
7. Membedakan gerak rotasi dan gerak revolusi planet 
8. Menjelaskan periode rotasi dan periode revolusi planet 
9. Mendeskripsikan perbandingan antar planet ditinjau dari massa, jari-
jari, jarak rata-rata ke matahari, dan sebagainya  menggunakan tabel 
10. Mendeskripsikan karakteristik benda antar planet seperti satelit, 
asteroid, meteoroid, dan komet 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian tata surya 
2. Menyebutkan dan membedakan anggota tata surya 
3. Menjelaskan dan menggambarkan orbit planet  
4. Menjelaskan gaya gravitasi matahari  
5. Menjelaskan gerak rotasi dan revolusi planet serta menyebutkan 
periode geraknya 
6. Mengetahui perbandingan massa, jari-jari, jarak ke matahari, periode 
rotasi dan revolusi antar planet. 
7. Menjelaskan karakteristik benda planet seperti satelit, asteroid, 
meteoroid dan komet. 
  
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Anggota Tata Surya 
1. Matahari dan 9 planet 




F. METODE PEMBELAJARAN 
1.  Model : Inkuiri terbimbing 
2.  Metode : Inkuiri terbimbing 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1). Menurut Anda, apakah yang dimaksud dengan tata surya itu? 
2). Coba Anda lihat secara cermat gambar ini. Benda apa sajakah 
yang termasuk tata surya ? 
3). Apakah matahari, bumi, bulan dan bintang yang sering kita 
lihat, juga termasuk anggota dari tata surya? 
4). Coba Anda sebutkan planet-planet apa saja yang ada di dalam 
tata surya kita ? 
5). Bagaimana gerakan planet-planet itu terhadap matahari ? 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
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a. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
b. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media audio visual yang berupa 
gambar animasi yang disertai suara 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
c. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
d. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
e. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
f. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok anggota 
tata surya (Matahari dan 9 planet) 
dengan menggunakan media audio 
visual yang telah disediakan. 
g. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
h. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
a. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima 
pelajaran dengan kelompok 
masing-masing 
b. Siswa menempati meja komputer 






c. Siswa menerima LKS yang 





d. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
e. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
f. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media audio 
visual secara bergantian  untuk 
mempelajari sub materi pokok 
anggota tata surya (Matahari dan 
9 planet) 
g. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
h. Siswa bertanya kepada guru 





3. Kegiatan akhir 
1). Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
2). Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
3). Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
PERTEMUAN KEDUA 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1). Apa sajakah yang termasuk benda antar planet? 
2). Coba uraikan karakteristik yang dimiliki salah satu benda antar 
planet itu! 
3). Bagaimana caranya membedakan antara satelit, asteroid, 
meteoroid dan komet? 
4). Apakah ukuran satelit sama dengan ukuran bumi? 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
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a. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
b. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media audio visual yang berupa 
gambar animasi yang disertai suara 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
c. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
d. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
e. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
f. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok anggota 
tata surya (benda antar planet) dengan 
menggunakan media audio visual yang 
telah disediakan. 
g. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
h. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
a. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 
b. Siswa menempati meja komputer 






c. Siswa menerima LKS yang 





d. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
e. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
f. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media audio visual 
secara bergantian untuk 
mempelajari sub materi pokok 
anggota tata surya (benda antar 
planet) 
g. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
h. Siswa bertanya kepada guru 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Media audio visual 
2. LKS 
3. Buku Fisika SMP 1A  
 
I. PENILAIAN 
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Pilihan ganda 
 
Mengetahui, 
Kepala SMP Negeri 1 Nogosari  Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
        _____________     ____________ 
Lampiran 4. 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II 
MEDIA AUDIO VISUAL 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Nogosari 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( Fisika ) 
Kelas / Semester : VII / 2 
Materi Pokok : Tata Surya 
Sub Materi Pokok : 15.2. Matahari dan Bumi 
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Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 kali pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
15. Mendeskripsikan perilaku dan karakteristik tata surya secara sederhana 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
15.2. Mendeskripsikan matahari sebagai bintang dan bumi sebagai planet 
 
C. INDIKATOR 
1. Mendefinisikan pengertian bintang 
2. Mendeskripsikan  matahari sebagai salah satu bintang 
3. Mengenali sumber pembentukan energi matahari 
4. Menunjukkan susunan lapisan-lapisan matahari  
5. Mendeskripsikan karakteristik dan perilaku bumi 
6. Menyebutkan periode rotasi dan periode revolusi bumi 
7. Menyebutkan dan menguraikan  akibat rotasi bumi 
8. Menyebutkan dan menguraikan akibat revolusi bumi 
9. Mendeskripsikan bulan sebagai satelit bumi 
10. Menjelaskan periode rotasi bulan dan posisinya terhadap bumi 
11. Menunjukkan fase-fase bulan 
 
12. Memaparkan terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan 
13. Menggambarkan peristiwa gerhana matahari dan gerhana bulan  
14. Menghubungkan gerhana bulan dan matahari dengan peristiwa pasang 
surut air 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian bintang 
2. Menjelaskan pengertian matahari sebagai bintang 
3. Mengetahui sumber pembentukan energi matahari 
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4. Menyebutkan dan membedakan lapisan-lapisan matahari 
5. Menjelaskan karakteristik dan perilaku bumi 
6. Menyebutkan periode rotasi dan revolusi bumi 
7. Menyebutkan dan menjelaskan akibat rotasi dan revolusi bumi 
8. Menjelaskan bulan sebagai satelit 
9. Menjelaskan fase-fase bulan 
10. Menjelaskan dan menggambarkan terjadinya gerhana matahari dan 
bulan 
  
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Matahari dan Bumi : 
- Matahari Sebagai Bintang 
- Bumi Sebagai Planet 
- Bulan Sebagai Satelit Bumi 
- Gerhana 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1.  Model : Inkuiri terbimbing 
2.  Metode : Inkuiri terbimbing 
 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 PERTEMUAN PERTAMA 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1). Mengapa bila Anda berada di bawah sinar matahari, seluruh 
badan akan terasa panas?  
2). Matahari terbit dari timur dan tenggelam di barat, apakah ini 
berarti matahari bergerak mengelilingi bumi? 
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3). Apakah matahari dapat disebut sebagai bintang? 
4). Apakah matahari juga mempunyai atmosfer seperti bumi?  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
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a. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
b. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media audio visual yang berupa 
gambar animasi yang disertai suara 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
c. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
d. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
e. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
f. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi  pokok 
matahari dan bumi (matahari sebagai 
bintang) menggunakan media audio 
visual yang telah disediakan. 
g. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
h. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
a. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 
b. Siswa menempati meja komputer 






c. Siswa menerima LKS yang 





d. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
e. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
f. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media audio visual 
secara bergantian  untuk 
mempelajari sub materi  pokok 
matahari dan bumi (matahari 
sebagai bintang)  
g. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
h. Siswa bertanya kepada guru 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
 PERTEMUAN KEDUA 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
§ Bagaimanakah bentuk bumi sebenarnya, datar atau bulat? 
§ Bagaimana caranya mengetahui bahwa bumi berbentuk bulat? 
§ Dimanakah letak garis khatulistiwa bumi? 
§ Bagaimana Anda membedakan gerak rotasi dan revolusi bumi? 
§ Apakah akibat adanya gerak rotasi dan revolusi bumi?  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
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a. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
b. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media audio visual yang berupa 
gambar animasi yang disertai suara 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
c. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
d. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
e. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
f. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok 
matahari dan bumi (bumi sebagai 
planet) dengan menggunakan media 
audio visual yang telah disediakan. 
g. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
h. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
a. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 
b. Siswa menempati meja komputer 






c. Siswa menerima LKS yang 





d. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
e. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
f. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media audio visual 
secara bergantian untuk 
mempelajari sub materi pokok 
matahari dan bumi (bumi sebagai 
planet) 
g. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
h. Siswa bertanya kepada guru 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
 PERTEMUAN KETIGA 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1). Bagaimanakah bentuk bumi sebenarnya, datar atau bulat? 
2). Bagaimana caranya mengetahui bahwa bumi berbentuk bulat? 
3). Dimanakah letak garis khatulistiwa bumi? 
4). Bagaimana Anda membedakan gerak rotasi dan revolusi bumi? 
5). Apakah akibat adanya gerak rotasi dan revolusi bumi?  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
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a. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
b. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media audio visual yang berupa 
gambar animasi yang disertai suara 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
c. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
d. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
e. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
f. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok 
matahari dan bumi (bulan sebagai 
planet bumi) dengan menggunakan 
media audio visual yang telah 
disediakan. 
g. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
h. Guru memberikan penjelasan kepada 
a. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 
b. Siswa menempati meja komputer 






c. Siswa menerima LKS yang 





d. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
e. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
f. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media audio visual 
secara bergantian untuk 
mempelajari sub materi pokok 
matahari dan bumi (bulan sebagai 
planet bumi) 
 
g. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
 PERTEMUAN KEEMPAT 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1). Bagaimanakah bentuk bumi sebenarnya, datar atau bulat? 
2). Bagaimana caranya mengetahui bahwa bumi berbentuk bulat? 
3). Dimanakah letak garis khatulistiwa bumi? 
4). Bagaimana Anda membedakan gerak rotasi dan revolusi bumi? 
5). Apakah akibat adanya gerak rotasi dan revolusi bumi?  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
 
2. Kegiatan inti 
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a. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
b. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media audio visual yang berupa 
gambar animasi yang disertai suara 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
c. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
d. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
e. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
f. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok 
matahari dan bumi (gerhana) dengan 
menggunakan media audio visual yang 
telah disediakan. 
g. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
h. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
a. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 
b. Siswa menempati meja komputer 






c. Siswa menerima LKS yang 





d. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
e. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
f. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media audio visual 
secara bergantian untuk 
mempelajari sub materi  pokok 
matahari dan bumi (gerhana) 
 
g. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
h. Siswa bertanya kepada guru 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Media audio visual 
2. LKS 
3. Buku Fisika SMP 1A  
 
I. PENILAIAN 
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis 




Kepala SMP Negeri 1 Nogosari  Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I 
MEDIA MODUL BERGAMBAR 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Nogosari 
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( Fisika ) 
Kelas / Semester : VII / 2 
Materi Pokok : Tata Surya 
Sub Materi Pokok : 15.1. Anggota Tata Surya 
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan) 
 
J. STANDAR KOMPETENSI 
15. Mendeskripsikan perilaku dan karakteristik tata surya secara sederhana 
 
K. KOMPETENSI DASAR 
15.1. Memaparkan tata surya dan anggotanya 
 
L. INDIKATOR 
1. Mendefinisikan pengertian sistem tata surya 
2. Menyebutkan anggota tata surya 
3. Mendefinisikan pengertian orbit 
4. Mendeskripsikan orbit planet mengelilingi matahari berdasarkan 
model tata surya 
5. Menggambarkan titik terdekat dan terjauh planet terhadap matahari 
6. Menjelaskan bahwa ada gaya tarik di antara matahari dan bulan yang 
disebut gravitasi, semakin jauh, semakin kecil gravitasinya  
7. Membedakan gerak rotasi dan gerak revolusi planet 
8. Menjelaskan periode rotasi dan periode revolusi planet 
9. Mendeskripsikan perbandingan antar planet ditinjau dari massa, jari-
jari, jarak rata-rata ke matahari, dan sebagainya  menggunakan tabel 
10. Mendeskripsikan karakteristik benda antar planet seperti satelit, 
asteroid, meteoroid, dan komet 
 
M. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian tata surya 
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2. Menyebutkan dan membedakan anggota tata surya 
3. Menjelaskan dan menggambarkan orbit planet  
4. Menjelaskan gaya gravitasi matahari  
5. Menjelaskan gerak rotasi dan revolusi planet serta menyebutkan 
periode geraknya 
6. Mengetahui perbandingan massa, jari-jari, jarak ke matahari, periode 
rotasi dan revolusi antar planet. 
7. Menjelaskan karakteristik benda planet seperti satelit, asteroid, 
meteoroid dan komet. 
  
N. MATERI PEMBELAJARAN 
Anggota Tata Surya 
1. Matahari dan 9 Planet 
2. Benda Antar Planet 
 
O. METODE PEMBELAJARAN 
1.  Model : Inkuiri terbimbing 
2.  Metode : Inkuiri terbimbing 
 
P. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
2. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
2. Menurut Anda, apakah yang dimaksud dengan tata surya itu? 
3. Coba Anda lihat secara cermat gambar ini. Benda apa sajakah 
yang termasuk tata surya ? 
4. Apakah matahari, bumi, bulan dan bintang yang sering kita 
lihat, juga termasuk anggota dari tata surya? 
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5. Coba Anda sebutkan planet-planet apa saja yang ada di dalam 
tata surya kita ? 
6. Bagaimana gerakan planet-planet itu terhadap matahari ? 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
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k. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
l. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media modul bergambar yang berupa 
gambar warna yang disertai uraian 
penjelasan untuk masing-masing 
kelompok. 
m. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
n. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
o. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
p. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok anggota 
tata surya (matahari dan 9 planet) 
dengan menggunakan media modul 
bergambar yang telah disediakan. 
q. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
r. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
paham tentang proses belajar yang 
a. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima 
pelajaran dengan kelompok 
masing-masing 






c. Siswa menerima LKS yang 





d. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
e. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
f. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media modul 
bergambar secara bergantian  
untuk mempelajari sub materi 
pokok anggota tata surya 
(matahari dan 9 planet) 
g. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
h. Siswa bertanya kepada guru 






3. Kegiatan akhir 
1). Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
2). Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
3). Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
PERTEMUAN KEDUA 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1. Apa sajakah yang termasuk benda antar planet? 
2. Coba uraikan karakteristik yang dimiliki salah satu benda antar 
planet itu! 
3. Bagaimana caranya membedakan antara satelit, asteroid, 
meteoroid dan komet? 
4. Apakah ukuran satelit sama dengan ukuran bumi? 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
  
290 
k. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
l. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media modul bergambar yang berupa  
gambar warna yang disertai uraian  
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
m. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
n. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
o. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
p. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok anggota 
tata surya (benda antar planet) dengan 
menggunakan media modul bergambar 
yang telah disediakan. 
q. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
r. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
k. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 







m. Siswa menerima LKS yang 





n. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
o. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
p. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media modul 
bergambar secara bergantian  
untuk mempelajari sub materi 
pokok anggota tata surya (benda 
antar planet) 
q. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
r. Siswa bertanya kepada guru 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
Q. SUMBER BELAJAR 
4. Media modul bergambar 
5. LKS 
6. Buku Fisika SMP 1A  
 
R. PENILAIAN 
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Pilihan ganda 
 
Mengetahui, 
Kepala SMP Negeri 1 Nogosari  Guru Mata Pelajaran Fisika 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II 
MEDIA MODUL BERGAMBAR 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Nogosari 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( Fisika ) 
Kelas / Semester : VII / 2 
Materi Pokok : Tata Surya 
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Sub Materi Pokok : 15.2. Matahari dan Bumi 
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 kali pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
15. Mendeskripsikan perilaku dan karakteristik tata surya secara sederhana 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
15.2. Mendeskripsikan matahari sebagai bintang dan bumi sebagai planet 
 
C. INDIKATOR 
1. Mendefinisikan pengertian bintang 
2. Mendeskripsikan  matahari sebagai salah satu bintang 
3. Mengenali sumber pembentukan energi matahari 
4. Menunjukkan susunan lapisan-lapisan matahari  
5. Mendeskripsikan karakteristik dan perilaku bumi 
6. Menyebutkan periode rotasi dan periode revolusi bumi 
7. Menyebutkan dan menguraikan  akibat rotasi bumi 
8. Menyebutkan dan menguraikan akibat revolusi bumi 
9. Mendeskripsikan bulan sebagai satelit bumi 
10. Menjelaskan periode rotasi bulan dan posisinya terhadap bumi 
11. Menunjukkan fase-fase bulan 
 
12. Memaparkan terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan 
13. Menggambarkan peristiwa gerhana matahari dan gerhana bulan  
14. Menghubungkan gerhana bulan dan matahari dengan peristiwa pasang 
surut air laut 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian bintang 
2. Menjelaskan pengertian matahari sebagai bintang 
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3. Mengetahui sumber pembentukan energi matahari 
4. Menyebutkan dan membedakan lapisan-lapisan matahari 
5. Menjelaskan karakteristik dan perilaku bumi 
6. Menyebutkan periode rotasi dan revolusi bumi 
7. Menyebutkan dan menjelaskan akibat rotasi dan revolusi bumi 
8. Menjelaskan bulan sebagai satelit 
9. Menjelaskan fase-fase bulan 
10. Menjelaskan dan menggambarkan terjadinya gerhana matahari dan 
bulan 
  
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Matahari dan Bumi : 
- Matahari Sebagai Bintang 
- Bumi Sebagai Planet 
- Bulan Sebagai Satelit Bumi 
- Gerhana 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1.  Model : Inkuiri terbimbing 
2.  Metode : Inkuiri terbimbing 
    
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 PERTEMUAN PERTAMA 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1). Mengapa bila Anda berada di bawah sinar matahari, seluruh 
badan akan terasa panas?  
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2). Matahari terbit dari timur dan tenggelam di barat, apakah ini 
berarti matahari bergerak mengelilingi bumi? 
3). Apakah matahari dapat disebut sebagai bintang? 
4). Apakah matahari juga mempunyai atmosfer seperti bumi?  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
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k. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
l. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media modul bergambar yang berupa  
gambar warna yang disertai uraian 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
m. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
n. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
o. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
p. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok 
matahari dan bumi (matahari sebagai 
bintang) menggunakan media modul 
bergambar yang telah disediakan. 
q. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
r. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
k. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 







m. Siswa menerima LKS yang 





n. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
o. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
p. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media modul 
bergambar secara bergantian  
untuk mempelajari sub  materi 
pokok matahari dan bumi 
(matahari sebagai bintang) 
q. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
r. Siswa bertanya kepada guru 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
 PERTEMUAN KEDUA 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
§ Bagaimanakah bentuk bumi sebenarnya, datar atau bulat? 
§ Bagaimana caranya mengetahui bahwa bumi berbentuk bulat? 
§ Dimanakah letak garis khatulistiwa bumi? 
§ Bagaimana Anda membedakan gerak rotasi dan revolusi bumi? 
§ Apakah akibat adanya gerak rotasi dan revolusi bumi?  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
2. Kegiatan inti 
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k. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
l. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media modul bergambar yang berupa  
gambar warna yang disertai uraian 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
m. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
n. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
o. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
p. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok 
matahari dan bumi (bumi sebagai 
planet) dengan menggunakan media 
modul bergambar yang telah 
disediakan. 
q. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
r. Guru memberikan penjelasan kepada 
k. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 







m. Siswa menerima LKS yang 





n. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
o. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
p. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media modul 
bergambar secara bergantian 
untuk mempelajari sub  materi 
pokok matahari dan bumi (bumi 
sebagai planet) 
 
q. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
 PERTEMUAN KETIGA 
3. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1). Bagaimanakah bentuk bumi sebenarnya, datar atau bulat? 
2). Bagaimana caranya mengetahui bahwa bumi berbentuk bulat? 
3). Dimanakah letak garis khatulistiwa bumi? 
4). Bagaimana Anda membedakan gerak rotasi dan revolusi bumi? 
5). Apakah akibat adanya gerak rotasi dan revolusi bumi?  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
4. Kegiatan inti 
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k. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
l. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media modul bergambar yang berupa  
gambar warna yang disertai uraian 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
m. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
n. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
o. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
p. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok (bulan 
sebagai planet bumi) dengan 
menggunakan media modul bergambar 
yang telah disediakan. 
q. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
r. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
k. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 







m. Siswa menerima LKS yang 





n. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
o. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
p. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media modul 
bergambar secara bergantian 
untuk mempelajari sub  materi 
pokok (bulan sebagai planet 
bumi) 
q. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
r. Siswa bertanya kepada guru 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
 
 PERTEMUAN KEEMPAT 
3. Kegiatan pendahuluan 
a. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan sebuah 
poster atau gambar sistem tata surya di depan kelas. 
b. Untuk memotivasi siswa, guru mengajukan pertanyaan : 
1). Bagaimanakah bentuk bumi sebenarnya, datar atau bulat? 
2). Bagaimana caranya mengetahui bahwa bumi berbentuk bulat? 
3). Dimanakah letak garis khatulistiwa bumi? 
4). Bagaimana Anda membedakan gerak rotasi dan revolusi bumi? 
5). Apakah akibat adanya gerak rotasi dan revolusi bumi?  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara bebas. 
 
 
4. Kegiatan inti 
  
290 
k. Guru mengarahkan dan membagi 
siswa satu kelas menjadi 20 kelompok, 
masing-masing kelompok  terdiri dari 
2 orang. 
l. Untuk menjawab pertanyaan pada 
kegiatan awal, guru menyediakan 
media modul bergambar yang berupa  
gambar warna yang disertai uraian 
penjelasan pada komputer yang 
dilengkapi dengan headset untuk 
masing-masing kelompok. 
m. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada masing-masing 
kelompok untuk dikerjakan bersama. 
LKS ini berfungsi sebagai rangkuman 
tentang materi yang dipelajari siswa 
melalui media tersebut. 
n. Guru menjelaskan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
o. Guru mencantumkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan peta konsep materi tata 
surya untuk mempermudah siswa 
dalam belajar secara mandiri 
(berkelompok). 
p. Guru memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok siswa untuk 
mempelajari sub materi pokok 
matahari dan bumi (gerhana) dengan 
menggunakan media modul bergambar 
yang telah disediakan. 
q. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera di LKS 
dengan berdiskusi bersama teman 
kelompok masing-masing. 
r. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa yang bertanya apabila kurang 
k. Siswa memperhatikan dengan 
baik dan siap menerima pelajaran 
dengan kelompok masing-masing 
 







m. Siswa menerima LKS yang 





n. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 
o. Siswa membuka LKS dan 
mempelajari terlebih dahulu  
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan peta konsep 
materi tata surya 
 
p. Siswa beserta rekan kelompok 
menggunakan media modul 
bergambar secara bergantian 
untuk mempelajari sub  materi 
pokok matahari dan bumi 
(gerhana) 
q. Siswa beserta rekan kelompok 
menjawab pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya dalam 
LKS  
 
r. Siswa bertanya kepada guru 




3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajarinya dan menuliskan dalam LKS.  
b. Guru meminta LKS dari masing-masing kelompok untuk dinilai. 
c. Untuk pemantapan belajar siswa, guru memberikan latihan soal 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Media modul bergambar 
2. LKS 
3. Buku Fisika SMP 1A  
 
I. PENILAIAN 
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis 




Kepala SMP Negeri 1 Nogosari  Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
 


















Puji syukur penulis panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan rahmat dan karunia
modul bergambar ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Salah satu komponen penting bidang pendidikan dalam melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) adalah tersedianya bahan ajar yang dikembangkan dengan mengacu pada kompetensi. 
Modul Bergambar mata pelajaran fisika ini dikembangkan berdasarkan kurikulum yang berlaku yaitu KTSP.
Kami berharap semoga modul bergambar ini bermanfaat baik bagi guru maupun siswa. Dengan belajar 
menggunakan modul ini, diharapkan siswa dapat lebih menyukai pelajaran fisika dan menganggap sebagai 
pelajaran yang mengasyikkan. 
Pada modul bergambar ini disertai dengan gambar-gambar berwarna, untuk menambah minat baca
ketertarikan siswa dan diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 
Akhirnya, kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan modul ini, kami ucapkan terima kasih. 













E. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL ................................................................
F. TUJUAN AKHIR ................................................................................................
G. STANDAR KOMPETENSI ................................................................................................
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KEGIATAN BELAJAR 
A. URAIAN MATERI ................................................................................................








A. DESKRIPSI MODUL 
Dengan mempelajari modul ini, siswa diharapkan dapat mendeskripsikan karakteristik dan perilaku tata surya secara 
sederhana. Setelah mempelajari modul dan menguasai materi pelajaran yang diberikan, maka prestasi belajar siswa dapat 
ditingkatkan dan lebih baik, terutama pada materi pokok tata surya. 
 
B. BAGAN PEMBELAJARAN 
Gambar berikut ini menunjukkan bagan pembelajaran dari mata pelajaran fisika dengan materi pokok Tata Surya. 
Materi pokok Tata Surya terdiri dari dua sub materi pokok yaitu anggota tata surya (ma
planet) serta matahari dan bumi (matahari sebagai bintang, bumi sebagai planet, bulan sebagai satelit bumi, dan gerhana).
 
C. PRASYARAT 
Modul bergambar ini ditujukan untuk siswa SMP kelas VII pada semester 2. Sebelum mempe
diharapkan menguasai materi prasyarat terlebih dahulu, antara lain materi Besaran dan Satuan, Massa Jenis, Wujud Zat, 
Gerak, Gaya, dan Energi. Materi prasyarat ini telah dipelajari sebelum materi tata surya. Dengan demikian, siswa 

























Tata Surya  = Kelompok planet-planet dan benda-benda langit lainnya yang mengorbit 
Planet = Benda langit yang mengorbit matahari 
Orbit = Lintasan planet mengelilingi matahari 
Rotasi = Gerak planet berputar pada porosnya 
Revolusi = Gerak planet mengelilingi matahari 
Periode = Lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan satu kali putaran 
Reaksi Fusi = Reaksi pembentukan 
 
E. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
1. Petunjuk Guru 
Hal-hal yang perlu dilakukan guru selaku fasilitator dalam pembelajaran adalah : 
a. Dapat mengkondisikan kelas setenang mungkin, karena dalam mempelajari modul ini diperlukan suasana yang 
tenang sehingga siswa dapat konsentrasi dalam belajar 
b. Memberi penjelasan sepintas tentang penggunaan modul, dan selanjutnya memberi kesempatan kepada siswa untuk 
membaca dan memahami modul 
c. Menggunakan waktu se-efisien mungkin dalam pembelajaran  
d. Mengusahakan agar siswa dapat menjawab semua pertanyaan yang ada di LKS 
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2. Petunjuk Siswa 
Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa : 
a. Sebelum menggunakan modul bergambar, Anda diharapkan telah mempersiapkan
perlengkapan belajarnya. 
b. Selama mempelajari modul bergambar, Anda diharapkan berkonsentrasi penuh dalam mengamati perubahan gerak 
gambar dan membaca uraian di bawah gambar tentang penjelasan materi yang dipelajari.
c. Bukalah modul secara berurutan supaya Anda dapat memahami perubahan gambar dan isi materi yang dipelajari.
d. Amatilah dan pahamilah perubahan dari satu gambar ke gambar berikutnya (yaitu gambar dari kiri ke kanan).
e. Bacalah uraian penjelasan yang tertera di bawah gambar dengan cermat. 
f. Bayangkanlah perubahan gambar tersebut menjadi sebuah gerakan gambar agar mempermudah Anda untuk 
menjawab pertanyaan yang tertera dalam LKS. 
g. Hindarkan modul bergambar ini dari air karena gambar dan tulisan dapat rusak bila terkena air.
F. TUJUAN AKHIR 
Siswa dapat mendeskripsikan karakteristik dan perilaku tata surya. 
G. STANDAR KOMPETENSI  
Mendeskripsikan perilaku dan karakteristik tata surya secara sederhana 
H. KOMPETENSI DASAR 
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A. ANGGOTA TATA SURYA 
(Matahari dan 9 Planet) 
1. Yang merupakan anggota tata surya adalah ... 
a. Matahari dan sembilan planet    c.    Matahari, sembilan planet dan benda antar planet
b. Matahari, bintang, bulan dan sembilan planet d.    Matahari, bumi dan bulan 
2. Urutan planet-planet yang tepat dan benar adalah … 
a. Merkurius, Mars, Bumi, Venus, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus, Pluto 
b. Merkurius, Bumi, Venus, Mars, Jupiter, Saturnus, Neptunus, Uranus, Pluto 
c. Merkurius, Venus, Jupiter, Bumi, Mars, Saturnus, Neptunus, Uranus, Pluto 
d. Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus, Pluto 
3. Gerak planet berputar pada porosnya disebut dengan ... 
 a. Rotasi  b.   Revolusi c. Periode rotasi  d.   Periode revolusi
4. Planet yang mempunyai periode revolusi paling cepat adalah …. 
 a. Pluto b.   Jupiter c. Neptunus  d.   Uranus 
5. Titik terdekat orbit planet dengan matahari disebut … 
a. Perihelium b.   Aphelium c.   Fokus   d.   Helium 
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DAFTAR PUSTAKA 
PETUNJUK PENGGUNAAN LKS 
 
1. Dalam proses pembelajaran, siswa harus menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera dalam LKS (Lembar Kegiatan Siswa) dan 
mencari jawabannya melalui CD animasi atau modul bergambar. 
2. Dalam menjawab pertanyaan, siswa hendaknya membaca dan 
memahami pertanyaan yang diajukan terlebih dahulu sebelum mencari 
jawabannya dari CD animasi atau modul bergambar. 
3. Pertanyaan yang diajukan dibuat berurutan dengan urutan rangkaian 
gambar.  
4. Pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang Anda berikan merupakan 
rangkuman dari materi yang dipelajari. 





Pada siang hari, kita melihat Matahari. Di malam hari ada Bulan dan 
bintang-bintang. Kadang-kadang ada bintang jatuh. Matahari, Bulan dan planet-
planet termasuk Bumi adalah anggota tata surya. Seperti apa sebenarnya tata surya 
kita? Apa sebenarnya bintang jatuh? Kita akan mempelajarinya pada pelajaran 
kali ini. 
 
A. ANGGOTA TATA SURYA 
Bagaimana bentuk tata surya kita? Pengamatan melalui teleskop, telah 
berhasil menguak seperti apa bentuk tata surya kita. Apa itu teleskop? Teleskop 
merupakan alat bantu untuk melihat benda-benda yang sangat jauh, sehingga 
tampak lebih dekat.  
1. Gambar di bawah ini adalah bentuk tata surya kita.  
 
 Sebutkan dan tunjukkan benda-benda langit yang terdapat pada gambar di 
atas! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
2. Dalam tata surya, benda langit manakah yang menjadi pusat tata surya ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
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3. Coba sebutkan benda langit apa saja yang bergerak mengelilingi Matahari, 
planet dan Bumi ! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
4. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
Sebutkan 9 planet yang ada dalam tata surya secara berurutan dari planet 
yang terdekat sampai yang terjauh dengan Matahari ! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
5. Gaya tarik atau gaya gravitasi Matahari menyebabkan planet-planet dan 
benda langit lainnya bergerak mengelilingi Matahari dengan orbit tertentu. 
Disebut apakah gerak planet mengelilingi Matahari ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
6. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
  
Masing-masing planet bergerak mengelilingi Matahari menurut orbit yang 
berbeda-beda. Apakah orbit itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  




 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
8. Peredaran planet-planet mengelilingi Matahari berlawanan dengan arah 
putaran jarum jam. Selain melakukan revolusi mengelilingi Matahari, 
planet-planet juga melakukan rotasi. Bagaimana gerak dan arah rotasi pada 
planet? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
9. Apa yang dimaksud dengan : 
a. Periode revolusi planet 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
b. Periode rotasi planet 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
10. Perhatikan tabel yang menunjukkan massa, jari-jari, jarak ke Matahari, 
periode rotasi dan periode revolusi dari kesembilan planet. 
a. Planet manakah yang jaraknya paling dekat dan paling jauh dari 
Matahari ? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
b. Planet manakah yang mempunyai ukuran paling kecil dan paling 
besar? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
c. Planet manakah yang massanya paling kecil dan paling besar ?  
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
d. Planet manakah yang mempunyai massa jenis paling kecil dan paling 
besar ?  
 (Ingat, massa jenis = massa dibagi volume ) 
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 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
e. Planet manakah yang periode rotasinya paling singkat dan paling 
lama? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
f. Planet manakah yang periode revolusinya paling singkat dan paling 
lama ? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
11. Bagaimana bentuk lintasan atau orbit planet yang bergerak mengelilingi 
Matahari? Terdapat berapa titik fokus dalam orbit planet itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
12. Apa yang Anda ketahui tentang : 
a. Titik Aphelium atau Titik Apogee 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
b. Titik Perihelium atau Titik Perigee 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
13. Menurut seorang ilmuwan yang bernama Johannes Kepler, dalam Hukum 
Kepler I : orbit setiap planet berbentuk elips dan Matahari berada pada salah 
satu titik fokusnya. Gambarkan orbit planet pada titik aphelium dan titik 
perihelium dengan Matahari berada pada salah satu titik fokus orbit ! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
14. Apakah satelit itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
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15. Asteroid merupakan benda-benda langit yang menyerupai planet dan 
berukuran kecil. Dalam tata surya, dimanakah asteroid dapat ditemukan ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
16. Menurut dugaan para ilmuwan, bagaimana asteroid terbentuk ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
17. Apakah perbedaan antara meteoroid, meteor dan meteorit ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
18. Apakah gaya tarik atau gaya gravitasi Bumi dapat menyebabkan benda 
langit seperti meteoroid bergerak mendekati Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
19. Apakah meteor dapat jatuh ke Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
20. Apa yang terjadi apabila meteoroid bergesekan dengan lapisan udara 
(atmosfer) Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
21. Komet merupakan benda antarplanet yang berupa bongkah es dan debu yang 
meluncur sangat cepat melintasi tata surya. Komet bergerak mengelilingi 
Matahari dengan lintasan yang berbeda-beda. Lintasan apa sajakah itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
22. Sebutkan bagian-bagian dari komet ! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  




a. Planet inferior adalah planet-planet yang orbitnya terletak di dalam 
orbit Bumi mengelilingi Matahari. Planet apa sajakah yang termasuk 
planet inferior ? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
b. Planet superior adalah planet-planet yang orbitnya terletak di luar orbit 
Bumi mengelilingi Matahari. Planet apa sajakah yang termasuk planet 
superior ? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
24. Planet-planet dapat dikelompokkan berdasarkan lintasan asteroid sebagai 
pembatas, yaitu : 
a. Planet dalam adalah planet-planet yang orbitnya terletak di sebelah 
dalam orbit asteroid. Planet apa sajakah yang termasuk planet dalam ? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
b. Planet luar adalah planet-planet yang orbitnya terletak di sebelah luar 
orbit asteroid. Planet apa sajakah yang termasuk planet luar ? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
25. Planet-planet dapat dikelompokkan berdasarkan ukuran dan komposisi 
bahan penyusunnya, yaitu : 
a. Planet terrestrial atau kebumian adalah planet-planet yang ukuran dan 
komposisi penyusunnya (batuan) mirip dengan Bumi. Planet apa 
sajakah yang termasuk planet terrestrial ? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
b. Planet jovian atau raksasa adalah planet-planet yang ukuran dan bahan 
penyusunnya mirip dengan Jupiter. Planet apa sajakah yang termasuk 




 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
c. Sedangkan, satu planet yang tidak mirip dengan Bumi maupun 
Matahari adalah planet yang terjauh dari Matahari. Planet apakah itu ? 
 Jawab : ....................................................................................................  
 .................................................................................................................  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data dari pertanyaan dan jawaban di atas, apa yang dapat Anda 
simpulkan tentang tata surya dan anggotanya ? 








B. MATAHARI SEBAGAI BINTANG 
 
Pada siang hari langit terang karena cahaya dari Matahari. Matahari terbit di 
timur dan tenggelam di barat. Apakah ini berarti Matahari bergerak mengelilingi 
Bumi? Dahulu para ilmuwan tertipu dengan hal itu. Mereka menduga Matahari 
mengelilingi Bumi (Ptolomeus). Adalah Nicholas Copernicus yang pertama kali 
mengemukakan bahwa Bumi-lah yang mengelilingi Matahari. Galileo Galilei 
kemudian membuktikan kebenaran teori Copernicus dengan menggunakan 
teleskop. Dengan teleskopnya, Galileo mengamati bahwa planet-planet bergerak 
mengelilingi Matahari. 
1. Apa yang dimaksud dengan bintang ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
  
290 
2. Matahari adalah bola gas besar pijar yang sangat panas dan ukurannya sejuta 
kali lebih besar daripada Bumi. Mengapa Matahari dikelompokkan sebagai 
bintang ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
3. Perhatikan gambar struktur Matahari berikut ini ! 
 
 
Sebutkan dan tunjukkan lapisan-lapisan penyusun Matahari dari yang 
terdalam sampai terluar! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
4. Matahari sebagai sumber cahaya yang utama dalam tata surya, dapat 
memancarkan energi yang dahsyat. Dari manakah asal / sumber energi itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
5. Seorang ilmuwan yang bernama Albert Einstein mengemukakan bahwa 
sumber energi Matahari berasal dari reaksi penggabungan dua inti hidrogen 
membentuk satu inti helium yang terjadi di dalam inti Matahari. Disebut 
apakah reaksi pembentukan energi Matahari itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
6. Lapisan  fotosfer merupakan sebuah daerah yang agak tipis dengan 
kedalaman sekitar 500 km atau kurang dari 1/2.000 jari-jari Matahari. Gas-







kuat. Suhu atmosfer bagian dalam 6.000 K dan berkurang menjadi 4.300 K 
pada bagian luar. Di manakah letak lapisan fotosfer ini ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
7. Warna Matahari yang terlihat dari Bumi pada pagi atau sore hari berbeda 
dengan pada siang hari karena adanya perbedaan suhu Matahari. Berasal 
dari manakah cahaya Matahari yang terlihat dari Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
8. Pada fotosfer terlihat granula (gumpalan Matahari) dan sunspot (noda 
hitam). Bagaimana bentuk dari granula dan sunspot ? Apa penyebabnya ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
9. Lapisan yang terletak di atas fotosfer disebut atmosfer Matahari. Atmosfer 
Matahari tersusun dari dua lapisan, lapisan apa sajakah itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
10. Lapisan kromosfer menjulang 12.000 km di atas fotosfer, memiliki 
ketebalan kira-kira 2.400 km dan suhu pada bagian atasnya lebih dari 10.000 
K. Kapankah lapisan kromosfer dapat terlihat dari Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
11. Bagaimanakah terjadinya prominensa (lidah api) pada kromosfer ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
12. Lapisan apakah yang berada paling luar dan paling panas dari atmosfer 
Matahari ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
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13. Korona dengan suhu yang sangat tinggi yaitu sekitar 2.000.000 K dapat 
mengembang dengan sangat cepat dalam ruang hampa. Korona hanya dapat 
terlihat pada saat terjadi gerhana Matahari total yang terlihat berbentuk 
seperti mahkota. Pada korona terjadi suatu ledakan yang disebut flare. 
Apakah flare itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
14. Angin Matahari merupakan kumpulan partikel yang mengalir dari Matahari 
menuju tata surya. Apa pengaruh angin Matahari terhadap pergerakan 
komet? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
15. Angin Matahari yang mencapai Bumi menyebabkan terjadinya aurora. 
Apakah aurora itu ? Apa penyebabnya ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data dari pertanyaan dan jawaban di atas, apa yang dapat Anda 
simpulkan tentang Matahari dan strukturnya ? 











C. BUMI SEBAGAI PLANET 
 
 Dahulu orang mengira Bumi berbentuk bidang datar. Mungkin kamu juga 
mengira demikian. Benarkah Bumi berbentuk bidang datar? Ternyata tidak. Bumi 
kita berbentuk bulat seperti bola. Hal ini dibuktikan oleh Ferdinand Magellan, 
seorang pelaut berkebangsaan Spanyol. Beliau berlayar mengelilingi Bumi dan 
ternyata setelah berlayar mengelilingi Bumi, kapal kembali ke tempat semula. 
Beliau mengambil kesimpulan bahwa Bumi berbentuk bulat (seperti bola).  
1. Bagian paling utara dan bagian paling selatan Bumi dihubungkan oleh suatu 
garis bujur (meridian), dengan 180o Bujur Barat (BB) dan 180o Bujur Timur 
(BT). Disebut apakah bagian paling utara dan selatan Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
2. Apa yang Anda ketahui tentang garis khatulistiwa ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
3. Bumi adalah salah satu dari sembilan planet yang bergerak mengelilingi 
Matahari. Disebut apakah gerak Bumi tersebut ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
4. Selain bergerak mengelilingi Matahari, Bumi juga melakukan gerak rotasi. 
Bagaimana gerak rotasi Bumi itu ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
5. Berapa lama periode revolusi dan periode rotasi Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
6. Sebutkan 4 akibat dari rotasi Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
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7. Apa pengaruh Bumi yang berotasi dari barat ke timur terhadap pergerakan 
Matahari ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
8. Apa yang dimaksud dengan peredaran semu harian benda langit ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
9. Sebagian permukaan Bumi yang terkena sinar Matahari mengalami siang 
dan bagian yang lain mengalami malam. Berapa kali rotasi sehingga Bumi 
dapat mengakibatkan pergantian siang dan malam ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
10. Rotasi Bumi juga mengakibatkan adanya perhitungan waktu di tiap daerah 
Bumi berbeda-beda. Bumi dibagi menjadi 24 daerah waktu yang masing-
masing daerah mempunyai beda 15o dan setiap daerah yang berdampingan 
mempunyai selisih waktu 1 jam. Waktu pada garis bujur 0o disebut dengan 
waktu GMT (Greenwich Meredian Time). Negara Indonesia dibagi menjadi 
3 daerah waktu. Apa saja 3 daerah waktu Indonesia tersebut! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
11. Berapakah perbedaan waktu antara daerah – daerah waktu di Indonesia ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
12. Selain penggembungan di khatulistiwa, rotasi Bumi juga mengakibatkan 
pemepatan di kedua kutub Bumi. Bagaimana terjadinya pemepatan Bumi?  
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
13. Gambarkan secara lengkap peristiwa pemepatan Bumi ! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
  
290 
14. Apa sajakah akibat dari revolusi Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
15. Selain garis bujur, Bumi juga mempunyai garis lintang yaitu 90o Lintang 
Utara (LU) dan 90o Lintang Selatan (LS). 23,5o LU disebut Garis Balik 
Utara (GBU) dan 23,5o LS disebut Garis Balik Selatan (GBS).  
 Perhatikan sketsa gerak semu tahunan Matahari di bawah ini ! 
 
Revolusi Bumi menyebabkan Matahari seolah-olah bergerak secara teratur 
setiap tahunnya. Berdasarkan gambar di atas, uraikan bagaimana pergerakan 
semu tahunan Matahari dari tanggal 21 Maret sampai kembali ke 21 Maret 
lagi! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
16. Bagaimana keadaan siang dan malam di Bumi pada saat Matahari berada : 
a. Di utara khatulistiwa 
Jawab : ....................................................................................................  
.................................................................................................................  
b. Di selatan khatulistiwa 












c. Tepat di khatulistiwa 
Jawab : ....................................................................................................  
.................................................................................................................  
17. Apa pengaruh perubahan letak Matahari dalam gerak semunya terhadap 
Bumi? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
18. Sebutkan 2 musim yang terdapat di daerah khatulistiwa ! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
19. Musim apa sajakah yang terdapat di daerah antara khatulistiwa dengan 
kutub? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
20. Bagaimanakah perubahan posisi bintang (rasi bintang) akibat dari gerak 
revolusi Bumi terhadap Matahari ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data dari pertanyaan dan jawaban di atas, apa yang dapat Anda 












D. BULAN SEBAGAI SATELIT BUMI 
 
Sejak dahulu Bulan telah mempesonakan umat manusia. Ada yang 
mengibaratkan Bulan sebagai simbol wajah cantik.Tetapi, setelah para astronot 
mencapai permukaan Bulan, barulah mengetahui bahwa permukaan Bulan tidak 
rata. 
1. Bulan bersinar pada waktu malam hari. Namun demikian, sinarnya tidak 
seterang Matahari.Apakah Bulan menyinari Bumi dengan cahayanya 
sendiri?  
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
2. Perhatikan gambar berikut ini ! 
 
Bulan tidak dapat menghasilkan cahaya sendiri. Dari gambar di atas, 
bagaimanakah caranya Bulan dapat tampak bersinar dilihat dari Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
3. Apa maksud dari pernyataan bahwa Bulan sebagai satelit Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
4. Sebutkan 3 gerakan yang dilakukan sekaligus oleh Bulan dalam tata surya! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
5. Bagaimana hubungan antara periode rotasi dan periode revolusi Bulan ? 
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 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
6. Apa penyebab permukaan Bulan yang terlihat dari Bumi selalu sama ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
7. Apa yang dimaksud dengan fase Bulan ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
8. Sebutkan 5 perubahan bentuk atau fase Bulan ! 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
9. Perhatikan skema yang menunjukkan fase-fase Bulan di bawah ini ! 
a.     b. 
     
 
c.  Pada kedudukan ini, separo muka Bulan yang menghadap Bumi kira-
kira tiga perempatnya terkena sinar Matahari. 
Bagaimana bentuk Bulan yang terlihat dari Bumi ? 
 Jawab : .............................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  




Keterangan gambar :  
 = Bagian Bulan yang menghadap Bumi dan terkena sinar Matahari 
 = Bagian Bulan yang selalu membelakangi Bumi 
 = Bagian Bulan yang terkena sinar Matahari 
 










Berdasarkan data-data dari pertanyaan dan jawaban di atas, apa yang dapat Anda 
simpulkan tentang Bulan dan pergerakannya ? 


















Rotasi dan Revolusi Bumi dan Bulan pada saat-saat tertentu dapat 
menimbulkan terjadinya gerhana Bulan dan gerhana Matahari. 
1. Apa penyebab terjadinya gerhana ?  
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
2. Perhatikan gambar berikut ini ! 
  
 Gerhana apakah yang akan terjadi jika posisi Matahari, Bulan dan Bumi 
seperti gambar di atas ? 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
3. Di manakah letak Bulan pada saat gerhana Matahari?  
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
4. Mengapa pada saat gerhana Matahari, sinar Matahari tidak dapat sampai ke 
Bumi? 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
5. Bayang-bayang Bumi ada dua macam yaitu umbra dan penumbra. Umbra 
adalah daerah bayangan inti atau bayangan gelap atau bayangan sempurna. 
Penumbra adalah daerah bayangan kabur atau bayangan sebagian. Pada 





Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
6. Pada daerah umbra, Bumi akan mengalami kegelapan total pada siang hari 
sehingga bentuk Matahari secara total tidak terlihat dari Bumi. Disebut 
dengan gerhana apakah peristiwa ini ? 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
7. Di manakah posisi Bulan pada saat terjadi gerhana Matahari sebagian ? 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
8. Gambarkan skema terjadinya gerhana Matahari Sebagian ! 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
..........................................................................................................................  
9. Di manakah posisi Bumi pada saat terjadi gerhana Bulan ? 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
10. Gambarkan posisi dari Matahari, Bumi dan Bulan pada saat terjadi gerhana 
Bulan! 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
..........................................................................................................................  
11. Pada peristiwa gerhana Bulan, Bulan tidak dapat terlihat dari Bumi. 
Mengapa ? 









12. Pada saat terjadi gerhana Bulan total, di daerah manakah Bulan berada ?  
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
13. Gambarkan skema terjadinya gerhana Bulan total ! 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................  
14. Perhatikan gambar berikut ini ! 
  
Jika Bulan berada di daerah penumbra dan hanya sebagian yang masuk ke 
dalam umbra Bumi, gerhana apa yang terjadi ? 
Jawab : .............................................................................................................  
..........................................................................................................................  
15. Dari soal no. 14, gambarkan bagaimana bentuk Bulan yang terlihat dari 
Bumi !  





Berdasarkan data-data dari pertanyaan dan jawaban di atas, apa yang dapat Anda 
simpulkan tentang gerhana Matahari dan gerhana Bulan ? 
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KUNCI JAWABAN LKS 
 
F. ANGGOTA TATA SURYA 
26. Matahari, Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, 
Neptunus dan Pluto. 
27. Matahari 
28. 9 planet dan satelit planet bergerak mengelilingi Matahari;  
 Satelit bergerak mengelilingi planet;  
 Bulan (satelit Bumi) bergerak mengelilingi Bumi.  
29. Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus, dan 
Pluto. 
30. Gerak revolusi 
31. Lintasan planet mengelilingi matahari 
32. Jarak orbit planet dengan matahari 
33. Gerak rotasi pada planet yaitu planet berputar pada porosnya / sumbunya.   
Ada planet yang bergerak berlawanan arah jarum jam dan ada planet yang 




34. a. Lama waktu yang dibutuhkan planet untuk mengelilingi Matahari 
sebanyak satu kali 
b. Lama waktu yang dibutuhkan sebuah planet untuk berputar pada 
porosnya / sumbunya sebanyak satu kali 
35. a. Planet paling dekat dari Matahari = Merkurius 
Planet paling jauh dari Matahari = Pluto 
 b. Planet yang ukurannya paling kecil = Pluto 
Planet yang ukurannya paling besar = Jupiter 
c. Planet yang massanya paling kecil = Pluto 
Planet yang massanya paling besar = Saturnus 
d. Planet yang massa jenisnya paling kecil = Saturnus 
Planet yang massa jenisnya paling besar = Bumi 
e. Planet yang periode rotasinya paling singkat = Jupiter 
Planet yang periode rotasinya paling lama = Venus 
f. Planet yang periode revolusinya paling singkat = Merkurius 
Planet yang periode revolusinya paling lama = Pluto 
36. Orbit planet berbentuk elips. Dua titik fokus 
37. a. Titik terjauh orbit planet terhadap Matahari 
b. Titik terdekat orbit planet terhadap Matahari 
38.  
   
  titik perihelium titik aphelium 
39. Satelit adalah benda langit yang berevolusi mengelilingi planet 
40. Di orbit Mars dan Jupiter 
41. Asteroid diduga berasal dari sebuah planet yang meledak 
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42. Meteoroid  = benda langit berupa batuan yang berada di luar atmosfer Bumi 
Meteor  = meteoroid yang masuk ke atmosfer Bumi dan terbakar akibat 
gesekan dengan atmosfer Bumi 
Meteorit  = meteoroid yang jatuh ke permukaan Bumi 
43. Ya 
44. Ya 
45. Meteoroid terbakar 
46. Elips, parabola dan hiperbola 
47. Kepala dan ekor 
48. a. Merkurius dan Venus 
b. Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Pluto 
49. a. Merkurius, Venus, Bumi dan Mars 
b.   Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Pluto 
 
50. a. Merkurius, Venus, Bumi dan Mars 
b. Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus 
c. Pluto 
 
G. MATAHARI SEBAGAI BINTANG 
1. Bintang adalah benda langit yang memancarkan cahaya sendiri 
2. Karena Matahari dapat memancarkan cahaya sendiri 
3. a. Inti Matahari c. Kromosfer 
 b. Fotosfer d. Korona 
4. Sumber energi Matahari adalah inti Matahari 
5. Reaksi fusi 
6. Fotosfer berada di bagian paling bawah dari atmosfer Matahari 
7. Dari Fotosfer 
8. Granula berupa bintik-bintik yang terangnya bervariasi, disebabkan karena 
lebih panas daripada daerah sekitarnya. 




9. Kromosfer dan Korona 
10. Kromosfer hanya terlihat pada saat terjadi gerhana Matahari 
11. Prominensa terjadi dari gas pada kromosfer yang menyembur membentuk 
putaran yang terang 
12. Korona 
13. Flare adalah ledakan pada korona yang melepaskan partikel-partikel 
Matahari ke tata surya 
14. Angin Matahari menyebabkan ekor komet selalu bergerak menjauhi 
Matahari 
15. Aurora adalah cahaya di daerah kutub yang dipancarkan oleh energi 
partikel-partikel angin Matahari yang diserap atmosfer Bumi 
 
 
H. BUMI SEBAGAI PLANET 
1. Kutub utara Bumi dan kutub selatan Bumi 
2. Garis khatulistiwa adalah garis melingkar di bagian tengah Bumi yang 
membagi Bumi menjadi dua belahan. 
3. Gerak revolusi Bumi 
4. Bumi berputar pada porosnya / sumbunya 
5. Periode revolusi Bumi = 365 hari 6 jam 9 menit 10 detik 
Periode rotasi Bumi = 23 jam 58 menit 4,1 detik. 
6. - Peredaran semu harian benda langit 
- Pergantian siang dan malam 
- Perbedaan waktu 
- Pemepatan Bumi 
7. Matahari terbit dari timur dan terbenam di barat 
8. Peredaran semu harian benda langit adalah pergerakan benda langit yang 
seolah-olah bergerak dari timur ke barat 
9. Satu kali rotasi 
10. WIB (Waktu Indonesia Barat), WITA (Waktu Indonesia Tengah), dan WIT 
(Waktu Indonesia Timur) 
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11. Satu jam 





14. - Gerak semu tahunan Matahari 
1.Perubahan lamanya siang dan malam 
2.Pergantian musim 
3.Paralaks bintang 
15. Pada tanggal 21 Maret, Matahari tepat berada di khatulistiwa. Kemudian 
Matahari seolah-olah bergerak ke utara dan pada tanggal 21 Juni, Matahari 
tepat berada di Garis Balik Utara  (GBU).Selanjutnya, Matahari bergerak ke 
selatan dan pada tanggal 23 September Matahari berada di khatulistiwa. 
Matahari terus bergerak ke selatan dan mencapai Garis Balik Selatan (GBS) 
pada 22 Desember. Dan akhirnya, Matahari bergerak ke utara lagi dan 
mencapai khatulistiwa pada tanggal 21 Maret, demikian seterusnya 
16. a. Belahan bumi utara akan mengalami siang yang lebih lama daripada 
malam 
b. Belahan bumi selatan akan mengalami siang yang lebih lama daripada 
malam 
c. Lama siang dan malam di seluruh belahan bumi sama, yaitu masing-
masing 12 jam 
  
290 
17. Perubahan letak matahari dalam gerak semunya menyebabkan bumi 
mengalami perbedaan suhu dan tekanan, akibatnya terjadi perubahan musim 
18. Musim hujan dan musim kemarau 
19. Musim gugur, musim dingin, musim semi dan musim panas 
20. Pada suatu ketika bintang dapat terlihat pada suatu lokasi, sementara pada 
saat lain, bintang tersebut dapat terlihat pada posisi lain 
 
I. BULAN SEBAGAI SATELIT BUMI 
1. Tidak 
2. Bulan memantulkan cahaya yang diterimanya dari Matahari 




4. - Rotasi pada porosnya / sumbunya 
- Revolusi terhadap Bumi  
 - Mengelilingi Matahari bersama dengan Bumi 
5. Periode rotasi Bulan sama dengan periode revolusinya 
6. Karena periode rotasi bulan sama dengan periode revolusinya 
7. Fase bulan adalah perubahan kenampakan Bulan dari Bumi 
8. 1. Bulan tak terlihat atau Bulan baru atau Bulan mati 
 2. Bulan sabit 4. Bulan purnama  
 3. Bulan setengah 5. Bulan lonjong 
9. a. Bulan sabit 
 b. Bulan purnama 






1. Gerhana terjadi akibat posisi Matahari, Bumi, dan Bulan dan berada pada 
satu garis lurus 
2. Gerhana Matahari 
3. Bulan berada di antara Bumi dan Matahari 
4. Karena sinar Matahari terhalang oleh bulan 
5. Daerah umbra = b 
Daerah penumbra = c 
6. Gerhana Matahari total 
7. Bumi berada di daerah penumbra Bulan dan hanya sebagian yang masuk ke 
dalam umbra Bulan 
8.  
 




Matahari Bulan Bumi 
  
290 
11. Karena cahaya Matahari yang biasanya dipantulkan Bulan tidak dapat 
mencapai Bulan karena dihalangi oleh Bumi 
12. Di daerah umbra 
13.  
 






DAFTAR KELOMPOK SISWA 
KELAS EKSPERIMEN I 
 
Kelompok Nama Siswa Kelompok Nama Siswa 
Kelompok 1 
 








Agus Budi Marendra 




Eko Rahman Safi’i 
Kelompok 3 
 
Andi Setiawan (A) 
Hendri Eko D 
Kelompok 23 
 
Dedi Nur Al Amin 
Stiawan Aria Sena 
Kelompok 4 
 
Andi Setiawan (B) 




















Muhammad Ari J 
Kelompok 7 
 




Latif Rahmat Wuri A 




Ridwan Danang P 
Kelompok 28 
 










M. Faiz Amirudin 







Nanang Agus S 








Sandy Anggur Pertiwi 
Kelompok 31 
 
Atika Dyah Saputri 







































Kiki Ari Riyasih 
















Novita Surti Rahayu 
Kelompok 19 
 




Nur Fitri S 







Tri Budi Wijayanti 
Wulan Suciana 
Lampiran 11. 
DAFTAR KELOMPOK SISWA 
KELAS EKSPERIMEN II 
 



















Ahmad Husen K 
Dian Bagas Raharjo 
Kelompok 23 
 




Candra Eka Saputra 


















































Ika Nur Latifah 
Kelompok 30 
 









Erna Indah MS 
Kelompok 12 
 

























Warih Nur Latifah 
Kelompok 35 
 









































Rina Agus Tina 
 
Lampiran 12. 




























































































































































































































































Jumlah 6 7 7 2 22 
Keterangan :C1=Pengetahuan, C2=Pemahaman, C3=Aplikasi, C4=Analisis 
Lampiran 13. 
TES KEMAMPUAN AWAL 
PETUNJUK : 
1. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang tersedia. 
2. Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c atau d jawaban paling tepat pada 
lembar jawaban. 
3. Apabila ada jawaban yang kurang tepat dan ingin diperbaiki, coretlah 
dengan tanda dua garis mendatar pada jawaban yang salah dan berilah tanda 
silang pada jawaban yang Anda anggap benar. 
Contoh : Jawaban semula  :  a   b   c   d 
    Jawaban menjadi :  a   b   c   d 
SOAL 
1. Perhatikan tabel di bawah ini ! 













Hubungan antara besaran dengan 
satuannya dalam SI yang benar adalah … 
a. 1 dan 2 c.   3 dan 4 
b. 2 dan 3 d.   1 dan 4 
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2. Di antara besaran di bawah ini yang diturunkan dari besaran panjang adalah 
... 
a. Volume c.   Jari-jari 
b. Periode  d.   Gaya 
3. Lama waktu sehari semalam sama dengan ... 
a. 36 000 sekon c.   63 000 sekon 
b. 48 800 sekon d.   86 400 sekon 
4. Massa jenis suatu benda dapat dicari dengan cara mengukur dan 
membandingkan besaran .... benda tersebut. 
a.   Massa dan panjang c.   Massa dan waktu 
b.  Massa dan suhu d.   Massa dan volume 
5. Sebuah kelereng memiliki massa 2 kg dan volume 0,8 m3. Massa jenis 
kelereng tersebut adalah … 
a.  1,5 kg/m3 c.   2,5 kg/m3 
b.  2,0 kg/m3 d.   3,0 kg/m3 
6. Dua buah benda mempunyai volume sama tetapi massa jenisnya berbeda. 
Benda yang mempunyai massa jenis yang lebih besar akan mempunyai ... 
a. Ukuran yang lebih kecil  c.   Menempati ruang yang lebih besar 
b. Berat yang lebih besar d.   Volume yang lebih besar 
7. Berikut ini yang bukan merupakan sifat zat padat adalah … 
a. Mempunyai bentuk dan volume tetap 
b. Gaya tarik antar partikelnya lemah 
c. Letak partikelnya sangat berdekatan 
d. Dapat memuai jika dipanaskan 
8. Gas memiliki sifat-sifat yaitu... 
a. Bentuk tetap, volume tetap c.   Bentuk berubah, volume tetap 
b. Bentuk tetap, volume berubah d.   Bentuk berubah, volume berubah 
9. Yang tidak termasuk zat adalah … 
a. Udara c.  Debu 
b. Bakteri d.  Sinar Matahari 
10. Suatu benda dikatakan bergerak apabila … 
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a. Benda tersebut terletak di tempat yang jauh 
b. Kedudukan benda tersebut berubah terhadap suatu benda lain 
c. Lintasan benda itu berupa garis lurus 
d. Jarak benda itu terhadap benda lain tetap 
11. Gerak bersifat relatif artinya … 
a. Benda yang bergerak akan selalu tampak bergerak 
b. Acuan benda yang bergerak harus selalu diam 
c. Benda yang bergerak terhadap suatu acuan dapat diam terhadap acuan 
lain 
d. Benda bergerak jika acuannya diam dan benda diam jika acuannya 
bergerak 
12. Gerak suatu benda yang diam tetapi tampak seolah-olah bergerak disebut … 
a. Gerak lurus c. Gerak tetap 
b. Geral relatif d. Gerak semu 
13. Jarum detik sebuah jam dinding melakukan gerak ... 
a.  Melingkar c. Parabola 
b.  Lurus beraturan d. Melengkung 
14. Yang termasuk gerak semu adalah … 
a. Matahari terbit di timur dan terbenam di barat 
b. Mobil melaju cepat di jalan tol 
c. Air hujan jatuh ke Bumi 
d. Buah mangga jatuh dari pohonnya 
15. Gaya gravitasi Bumi dapat mempengaruhi besarnya … 
a. Massa benda c. Volume benda 
b. Berat benda d. Percepatan benda 
16. Seorang astronaut membawa batuan dari Bumi ke Bulan. Ternyata setelah 
sampai di Bulan ... 
a. Massa batu tetap dan berat batu tetap 
b. Massa batu tetap tetapi berat batu berkurang 
c. Massa batu tetap tetapi berat batu bertambah 
d. Massa batu berubah dan berat batu juga berubah                                                    
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17. Suhu suatu benda menyatakan … 
a. Jumlah energi benda c.   Ukuran pemuaian benda 
b. Ukuran derajat panas benda d.   Ukuran kenaikan volume benda  
18. Pada saat air mendidih, suhunya bisa mencapai 100 oC. Suhu air tersebut 
dalam skala Reamur adalah … 
a. 80 oR c. 212 oR 
b. 100 oR d. 273 oR 
19. Bunyi hukum kekekalan energi adalah ... 
a. Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan  
b. Energi dapat diciptakan dan dapat dimusnahkan 
c. Energi dapat dimusnahkan tetapi tidak dapat diciptakan 
d. Energi dapat diciptakan tetapi tidak dapat dimusnahkan 
20. Gerak partikel-partikel penyusun benda menghasilkan energi yang disebut ... 
a.  Energi listrik c. Energi kimia 
b.  Energi kalor d. Energi cahaya 
21. Energi cahaya adalah energi yang dihasilkan oleh … 
a. Muatan listrik yang bergerak 
b. Partikel-partikel udara yang bergerak 
c. Radiasi gelombang elektromagnetik 
d. Peristiwa kemagnetan 
22. Penggunaan energi Matahari secara langsung bagi kehidupan manusia 
adalah … 
a. Menghangatkan Bumi c. Proses fotosintesis 











1   c  
2 a    
3    d 
4    d 
5   c  
6  b   
7  b   
8    d 
9    d 
10  b   






KISI – KISI ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
 
12    d 
13 a    
14 a    
15  b   
16  b   
17  b   
18 a    
19 a    
20  b   
21   c  
22    d 
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Nomor Butir Soal 
No. Aspek Indikator 
+ - 
Jml 
Membaca / belajar 1, 3, 5  2, 4 5 1 Aktivitas Visual  
Memperhatikan gambar 7,  6, 8 3 
Berdiskusi 9,11,13 10,12,14 6 2 Aktivitas Lisan 
Mengemukakan pendapat 15,17 16,18 4 
3 Aktivitas Mendengar Mendengarkan pendapat 19 20 2 
Mengerjakan tugas 21 22 2 
Membuat catatan/ringkasan 23 24 2 
Menyusun hipotesis 25 26 2 
Membuat kesimpulan 27 28 2 
4 Aktivitas Menulis 
Membuat laporan (LKS) 29 30 2 
5 Aktivitas Menggambar Menggambar 31 32 2 
6 Aktivitas Gerak Melakukan percobaan  42  1 
Menanggapi 49 50 2 
Mengingat 33 34 2 
Memecahkan soal 35 36 2 
Melihat hubungan 37 38 2 
7 Aktivitas Mental 
Mengambil keputusan  40 1 
Perhatian  41 1 
Bersemangat 43,46,47 44,45,48 6 
8 Aktivitas Emosi 
Kesiapan (tenang / gugup) 39  1 




Nama  : …………………….. 
No. Absen : …………………….. 
Kelas  : …………………….. 




ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
MEDIA AUDIO VISUAL 
Petunjuk Pengisian : 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan Anda 
yang sebenarnya, dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan pilihan Anda. 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan cermat. 
3. Semua jawaban Anda adalah benar sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 
pelajaran Anda. 
4. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada nomor yang terlewati. 
5. Media Audio Visual: CD Animasi yang digunakan untuk mengerjakan LKS 
Tata Surya  
Keterangan : SL  = Selalu (selalu dilakukan) 
SR  = Sering (lebih banyak dilakukan daripada tidak ) 
KD = Kadang-kadang (sama banyaknya antara dilakukan 
dengan tidak dilakukan) 
JR  = Jarang (lebih banyak tidak dilakukan daripada dilakukan) 
TP  = Tidak Pernah (sama sekali tidak pernah dilakukan) 
 
Jawaban No Pertanyaan 
SL SR KD JR TP 
1 Apabila besok pagi belajar fisika menggunakan CD 
Animasi, apakah malamnya Anda mempelajari materinya? 
     
2 Apakah Anda tidak membaca / belajar materinya terlebih 
dahulu ketika mendapat tugas dari guru ? 
     
3 Apakah soal-soal yang terdapat pada LKS menantang 
Anda untuk belajar menyelesaikannya ? 
     
4 Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memahami dan 
menyelesaikan tugas yang terdapat pada LKS ? 
     
5 Ketika Anda mengerjakan tugas/ulangan, apakah      
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menggunakan tahapan-tahapan materi yang terdapat pada 
CD Animasi ?  
6 Ketika Anda mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dalam LKS berkait dengan soal-soal yang membutuhkan 
pemahaman gambar, apakah Anda tidak perlu memahami 
gambar terlebih dahulu ? 
     
7 Apakah CD Animasi memuat gambar animasi yang 
memudahkan Anda dalam memahami materi yang 
dipelajari ? 
     
8 Ketika Anda ingin memahami gambar yang terdapat pada 
CD Animasi, apakah masih mengalami kesulitan ? 
     
9 Ketika Anda mengerjakan LKS menggunakan CD 
Animasi, apakah Anda mendiskusikannya dengan teman 
kelompok ? 
     
10 Ketika berdiskusi kelompok teman Anda pasif, apakah 
Anda juga ikut-ikutan pasif ? 
     
11 Setelah jam fisika selesai tetapi masih ada konsep yang 
belum jelas, apakah Anda mendiskusikannya dengan 
teman Anda ? 
     
12 Jika pekerjaan fisika Anda berbeda dari pekerjaan teman 
Anda, apakah Anda tidak perlu mendiskusikannya ? 
     
13 Apabila terdapat materi dalam CD Animasi yang belum 
jelas, apakah Anda mendiskusikan dengan teman? 
     
14 Apabila guru memberikan kesempatan, apakah Anda tidak 
perlu berdiskusi mengenai konsep-konsep fisika yang 
sulit? 
     
15 Apakah Anda memberikan penjelasan kepada teman yang 
mengalami kesulitan dalam mempelajari CD Animasi ? 
     
16 Apakah Anda tidak perlu memberikan penjelasan kepada 
teman yang mengalami kesulitan dalam mempelajari CD 




17 Apabila Anda mengerjakan tugas atau ulangan yang 
diberikan oleh guru, apakah kasus yang diberikan dapat 
Anda jelaskan dengan pendapat Anda sendiri ? 
     
18 Ketika Anda menemui soal yang membutuhkan 
penjelasan, apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
memberikan penjelasan? 
     
19 Ketika mengerjakan LKS bersama teman kelompok, 
apakah Anda menerima pendapat dari teman ? 
     
20 Dalam mengerjakan tugas kelompok, pendapat teman 
berbeda dengan Anda, apakah pendapat teman tidak Anda 
cantumkan ? 
     
21 Setelah hari ini ada pelajaran fisika, apakah Anda 
mengerjakan latihan soal-soal evaluasi pada malam 
harinya, meskipun tidak disuruh guru ? 
     
22 Apabila ada tugas rumah (PR) fisika dan Anda tidak dapat 
mengerjakannya, apakah Anda menunggu pembahasan PR 
tersebut di kelas ? 
     
23 Ketika mempelajari CD Animasi, apakah Anda mencatat 
konsep-konsep yang penting, meskipun di buku diktat 
fisika sudah ada ? 
     
24 Ketika seorang teman mengerjakan tugas dengan cara lain 
yang lebih rinci, apakah Anda tidak perlu mencatat cara 
lain tersebut ? 
     
25 Ketika mengerjakan soal-soal dalam LKS, apakah Anda 
membuat jawaban sementara terlebih dahulu ? 
     
26 Pertanyaan – pertanyaan dalam LKS mudah dikerjakan, 
apakah Anda tidak perlu membuat dugaan jawaban ? 
     
27 Setelah mengerjakan LKS menggunakan CD Animasi, 
apakah Anda membuat kesimpulan tentang materi yang 




28 Ketika Anda mempelajari materi fisika menggunakan CD 
Animasi, apakah Anda tidak perlu membuat kesimpulan ? 
     
29 Ketika belajar fisika menggunakan CD Animasi, apakah 
Anda menjawab semua pertanyaan yang terdapat dalam 
LKS ? 
     
30 Apabila terdapat materi yang belum Anda pahami, apakah 
Anda tidak menjawab pertanyaan dalam LKS yang 
berkaitan dengan materi itu ? 
     
31 Apabila terdapat soal yang membutuhkan gambar, apakah 
Anda akan menggambar dengan baik dan hati-hati ? 
     
32 Apabila gambar yang Anda pelajari terlalu rumit, apakah 
Anda tidak perlu menggambar sesuai dengan gambar 
aslinya ? 
     
33 Setelah mempelajari materi menggunakan CD Animasi, 
apakah Anda masih mengingat materi yang Anda pelajari 
itu ? 
     
34 Apabila kemarin Anda belajar fisika menggunakan CD 
Animasi, apakah hari ini Anda lupa dengan pelajaran 
kemarin ? 
     
35 Apabila ada soal dalam LKS yang sulit dikerjakan, apakah 
Anda berusaha untuk mengerjakannya dengan berbagai 
cara ? 
     
36 Ketika mengerjakan soal-soal LKS Anda mengalami 
kesulitan, apakah Anda tidak perlu mengerjakannya lagi ? 
     
37 Apakah Anda mempraktekkan konsep-konsep fisika yang 
Anda pelajari di dalam kehidupan sehari-hari ? 
     
38 Apakah dalam belajar fisika Anda tidak perlu 
menghubungkannya dengan kejadian sehari-hari ? 
     
39 Apabila Anda berhadapan dengan soal yang rumit, apakah      
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Anda tidak ragu-ragu dalam menjawabnya ? 
40 Soal yang Anda kerjakan memiliki banyak jawaban, 
apakah Anda kesulitan untuk memilih jawaban yang 
tepat? 
     
41 Apabila disediakan fasilitas belajar sendiri di kelas, 
apakah Anda tidak perlu mengikuti dengan penuh 
perhatian ? 
     
42 Apakah anda akan melakukan kegiatan belajar dengan 
aktif apabila menggunakan CD Animasi ? 
     
43 Jika Anda mengalami kesulitan belajar fisika 
menggunakan CD Animasi, apakah Anda tetap 
bersemangat belajar ? 
     
44 Jika fisika diajarkan pada jam terakhir, apakah Anda 
menjadi tidak bersemangat belajar ? 
     
45 Apakah ulangan fisika akan membuat hari-hari Anda 
menjadi tidak nyaman ? 
     
46 Apabila Anda mengerjakan tugas dan menemukan 
masalah, apakah Anda berusaha untuk menjawab masalah 
tersebut dengan mencari pada CD Animasi yang tersedia ? 
     
47 Apabila literatur CD Animasi yang tersedia tidak 
ditemukan jawaban permasalahan Anda, apakah Anda 
menggunakan buku teks lain ? 
     
48 Apakah CD Animasi yang tersedia membuat Anda malas 
membaca atau mencari literatur yang lain ?  
     
49 Apabila belajar fisika di kelas menggunakan CD Animasi, 
apakah Anda menjadi lebih menyukai fisika ? 
     
50 Apakah CD Animasi yang digunakan membuat Anda 
merasa tidak berminat untuk belajar fisika ? 







ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
MEDIA MODUL BERGAMBAR 
Petunjuk Pengisian : 
6. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan Anda 
yang sebenarnya, dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan pilihan Anda. 
7. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan cermat. 
8. Semua jawaban Anda adalah benar sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 
pelajaran Anda. 
9. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada nomor yang terlewati. 
10. Media Modul Bergambar:modul yang digunakan untuk mengerjakan LKS 
Keterangan : SL  = Selalu (selalu dilakukan) 
SR  = Sering (lebih banyak dilakukan daripada tidak ) 
KD = Kadang-kadang (sama banyaknya antara dilakukan 
dengan tidak dilakukan) 
JR  = Jarang (lebih banyak tidak dilakukan daripada dilakukan) 
TP  = Tidak Pernah (sama sekali tidak pernah dilakukan) 
 
Jawaban No Pertanyaan 
SL SR KD JR TP 
1 Apabila besok pagi belajar fisika menggunakan 
modul bergambar, apakah malamnya Anda 
mempelajari materinya ? 
     
2 Apakah anda tidak membaca / belajar materinya 
terlebih dahulu ketika mendapat tugas dari guru ? 
     
3 Apakah soal-soal yang terdapat pada LKS menantang      
Nama  : …………………….. 
No. Absen : …………………….. 
Kelas  : …………………….. 
Sekolah : …………………….. 
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anda untuk belajar menyelesaikannya ? 
4 Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami 
dan menyelesaikan tugas yang terdapat pada LKS ? 
     
5 Ketika anda mengerjakan tugas/ulangan, apakah 
menggunakan tahapan-tahapan materi yang terdapat 
pada modul bergambar ?  
     
6 Ketika Anda mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dalam LKS berkait dengan soal-soal yang 
membutuhkan pemahaman gambar, apakah anda 
tidak perlu memahami gambar terlebih dahulu ? 
     
7 Apakah modul bergambar memuat gambar-gambar 
yang memudahkan anda dalam memahami materi 
yang dipelajari ? 
     
8 Ketika anda ingin memahami gambar yang terdapat 
pada modul, apakah masih mengalami kesulitan ? 
     
9 Ketika Anda mengerjakan LKS menggunakan modul 
bergambar, apakah Anda mendiskusikannya dengan 
teman kelompok ? 
     
10 Ketika berdiskusi kelompok teman anda pasif, 
apakah anda juga ikut-ikutan pasif ? 
     
11 Setelah jam fisika selesai tetapi masih ada konsep 
yang belum jelas, apakah anda mendiskusikannya 
dengan teman anda ? 
     
12 Jika pekerjaan fisika anda berbeda dari pekerjaan 
teman, apakah anda tidak perlu mendiskusikannya ? 
     
13 Apabila terdapat materi dalam modul yang belum 
jelas, apakah anda mendiskusikan dengan teman? 
     
14 Apabila guru memberikan kesempatan, apakah anda 
tidak perlu mendiskusikan konsep fisika yang sulit ? 
     
15 Apakah anda memberikan penjelasan kepada teman      
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yang mengalami kesulitan dalam mempelajari modul 
16 Apakah anda tidak perlu memberikan penjelasan 
kepada teman yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari modul bergambar? 
     
17 Apabila anda mengerjakan tugas atau ulangan yang 
diberikan oleh guru, apakah kasus yang diberikan 
dapat anda jelaskan dengan pendapat anda sendiri ? 
     
18 Ketika anda menemui soal yang membutuhkan 
penjelasan, apakah anda mengalami kesulitan dalam 
memberikan penjelasan ? 
     
19 Ketika mengerjakan LKS bersama teman kelompok, 
apakah Anda menerima pendapat dari teman ? 
     
20 Dalam mengerjakan tugas kelompok, pendapat teman 
berbeda dengan anda, apakah pendapat teman tidak 
Anda cantumkan ? 
     
21 Setelah hari ini ada pelajaran fisika, apakah anda 
mengerjakan latihan soal-soal evaluasi pada malam 
harinya, meskipun tidak disuruh guru ? 
     
22 Apabila ada tugas rumah (PR) fisika dan anda tidak 
dapat mengerjakannya, apakah anda menunggu 
pembahasan PR tersebut di kelas ? 
     
23 Ketika mempelajari modul bergambar, apakah anda 
mencatat konsep-konsep yang penting, meskipun di 
buku diktat fisika sudah ada ? 
     
24 Ketika seorang teman mengerjakan tugas dengan cara 
lain yang lebih rinci, apakah anda tidak perlu 
mencatat cara lain tersebut ? 
     
25 Ketika mengerjakan soal-soal dalam LKS, apakah 
anda membuat jawaban sementara terlebih dahulu ? 
     
26 Pertanyaan–pertanyaan LKS mudah dikerjakan,      
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apakah anda tidak perlu membuat dugaan jawaban ? 
27 Setelah mengerjakan LKS menggunakan modul 
bergambar, apakah anda membuat kesimpulan 
tentang materi yang dipelajari ? 
     
28 Ketika anda mempelajari materi fisika menggunakan 
modul bergambar, apakah anda tidak perlu membuat 
kesimpulan ? 
     
29 Ketika belajar fisika menggunakan modul bergambar, 
apakah anda menjawab semua pertanyaan yang 
terdapat dalam LKS ? 
     
30 Apabila terdapat materi yang belum anda pahami, 
apakah anda tidak menjawab pertanyaan dalam LKS 
yang berkaitan dengan materi itu ? 
     
31 Apabila terdapat soal yang membutuhkan gambar, 
apakah anda menggambar dengan baik dan hati-hati ? 
     
32 Apabila gambar yang anda pelajari terlalu rumit, 
apakah anda tidak perlu menggambar sesuai dengan 
gambar aslinya ? 
     
33 Setelah mempelajari materi menggunakan modul 
bergambar, apakah anda masih mengingat materi 
yang anda pelajari itu ? 
     
34 Apabila kemarin anda belajar fisika menggunakan 
modul bergambar, apakah hari ini anda lupa dengan 
pelajaran kemarin ? 
     
35 Apabila ada soal dalam LKS yang sulit dikerjakan, 
apakah anda berusaha untuk mengerjakannya dengan 
berbagai cara ? 
     
36 Ketika mengerjakan soal-soal LKS anda mengalami 
kesulitan, apakah tidak perlu mengerjakannya lagi ? 
     
37 Apakah anda mempraktekkan konsep-konsep fisika      
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yang anda pelajari di dalam kehidupan sehari-hari ? 
38 Apakah dalam belajar fisika anda tidak perlu 
menghubungkannya dengan kejadian sehari-hari ? 
     
39 Apabila anda berhadapan dengan soal yang rumit, 
apakah anda tidak ragu-ragu dalam menjawabnya ? 
     
40 Soal yang anda kerjakan memiliki banyak jawaban, 
apakah anda kesulitan memilih jawaban yang tepat ? 
     
41 Apabila disediakan fasilitas belajar sendiri di kelas, 
apakah anda tidak perlu mengikuti dengan penuh 
perhatian ? 
     
42 Apakah anda akan melakukan kegiatan belajar 
dengan aktif apabila menggunakan modul 
bergambar? 
     
43 Jika anda mengalami kesulitan belajar fisika 
menggunakan modul bergambar, apakah anda tetap 
bersemangat belajar ? 
     
44 Jika fisika diajarkan pada jam terakhir, apakah anda 
menjadi tidak bersemangat belajar ? 
     
45 Apakah ulangan fisika akan membuat hari-hari anda 
menjadi tidak nyaman ? 
     
46 Apabila anda mengerjakan tugas dan menemukan 
masalah, apakah anda berusaha menjawab masalah 
tersebut dengan mencari pada modul bergambar? 
     
47 Apabila literatur modul yang tersedia tidak 
ditemukan jawaban permasalahan anda, apakah anda 
menggunakan buku teks lain ? 
     
48 Apakah modul yang tersedia membuat anda malas 
membaca atau mencari literatur yang lain ?  
     
49 Apabila belajar fisika di kelas menggunakan modul 
bergambar, apakah anda menjadi lebih menyukai 




50 Apakah modul yang digunakan membuat anda 
merasa tidak berminat untuk belajar fisika ? 




KUNCI JAWABAN ANGKET AKTIVITAS BELAJAR  
 
No. SL SR KD JR TP 
1 5 4 3 2 1 
2 1 2 3 4 5 
3 5 4 3 2 1 
4 1 2 3 4 5 
5 5 4 3 2 1 
6 1 2 3 4 5 
7 5 4 3 2 1 
8 1 2 3 4 5 
9 5 4 3 2 1 
10 1 2 3 4 5 
11 5 4 3 2 1 
12 1 2 3 4 5 
13 5 4 3 2 1 
14 1 2 3 4 5 
15 5 4 3 2 1 
16 1 2 3 4 5 
17 5 4 3 2 1 
18 1 2 3 4 5 
19 5 4 3 2 1 
20 1 2 3 4 5 
21 5 4 3 2 1 
22 1 2 3 4 5 
23 5 4 3 2 1 
24 1 2 3 4 5 
25 5 4 3 2 1 
26 1 2 3 4 5 
27 5 4 3 2 1 
28 1 2 3 4 5 
29 5 4 3 2 1 
30 1 2 3 4 5 
31 5 4 3 2 1 
32 1 2 3 4 5 
33 5 4 3 2 1 
34 1 2 3 4 5 
35 5 4 3 2 1 
36 1 2 3 4 5 
37 5 4 3 2 1 
38 1 2 3 4 5 
39 5 4 3 2 1 
40 1 2 3 4 5 
41 1 2 3 4 5 
42 1 2 3 4 5 
43 5 4 3 2 1 
44 1 2 3 4 5 
45 1 2 3 4 5 
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46 5 4 3 2 1 
47 5 4 3 2 1 
48 1 2 3 4 5 
49 5 4 3 2 1 






KISI-KISI TES PRESTASI BELAJAR 
 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam (Fisika) 
Materi Pokok : Tata Surya 
Kelas / Semester  :  VII / 2 
Waktu  :  75 menit 
Tipe Tes :  Pilihan Ganda 
Jumlah Butir Soal :  45 
 
Aspek Kognitif 
(No Item) Kompetensi Dasar Materi Pokok 
C1 C2 C3 C4 
Jml 
15.3. Memaparkan 






- Matahari dan 
9 planet 








8, 11  
14, 15 













- Bumi Sebagai 
Planet 
 



































































Jumlah 19 19 4 3 45 
 
Keterangan : 
C1 = Pengetahuan  C3 = Aplikasi 




TES PRESTASI BELAJAR 
PETUNJUK : 
4. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang tersedia. 
5. Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c atau d jawaban paling tepat pada 
lembar jawaban. 
6. Apabila ada jawaban yang kurang tepat dan ingin diperbaiki, coretlah 
dengan tanda dua garis mendatar pada jawaban yang salah dan berilah tanda 
silang pada jawaban yang Anda anggap benar. 
Contoh : Jawaban semula  :  a   b   c   d 
    Jawaban menjadi :  a   b   c   d 
SOAL 
1. Kelompok planet-planet dan benda-benda langit lainnya yang mengorbit 
Matahari disebut…. 
a.  Galaksi c.  Tata surya 
b.  Rasi bintang d.  Keluarga Matahari 
2. Urutan planet-planet yang tepat dan benar adalah … 
a. Merkurius, Mars, Bumi, Venus, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus,dan 
Pluto 
b. Merkurius, Bumi, Venus, Mars, Jupiter, Saturnus, Neptunus, Uranus,dan 
Pluto 
c. Merkurius, Venus, Jupiter, Bumi, Mars, Saturnus, Neptunus, Uranus,dan 
Pluto 
d. Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus,dan 
Pluto 
3. Planet yang jarak orbitnya paling dekat dengan Matahari adalah … 
a. Merkurius         c.  Neptunus  
b. Venus                  d.  Pluto 
4. Setiap planet bergerak dalam orbit berbentuk elips mengitari Matahari 
dengan Matahari berada di salah satu titik fokus elips. Pernyataan ini 
pertama kali dikemukakan oleh …  
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 a. Tycho Brace  c. Copernicus 
 b. Johannes Kepler  d. Galileo Galilei 





Titik perihelium pada diagram orbit sebuah planet di atas adalah … 
a. 1                c.  3 
b. 2                d.  4 
6. Dalam tata surya, planet-planet selalu tetap pada orbitnya yang disebabkan 
oleh … 
a. gaya gravitasi satelitnya 
b. massa antara planet-planet 
c. gerak planet-planet yang tetap 
d. gravitasi antara anggota planet dengan Matahari  
7. Perputaran planet pada sumbunya disebut … 
a.  rotasi              c.  translasi 
b.  revolusi           d.  linier 
8. Planet yang memiliki periode revolusi paling lama adalah … 
a.  Merkurius         c.  Jupiter 
b.  Bumi                 d.  Pluto 
9. Dalam melakukan perpindahan dari suatu titik ke titik lain pada orbitnya, 
Bumi membutuhkan waktu 4 Bulan. Ini berarti Bumi telah melakukan … 
a. 1/3 revolusi    c.  ¾ revolusi  
b. ½ revolusi      d.  1 revolusi 
10. Daerah orbit asteroid berada di antara orbit planet … 
a. Merkurius dan Venus  c.  Bumi dan Mars 










11. Meteoroid yang memasuki atmosfer Bumi tampak berpijar karena … 
a. Memantulkan cahaya Matahari 
b. Mendapat panas dari Matahari 
c. Bertumbukan dengan benda-benda lain 
d. Gesekan dengan udara di amosfer Bumi 
12. Meteor yang jatuh ke Bumi disebut  
a. Meteoroid        c.  Meteorit 
b. Meteor             d.  Komet 
13. Benda antar planet yang berupa bongkah es dan debu yang meluncur sangat 
cepat melintasi tata surya adalah … 
a. Satelit              c.  Komet 
b. Asteroid         d.  Meteor 
14. Saat sebuah komet mendekati Matahari bagian ekornya selalu menjauhi 
Matahari. Hal ini disebabkan …. 
a. Gaya tarik Matahari yang besar pada bagian ekor komet 
b. Adanya angin dan tekanan radiasi Matahari 
c. Gaya tarik Bumi yang besar pada bagian ekor komet  
d. Terjadi kenaikan suhu yang besar pada ekor komet 
15. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini. 
(1) Matahari adalah sebuah bintang yang menghasilkan cahaya sendiri 
(2) Planet-planet mengelilingi Bumi dalam orbit elips 
(3) Bulan tampak bercahaya karena memantulkan cahaya Matahari 
(4) Asteroid, meteoroid dan komet bergerak mengitari planet 
Pernyataan yang benar adalah ... 
a. (1) dan (2)     c.  (1) dan (3) 
b. (2) dan (4)     d.  (3) dan (4) 
16. Ilmuwan yang pertama kali mengemukakan bahwa Bumi bergerak 
mengelilingi Matahari adalah ... 
a. Galileo Galilei  c.  Nicholas Copernicus 
b. Ferdinand Magellan  d.  Johannes Kepler 
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17. Matahari sebagai pusat tata surya dapat menghasilkan cahaya sendiri. Itu 
sebabnya Matahari disebut …. 
a.  galaksi              c. komet 
b.  planet d. bintang 
18. Matahari tampak di Bumi sebagai bintang yang paling besar, karena … 
a. Matahari adalah bintang yang paling dekat ke Bumi 
b. Matahari adalah bintang yang paling besar 
c. Matahari memiliki energi yang paling besar 
d. Matahari adalah bintang yang paling terang 
19. Proses pembentukan energi Matahari berlangsung di … 
a. fotosfer        c.  inti Matahari 
b. kromosfer    d.  korona 
20. Reaksi pada pusat Matahari adalah inti hidrogen yang dimampatkan 
sehingga melebur menjadi …. 
a.  helium         c.  hidrogen cair 
 b.  oksigen d.  halogen 
21. Matahari dan bintang-bintang lainnya memproduksi sumber energi 
berdasarkan … 
a. reaksi fisi  c.  reaksi fusi inti  
b. reaksi endoterm d.  reaksi eksoterm 
22. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
23. Lapisan Matahari yang cahayanya terlihat dari Bumi adalah … 
a. Fotosfer           c.  Kromosfer        





Lapisan kromosfer pada gambar 
ditunjukkan pada nomor … 
a. 1                    c. 3 




24. Yang dapat diamati dengan jelas pada saat gerhana Matahari total adalah … 
a.  Kromosfer            c.  Fotosfer 
b.  Bintik Matahari    d.  Korona 
25. Suatu ketika Bumi telah melakukan 30 kali rotasi. Ini artinya Bumi telah 
melakukan …. revolusi 
a. 
24
1  b. 
6
1  c. 
12
1   d. 
3
1  
26. Periode Bumi mengelilingi Matahari adalah … 
a. 27 hari        c.  365 hari 
b. 29,5 hari     d.  365,5 hari 
27. Peristiwa berikut ini disebabkan adanya rotasi Bumi, kecuali … 
a. Pergantian siang dan malam 
b. Penggembungan di khatulistiwa Bumi 
c. Perubahan lamanya siang dan malam 
d. Pemepatan di kedua kutub Bumi 
28. Bila waktu di Irian Jaya menunjukkan pukul 07.00, maka di Jakarta 
menunjukkan pukul … 
a. 05.00 c. 07.00 
b. 06.00 d. 08.00 
29. Gerak semu harian benda langit arahnya dari timur ke barat karena … 
a. Bumi beredar bersama-sama planet lain 
b. Bumi berotasi dari barat ke timur 
c. Bumi berotasi dari timur ke barat 
d. Bumi mengelilingi Matahari dari barat ke timur 
30. Bumi melakukan revolusi terhadap Matahari mengakibatkan …. 
a. Matahari terbit di timur dan terbenam di barat 
b. Rasi bintang mengalami perubahan tiap Bulan 
c. Pergantian siang dan malam setiap hari 





31. Matahari tepat di khatulistiwa pada tanggal … 
a. 21 Juni dan 21 Maret c.  21 Maret dan 23 September 
b. 21 Juni dan 23 September d.  21 Maret dan 22 Desember 
32. 
 
Perhatikan diagram gerak semu tahunan Matahari di atas. Bila Matahari 
berada di selatan khatulistiwa, maka belahan Bumi selatan akan mengalami 
siang lebih lama dari malam hari. Pada Bulan Januari, Australia mengalami 
musim … 
a. Semi                c.  Gugur 
b. Panas             d.  Dingin 
33. Bulan dikatakan sebagai satelit Bumi karena Bulan ... 
a. Bergerak mengelilingi Bumi c.  Bergerak bersama Bumi 
b. Berputar pada porosnya  d. Bergerak mengelilingi planet-planet 
34. Permukaan Bulan yang menghadap ke Bumi selalu tetap sebab … 
a. Bulan berputar pada sumbunya 
b. Bulan beredar mengelilingi Matahari 
c. Periode rotasi Bulan sama dengan periode revolusinya 
d. Periode revolusi Bulan sama dengan periode rotasi Bumi 
 35. Berikut ini yang tidak termasuk gerak Bulan adalah … 
a. Bergerak mengelilingi Bumi 
b. Bergerak mengelilingi Matahari 
c. Bergerak mengelilingi porosnya 











36. Waktu yang dibutuhkan oleh Bulan untuk melakukan satu kali revolusi 
adalah … 
a.  29,5 hari    c.  27,5 hari 
b.  29 hari       d.  27 hari 
37. Fase  Bulan dimana seluruh muka Bulan yang menghadap Bumi terkena 
sinar Matahari disebut … 
a.  Bulan baru c. Bulan purnama 
b.  Bulan sabit d. Bulan setengah 
38. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
39. Gerhana Matahari total terjadi bila ... 
a. Bumi berada di antara Matahari dan Bulan 
b. Matahari berada di antara Bumi dan Bulan 
c. Cahaya Matahari yang menuju ke Bumi terhalang oleh Bulan 
d. Cahaya Matahari yang menuju ke Bulan terhalang oleh Bumi 
40. Kedudukan Bulan pada waktu terjadi gerhana Bulan total adalah … 
a. Di antara Bumi dan Matahari 
b. Masuk ke dalam penumbra Bumi 
c. Di dalam umbra Bumi 
d. Sebagian di umbra dan sebagian di penumbra 
41. Pada saat terjadi gerhana Matahari, bayang-bayang Bulan yang kabur 
disebut …  
a. Umbra           c.  Kabur   
b. Penumbra     d.  Samar 
 
Dari gambar di atas, Bulan sabit berada 
pada kedudukan … 
a. 1 dan 5      c.  3 dan 7 




42. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
 
Daerah umbra dan penumbra berturut-turut ditunjukkan oleh nomor … 
a.  1 dan 2 c.  2 dan 3 
b.  3 dan 4 d. 1 dan 4 
43. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
Daerah yang mengalami gerhana Matahari total adalah … 
a. 1             c.  3 
b. 2             d.  4 
44.  Bentuk-bentuk Bulan yang tampak berbeda bila dilihat dari Bumi disebut … 
a. Gerhana Bulan c. Oposisi Bulan 
b. Fase Bulan d. Aspek Bulan 
45.  Bulan terlihat sama besar dengan Matahari karena …. 
a. Bulan memantulkan sinar Matahari 
b. Bulan sangat dekat dengan Bumi dibandingkan Matahari 
c. Bulan berukuran hampir sama dengan Matahari  
d. Bulan bersama dengan Bumi bergerak mengitari Matahari 
Lampiran 21. 
KUNCI JAWABAN 












Matahari Bulan Bumi 
  
300 
1   c  
 2    d 
3 a    
4  b   
5 a    
6    d 
7 a    
8    d 
9 a    
10    d 
11    d 
12   c  
13   c  
14  b   
15   c  
16   c  
17    d 
18 a    
19   c  
20 a    
21   c  
22   c  
23 a    
24    d 
25   c  
26    d 
27   c  
28 a    
29  b   
30 a    
31   c  
32  b   
33 a    
34   c  
35    d 
36 a    
37   c  
38  b   
39   c  
40   c  
41  b   
42   c  
43   c  
44  b   





KISI-KISI ANGKET PENILAIAN AFEKTIF 
 
Nomor Butir Soal 
No Aspek Indikator 
+ - 
Jml 
Menerima 20  1 
Menunjukkan kemauan  33, 34 2 
1 Penerimaan 
Menunjukkan perhatian 2 21 2 
Mengakui kepentingan 16, 17  2 
Mengakui perbedaan 25 31, 35 3 
Mengakui peraturan 27, 39  2 
Mengakui perintah 9  1 
Mengakui tuntutan 7  1 
2 Partisipasi 
Ikut serta aktif 1, 28  2 
Menerima suatu nilai 13  1 
Menyukai 22 29 2 
Menyepakati  23 1 
Menghargai pendapat 12  1 
3 Penentuan sikap 
atau nilai 
Menghargai karya 37  1 
Membentuk sistem nilai 14, 38  2 
Menangkap relasi antar nilai 15  1 
Bertanggung jawab 10, 26 30 3 
4 Organisasi 
Mengintegrasikan nilai 3, 32  2 
Menunjukkan kepercayaan diri 5,8,16,40 19 5 
Menunjukkan disiplin pribadi 18, 36  2 
Memperhatikan  4, 24 2 
5 Pembentukan 
pola hidup 
Melibatkan diri 11  1 







ANGKET PENILAIAN AFEKTIF 
Petunjuk Pengisian : 
11. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan Anda 
yang sebenarnya, dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan pilihan Anda. 
12. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan cermat. 
13. Semua jawaban Anda adalah benar sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 
pelajaran Anda. 
14. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada nomor yang terlewati. 
Keterangan : SL  = Selalu (selalu dilakukan) 
SR  = Sering (lebih banyak dilakukan daripada tidak ) 
KD = Kadang-kadang (sama banyaknya antara dilakukan 
dengan tidak dilakukan) 
JR  = Jarang (lebih banyak tidak dilakukan daripada dilakukan) 





SL SR KD JR TP 
1 Saya mengikuti pelajaran dengan aktif      
2 Saya memperhatikan pelajaran yang diberikan guru      
3 Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
dengan baik 
     
4 Saya berbicara sendiri waktu guru menerangkan 
pelajaran 
     
5 Saya menghormati guru baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas 
     
6 Saya membuat catatan fisika dengan rapi      
7 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang      
Nama  : …………………….. 
No. Absen : …………………….. 
Kelas  : …………………….. 
Sekolah : …………………….. 
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diberikan oleh guru dengan benar 
8 Saya tidak malu bertanya tentang materi yang 
belum paham 
     
9 Saya masuk kelas tepat waktu      
10 Saya meninggalkan pelajaran tanpa seijin guru      
11 Saya aktif dalam mengikuti diskusi kelas      
12 Saya berusaha menghargai pendapat teman      
13 Saya mendiskusikan materi pelajaran dengan teman      
14 Saya menolak ajakan teman untuk bekerjasama 
dalam mengerjakan ulangan 
     
15 Saya berusaha bekerja secara aktif dalam kelompok      
16 Saya menunjukkan tutur kata yang sopan bila 
berbicara dengan teman dan guru 
     
17 Saya mengumpulkan tugas atau pekerjaan rumah 
tepat waktu 
     
18 Saya menyampaikan pendapat dengan penuh 
percaya diri 
     
19 Saya malu menjawab pertanyaan guru karena takut 
salah 
     
20 Saya segera menyesuaikan diri dengan baik ketika 
pelajaran akan dimulai 
     
21 Saya berusaha melengkapi catatan fisika yang 
masih kurang 
     
22 Saya membantu teman yang kesulitan belajar fisika      
23 Saya tidak mengerjakan tugas karena tugas itu tidak 
dikumpulkan 
     
24 Saya merasa bosan dengan pelajaran fisika karena 
materinya terlalu banyak 
     
25 Saya mengoreksi kembali pekerjaan yang salah      




27 Saya menyelesaikan kegiatan di kelas dengan tepat 
waktu 
     
28 Saya selalu bersemangat bila mengikuti pelajaran 
fisika 
     
29 Saya tidak peduli dengan teman yang kesulitan 
mengerjakan tugas 
     
30 Saya berani menanggung semua resiko bila 
mempunyai kesalahan 
     
31 Saya selalu bersaing dan tidak mau kalah dalam 
diskusi 
     
32 Saya bisa menerapkan pengetahuan yang diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari 
     
33 Saya selalu terbebani bila akan menghadapi 
ulangan fisika 
     
34 Saya tidak suka belajar fisika karena pelajarannya 
sulit 
     
35 Saya kurang memperhatikan guru yang sedang 
menerangkan  
     
36 Saya mendengarkan penjelasan guru ketika ada 
teman yang bertanya 
     
37 Saya tidak mengejek pekerjaan teman yang salah      
38 Saya menyadari akibat dari tindakan yang saya 
lakukan 
     
39 Saya tidak pernah berada di luar kelas sebelum 
waktunya istirahat 
     
40 Saya mudah menguasai materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru 






KUNCI JAWABAN ANGKET PILAIAN AFEKTIF  
 
No. SL SR KD JR TP 
1 5 4 3 2 1 
2 5 4 3 2 1 
3 5 4 3 2 1 
4 1 2 3 4 5 
5 5 4 3 2 1 
6 5 4 3 2 1 
7 5 4 3 2 1 
8 5 4 3 2 1 
9 5 4 3 2 1 
10 1 2 3 4 5 
11 5 4 3 2 1 
12 5 4 3 2 1 
13 5 4 3 2 1 
14 5 4 3 2 1 
15 5 4 3 2 1 
16 5 4 3 2 1 
17 5 4 3 2 1 
18 5 4 3 2 1 
19 1 2 3 4 5 
20 5 4 3 2 1 
21 5 4 3 2 1 
22 5 4 3 2 1 
23 1 2 3 4 5 
24 1 2 3 4 5 
25 5 4 3 2 1 
26 5 4 3 2 1 
27 5 4 3 2 1 
28 5 4 3 2 1 
29 1 2 3 4 5 
30 5 4 3 2 1 
31 1 2 3 4 5 
32 5 4 3 2 1 
33 1 2 3 4 5 
34 1 2 3 4 5 
35 1 2 3 4 5 
36 1 2 3 4 5 
37 5 4 3 2 1 
38 5 4 3 2 1 
39 5 4 3 2 1 









KISI-KISI OBSERVASI PENILAIAN PSIKOMOTOR 
 
No Aspek Indikator Nomor Butir Soal Jml 
Mengenal obyek melalui 
pengamatan 




Kesiapan mental 1 1 
Kesiapan Fisik 3 1 
2 Kesiapan 
Kesiapan Emosi 7, 9, 12 3 
Melakukan imitasi 6 1 3 Respons 
terbimbing Pengembangan respon baru 8, 11 2 
4 Mekanisme Respon baru muncul 
dengan sendirinya 
10 1 
5 Kemahiran Gerakan yang terampil 13 1 
6 Adaptasi Ketrampilan untuk gerakan 
yang dimodifikasi 
4 1 
7 Keaslian Mengembangkan 
kreativitas gerakan baru 
untuk berbagai situasi 
2, 14 2 

















LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN PSIKOMOTOR 
 
Hasil Observasi No Aspek yang dinilai 
Ya Tidak 
1 Apakah siswa mempersiapkan diri dengan baik?   
2 Apakah siswa responsif setelah mendapat 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan? 
  
3 Apakah siswa dapat menggunakan media dengan 
baik? 
  
4 Apakah siswa tidak banyak bertanya tentang 
langkah kegiatan yang akan dilakukan? 
  
5 Apakah siswa memusatkan perhatiannya pada 
obyek yang diamati? 
  
6 Apakah siswa melakukan kegiatan sesuai prosedur?   
7 Apakah siswa aktif dalam kegiatan belajarnya?   
8 Apakah siswa tidak banyak bicara sendiri?   
9 Apakah siswa bekerjasama dengan teman 
kelompoknya? 
  
10 Apakah siswa berpendapat dan dapat diterima 
teman kelompoknya? 
  
11 Apakah siswa tidak hanya mengikuti pendapat 
teman kelompoknya? 
  
12 Apakah komunikasi siswa dengan teman 
kelompoknya lancar? 
  
13 Apakah siswa tidak panik saat menemui kesulitan?   
14 Setelah melakukan kegiatan, apakah siswa 
langsung membuat kesimpulan? 
  
15 Apakah hasil yang diperoleh siswa sesuai dengan 
tujuan pembelajaran? 
  
Jumlah Skor   
Nama  : …………………….. 
No. Absen : …………………….. 
Kelas  : …………………….. 




Nilai   
 
Lampiran 27. 
PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 
Materi pelajaran :  TATA SURYA 
Format  :  Media Audio Visual (CD Animasi) 
Petunjuk Pengisian : 
15. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat sesuai dengan pendapat Anda 
yang sebenarnya, dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan pilihan Anda. 
16. Semua jawaban Anda adalah benar sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 
pelajaran Anda. 
Keterangan : SB  = Sangat baik, BK  = Baik, SD  = Sedang, CK  = Cukup, 




SB BK SD CK KR 
1 Media menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
     
2 Media menampilkan gambar animasi yang 
menarik 
     
3 Gambar animasi yang ditampilkan mudah untuk 
dimengerti 
     
4 Media dapat menarik minat belajar siswa      
5 Isi materi yang disampaikan mampu      
Nama  : …………………….. 
No. Absen : …………………….. 
Kelas  : …………………….. 




membangkitkan proses berpikir siswa 
6 Media menyajikan uraian materi yang jelas dan 
mudah dipelajari 
     
7 Media yang digunakan membuat siswa merasa 
bosan belajar 
     
8 Media dapat membantu siswa untuk belajar 
sendiri 
     
9 Dengan menggunakan media, siswa jadi lebih 
termotivasi untuk belajar fisika 
     
10 Media dilengkapi dengan lembar kegiatan siswa 
yang dapat membantu siswa untuk belajar 
     
11 Siswa menjadi bingung bila belajar menggunakan 
media 
     
12 Media membuat siswa tidak bisa konsentrasi 
belajar 
     
13 Isi materi yang disampaikan media sesuai dengan 
materi di buku fisika  
     
14 Media menampilkan warna gambar yang menarik      
15 Siswa bersemangat untuk belajar dengan 
menggunakan media 
     
 


















PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 
Materi pelajaran :  TATA SURYA 
Format  :  Media Modul Bergambar 
Petunjuk Pengisian : 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat sesuai dengan pendapat Anda 
yang sebenarnya, dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
dengan pilihan Anda. 
2. Semua jawaban Anda adalah benar sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 
pelajaran Anda. 
Keterangan : SB  = Sangat baik, BK  = Baik, SD  = Sedang, CK  = Cukup, 




SB BK SD CK KR 
1 Media menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
     
2 Media menampilkan gambar yang menarik      
3 Gambar yang ditampilkan mudah untuk 
dimengerti 
     
4 Media dapat menarik minat belajar siswa      
5 Isi materi yang disampaikan mampu      
Nama  : …………………….. 
No. Absen : …………………….. 
Kelas  : …………………….. 




membangkitkan proses berpikir siswa 
6 Media menyajikan uraian materi yang jelas dan 
mudah dipelajari 
     
7 Media yang digunakan membuat siswa merasa 
bosan belajar 
     
8 Media dapat membantu siswa untuk belajar 
sendiri 
     
9 Dengan menggunakan media, siswa jadi lebih 
termotivasi untuk belajar fisika 
     
10 Media dilengkapi dengan lembar kegiatan siswa 
yang dapat membantu siswa untuk belajar 
     
11 Siswa menjadi bingung bila belajar menggunakan 
media 
     
12 Media membuat siswa tidak bisa konsentrasi 
belajar 
     
13 Isi materi yang disampaikan media sesuai dengan 
materi di buku fisika  
     
14 Media menampilkan warna gambar yang menarik      
15 Siswa bersemangat untuk belajar dengan 
menggunakan media 
     
 





DESCRIPTIVE STATISTICS DATA 
 
EKSPERIMEN I DAN II 
Descriptive Statistics: KEMAMPUAN AWAL EKSPERIMEN  I, KEMAMPUAN 





Variable           N   Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance  Minimum     
Q1 
KEMAMPUAN AWAL I  80  58.81     1.88   58.68  16.79    281.80    35.00  
45.00 
KEMAMPUAN AWAL II 80  57.81     1.93   57.57  17.26    298.00    35.00  
40.00 
 
Variable          Median     Q3  Maximum 
KEMAMPUAN AWAL I   60.00  75.00    85.00 
KEMAMPUAN AWAL II  55.00  75.00    85.00 
 
 
Descriptive Statistics: AKTIVITAS BELAJAR EKSPERIMEN I, AKTIVITAS 
BELAJAR EKSPERIMEN II 
 
Variable        N    Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance  Minimum      
Q1 
AKTIVITAS I    80  181.69     1.69  181.65  15.16    229.71   147.00  
170.00 
AKTIVITAS II 80  180.69     2.06  181.04  18.38    337.86   148.00  
164.00 
 
Variable          Median      Q3  Maximum 
AKTIVITAS I    182.50  194.75   220.00 
AKTIVITAS II 180.00  197.75   207.00 
 
 
Descriptive Statistics: PRESTASI BELAJAR EKSPERIMEN I, PRESTASI 
BELAJAR EKSPERIMEN II 
 
Variable           N   Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance  Minimum     
Q1 
PRESTASI I        80  77.53     1.27   77.64  11.33    128.40    57.50  
67.50 
PRESTASI II       80  71.13     1.31   71.11  11.71    137.01    52.50  
60.00 
 
Variable          Median     Q3  Maximum 
PRESTASI I         78.75  87.50    95.00 
PRESTASI II        71.25  81.88    90.00 
 
 
Descriptive Statistics: AFEKTIF EKSPERIMEN I, AFEKTIF EKSPERIMEN II  
 
Variable     N    Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance  Minimum      Q1 
AFEKTIF I   80  162.84     1.74  163.32  15.52    241.00   125.00  152.00 
AFEKTIF II  80  157.79     1.60  157.74  14.33    205.38   131.00  146.00 
 
Variable    Median      Q3  Maximum 
AFEKTIF I   164.00  175.75   189.00 
AFEKTIF II  160.50  167.00   186.00 
 
 
Descriptive Statistics: PSIKOMOTOR EKSPERIMEN I, PSIKOMOTOR 
EKSPERIMEN  
 





Psikomotor I  80   57.61     2.35   21.06    443.58    20.00   40.00   
56.50 
Kriteria      80  1.6250   0.0545  0.4872    0.2373   1.0000  1.0000  
2.0000 
Variable          Q3  Maximum 
Psikomotor I   73.00    93.00 




Descriptive Statistics: KEMAMPUAN AWAL EKSPERIMEN I  
Variable        Kriteria  N   Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance 
KEMAMPUAN AWAL I   1       43  72.56     1.26   72.56   8.26     68.30 
                2       37  42.84     1.17   42.58   7.12     50.75 
 
Variable        Kriteria  Minimum     Q1  Median     Q3  Maximum 
KEMAMPUAN AWAL I  1           60.00  65.00   75.00  80.00    85.00 
                2           35.00  35.00   40.00  50.00    55.00 
 
  
Descriptive Statistics: AKTIVITAS BELAJAR EKSPERIMEN I           
Variable     Kriteria   N    Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance  
Minimum 
AKTIVITAS I   1        43  193.53     1.29  193.10   8.44     71.25   
181.00 
              2        37  167.92     1.26  168.33   7.65     58.47   
147.00 
 
Variable     Kriteria      Q1  Median      Q3  Maximum 
AKTIVITAS I  1         188.00  193.00  198.00   220.00 
             2         163.00  169.00  175.00   179.00 
 
  
Descriptive Statistics: PRESTASI BELAJAR EKSPERIMEN I  
Variable      KRITERIA   N    Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance  
Minimum 
PRESTASI I    1         40  87.313    0.767  87.292  4.850    23.522   
80.000 
              2         40   67.75     1.00   67.78   6.35     40.32    
57.50 
 
Variable      KRITERIA      Q1  Median      Q3  Maximum 
PRESTASI I    1         82.500  87.500  92.500   95.000 
              2          62.50   67.50   72.50    77.50 
 
  
Descriptive Statistics: AFEKTIF EKSPERIMEN I            
Variable    KRITERIA   N    Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance  
Minimum 
AFEKTIF I   1         44  174.61     1.10  174.50   7.29     53.08   
163.00 
            2         36  148.44     1.59  149.09   9.56     91.34   
125.00 
 
Variable    KRITERIA      Q1  Median      Q3  Maximum 
AFEKTIF I   1         168.00  175.00  179.00   189.00 





Descriptive Statistics: PSIKOMOTOR EKSPERIMEN I  
 
Variable       N    Mean  SE Mean   StDev  Variance  Minimum      Q1  
Median 
Psikomotor I  80   57.61     2.35   21.06    443.58    20.00   40.00   
56.50 
Kriteria      80  1.6250   0.0545  0.4872    0.2373   1.0000  1.0000  
2.0000 
 
Variable          Q3  Maximum 






Descriptive Statistics: KEMAMPUAN AWAL EKSPERIMEN II  
Variable           KRITERIA   N   Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance 
KEMAMPUAN AWAL II  1         37  74.19     1.43   74.39   8.70     75.71 
                   2         43  43.72     1.14   43.59   7.49     56.06              
Variable           KRITERIA  Minimum     Q1  Median     Q3  Maximum 
KEMAMPUAN AWAL II  1           60.00  65.00   75.00  80.00    85.00 
                   2           35.00  35.00   45.00  50.00    55.00 
 
  
Descriptive Statistics: AKTIVITAS BELAJAR EKSPERIMEN II  
Variable          KRITERIA   N    Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance 
AKTIVITAS II      1         39  196.79     1.36  197.00   8.48     71.96 
                  2         41  165.37     1.60  165.51  10.26    105.34 
 
Variable          KRITERIA  Minimum      Q1  Median      Q3  Maximum 
AKTIVITAS II 1          182.00  188.00  198.00  205.00   207.00 
             2          148.00  158.00  164.00  174.00   180.00 
 
  
Descriptive Statistics: PRESTASI BELAJAR EKSPERIMEN II  
Variable          KRITERIA   N    Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance 
PRESTASI II       1         40  81.250    0.904  81.250  5.718    32.692 
                  2         40  61.000    0.929  60.972  5.878    34.551 
 
Variable          KRITERIA  Minimum      Q1  Median      Q3  Maximum 
PRESTASI II       1          72.500  75.000  81.250  86.875   90.000 
                  2          52.500  55.000  60.000  66.875   70.000 
 
  
Descriptive Statistics: AFEKTIF EKSPERIMEN II  
Variable    KRITERIA      N    Mean  SE Mean  TrMean  StDev  Variance  
Minimum 
AFEKTIF II  1            43  169.16     1.13  168.90   7.42     55.00   
158.00 
            2            37  144.57     1.19  144.64   7.24     52.36   
131.00 
 
Variable    KRITERIA      Q1  Median      Q3  Maximum 
AFEKTIF II  1         164.00  166.00  174.00   186.00 






Descriptive Statistics: PSIKOMOTOR EKSPERIMEN II  
 
Variable        N    Mean  SE Mean   StDev  Variance  Minimum      Q1  
Median 
Psikomotor II  80   57.39     2.32   20.71    428.77    20.00   40.00   
56.50 
Kriteria9      80  1.6250   0.0545  0.4872    0.2373   1.0000  1.0000  
2.0000 
 
Variable           Q3  Maximum 




UJI NORMALITAS  
KELAS EKSPERIMEN I 
 
DATA TES KEMAMPUAN AWAL 




































































Probability Plot of AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN I
Normal 
 
DATA TES PRESTASI BELAJAR (KOGNITIF) 













































































DATA ANGKET PENILAIAN PSIKOMOTOR 






























































UJI NORMALITAS  
KELAS EKSPERIMEN II 
 






































DATA ANGKET AKTIVITAS BELAJAR 






























Probability Plot of AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN II
Normal 
 






















































































































KELAS EKSPERIMEN I 
 
DATA TES KEMAMPUAN AWAL 
Test for Equal Variances: KEMAMPUAN AWAL (EKSPERIMEN I) versus 
Kriteria  
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
Kriteria   N    Lower    StDev    Upper 
       1  43  6.63497  8.26439  10.8918 
       2  37  5.63042  7.12396   9.6286 
 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 1.35, p-value = 0.365 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 0.92, p-value = 0.339 
 






























Test for Equal Variances for KEMAMPUAN AWAL (EKSPERIMEN I)
 
 
DATA ANGKET AKTIVITAS BELAJAR 
Test for Equal Variances: AKTIVITAS BELAJAR (EKSPERIMEN I) versus 
Kriteria  
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
Kriteria   N    Lower    StDev    Upper 
       1  43  6.77697  8.44125  11.1249 
       2  37  6.04323  7.64627  10.3346 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 1.22, p-value = 0.547 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 0.27, p-value = 0.606 
 

































DATA TES PRESTASI BELAJAR 
Test for Equal Variances: PRESTASI BELAJAR (EKSPERIMEN I)  versus 
KRITERIA  
 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
KRITERIA   N    Lower    StDev    Upper 
       1  40  3.86492  4.84991  6.46779 
       2  40  5.06023  6.34984  8.46808 
 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 0.58, p-value = 0.096 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 2.55, p-value = 0.114 
 




























Test for Equal Variances for PRESTASI BELAJAR (EKSPERIMEN I) 
 
DATA ANGKET PENILAIAN AFEKTIF 
Test for Equal Variances: ASPEK AFEKTIF (EKSPERIMEN I) versus 
KRITERIA   
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
KRITERIA   N    Lower    StDev    Upper 
       1  45  6.03484  7.48277   9.7915 
       2  35  7.42181  9.44760  12.8976 
 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 0.63, p-value = 0.145 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 1.44, p-value = 0.233 
  





























Test for Equal Variances for ASPEK AFEKTIF (EKSPERIMEN I)
 
DATA OBSERVASI PENILAIAN PSIKOMOTOR 
Test for Equal Variances: ASPEK PSIKOMOTOR (EKSPERIMEN I) versus 
KRITERIA 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
KRITERIA   N    Lower    StDev    Upper 
1         30  7.37904   9.5598  13.4464 
2         50  9.60319  11.7865  15.1820 
 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 0.66, p-value = 0.230 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 1.55, p-value = 0.217 
 




































KELAS EKSPERIMEN  II 
 
DATA TES KEMAMPUAN AWAL 
Test for Equal Variances: KEMAMPUAN AWAL(EKSPERIMEN II) versus 
KRITERIA 
 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
KRITERIA   N    Lower    StDev    Upper 
       1  37  6.87710  8.70133  11.7606 
       2  43  6.01128  7.48753   9.8680 
 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 1.35, p-value = 0.347 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 0.53, p-value = 0.470 
  






























Test for Equal Variances for KEMAMPUAN AWAL (EKSPERIMEN II)
 
 
DATA ANGKET AKTIVITAS BELAJAR 
Test for Equal Variances: AKTIVITAS BELAJAR (EKSPERIMEN II) versus 
KRITERIA 
 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
KRITERIA   N    Lower    StDev    Upper 
       1  39  6.74204   8.4827  11.3610 
       2  41  8.19993  10.2634  13.6312 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 0.68, p-value = 0.240 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 1.51, p-value = 0.223 
  































Test for Equal Variances for AKTIVITAS BELAJAR (EKSPERIMEN II)
 
 
DATA TES PRESTASI BELAJAR 
Test for Equal Variances: PRESTASI BELAJAR (EKSPERIMEN II) versus 
KRITERIA 
 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
KRITERIA   N    Lower    StDev    Upper 
       1  40  4.55648  5.71772  7.62508 
       2  40  4.68424  5.87803  7.83888 
 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 0.95, p-value = 0.864 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 0.15, p-value = 0.702 
  






























Test for Equal Variances for PRESTASI BELAJAR (EKSPERIMEN II)
 
DATA ANGKET PENILAIAN AFEKTIF 
Test for Equal Variances: ASPEK AFEKTIF (EKSPERIMEN II) versus 
KRITERIA  
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
KRITERIA    N    Lower    StDev    Upper 
        1  40  2.81886  3.53726  4.71724 
        2  40  3.15126  3.95437  5.27350 
 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 0.80, p-value = 0.490 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 0.65, p-value = 0.424 
 

































DATA OBSERVASI PENILAIAN PSIKOMOTOR 
 
Test for Equal Variances: ASPEK PSIKOMOTOR (EKSPERIMEN II) versus 
KRITERIA 
 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations 
 
KRITERIA   N    Lower    StDev    Upper 
 1        30  6.88113   8.9147  12.5390 
 2        50  9.60319  11.7865  15.1820 
 
F-Test (normal distribution) 
Test statistic = 0.57, p-value = 0.110 
 
Levene's Test (any continuous distribution) 
Test statistic = 2.97, p-value = 0.089 
 





























Test for Equal Variances for ASPEK PSIKOMOTOR (EKSPERIMEN II)
 
Lampiran 45. 
UJI ANALISIS VARIANSI TIGA JALAN SEL TAK SAMA 
 
TABEL PRESTASI BELAJAR (KOGNITIF) 
        B B1 B2 
A     C C1 C2 C1 C2 
  67,5 82,5 92,5 80 90 87,5 67,5 75 
  87,5 95 67,5 82,5 90 80 62,5 57,5 




  82,5 72,5 75 92,5 87,5 57,5 70 60 
  67,5 72,5 77,5 82,5 77,5 80 75 62,5 
A1 82,5 87,5 95 67,5 72,5 77,5 60 67,5 
  92,5 85 77,5 85 72,5   77,5 67,5 
  82,5 85 75   62,5   62,5   
  90 95 90   87,5   72,5   
  82,5 85 75   92,5   65   
  77,5 82,5 95   65   65   
  82,5 95 87,5   60   57,5   
ΣX 1997,5000 1547,5000 1382,5000 1275 
N 24 19 18 19 
X  83,2292 81,4744 76,8056 67,1053 
  82,5 72,5 82,5 87,5 90 57,5 77,5 62,5 
  90 72,5 72,5 82,5 87,5 72,5 77,5 57,5 
  87,5 82,5 77,5 62,5 67,5 57,5 65 72,5 
  90 70 82,5 62,5 77,5 55 67,5 62,5 
  90 72,5 72,5 67,5 67,5 67,5 62,5 72,5 
A2 90 72,5 82,5   62,5 55 62,5 67,5 
  85 67,5 72,5   52,5 52,5 77,5 60 
  82,5 77,5 72,5   57,5   65 67,5 
  67,5   82,5   67,5   82,5 77,5 
  72,5   72,5   57,5   57,5 52,5 
  77,5   77,5   57,5   75 52,5 
  67,5   80   62,5   72,5 57,5 
ΣX 1570 1290 1225 1605 
N 20 17 19 24 
X  78,5000 75,8824 64,4737 66,6750 
 
DATA RERATA SEL 
  A1B1CI A1B1C2 A1B2C1 A1B2C2 
N 24 19 18 19 
ΣX 1997,5000 1547,5000 1382,5000 1275 
X 83,2292 81,4744 76,8056 67,1053 
(ΣX)² 3990006,2500 2394756,2500 1911306,2500 1625625 
ΣX² 167606,2500 127606,7500 108318,2500 86362,5 
1/N 0,0417 0,0526 0,0556 0,0526 




  A2B1CI A2B1C2 A2B2C1 A2B2C2 
N 20 17 19 24 
ΣX 1570 1290 1225 1605 
X 78,5000 75,8824 64,4737 66,8750 
(ΣX)² 2464900 1664100 1500625 2576025 
ΣX² 124562,5 98750 81150 109000 
1/N 0,0500 0,0588 0,0526 0,0417 
SS 1317,5000 861,7647 2169,7368 1665,6250 
 
DATA RERATA ABC  
  B1 B2 
  C1 C2 C1 C2 JUMLAH 
A1 83,2292 81,4474 76,8056 67,1053 308,5874 
A2 78,5000 75,8824 64,4737 66,8750 285,7310 
JUMLAH 161,7292 157,3297 141,2792 133,9803 594,3184 
 
DATA RERATA AB 
  B   
A B1 B2 JUMLAH 
A1 164,6765 143,9108 308,5874 
A2 154,3824 131,3487 285,7310 
JUMLAH 319,0589 275,2595 594,3184 






DATA RERATA AC 
  C   
A C1 C2 JUMLAH 
A1 160,0347 148,5526 308,5874 
A2 142,9737 142,7574 285,7310 
JUMLAH 303,0084 291,3100 594,3184 
 




  C   
B C1 C2 JUMLAH 
B1 161,7292 157,3297 319,0589 
B2 141,2792 133,9803 275,2595 
JUMLAH 303,0084 291,3100 594,3184 
 
KOMPUTASI 
p = 2 / q = 2 / r = 2 / N = 80 
(1), 
( )











        6250,16657368,21697647,8615000,1317 +++  
   = 11875,4224 
(3), 
( ) ( )












  = 44217,0951 
(4), 
( ) ( )













  = 44391,5920 
(5), 
( ) ( )












  = 44168,9004 
(6),
















































(9), ( ) ( ) ( ) ( ) ++++=å 22222 1053,678056,764474,812292,83
ijk
ijkABC  
  ( ) ( ) ( ) ( )2222 8750,664737,648824,755000,78 +++  
  = 44512,4808 
(10), 






























  = 19,7235 
 
JUMLAH KUADRAT  
JKA = hn {(3) - (1)} 
 = (19,7235) ( 44217,0951 – 44151,7937 ) 
 =  1287,9734 
JKB =  hn {(4) - (1)} 
 = (19,7235) ( 44391,5920 – 44151,7937 ) 
 =  4729,6654 
 
JKC =  hn {(5) - (1)} 
 = (19,7235) ( 44168,9004 – 44151,7937 ) 
 =  337,4030 
JKAB =  hn {(1) + (6) - (3) - (4)} 
 = (19,7235) ( 44151,7937 + 44457,5363 – 44217,0951 – 44391,5920 ) 
 =  12,6813 
JKAC =  hn {(1) + (7) - (3) - (5)} 




 =  312,9070 
JKBC =  hn {(1) + (8) - (4) - (5)} 
 = (19,7235) ( 44151,7937 + 44409,7495 – 44391,5920 – 44168,9004 ) 
 =  44,5131 
JKABC =  hn {(3) + (4) + (5) + (9) - (1) - (6) - (7) - (8)} 
 = (19,7235) ( 44217,0951 + 44391,5920 + 44168,9004 + 44512,4808 – 
44151,7937 – 44457,5363 – 44250,0664 – 44409,7495 ) 
 =  412,6599 
JKG =  (2) 
 =  11875,4224 
JKT =  JKA + JKB + JKC + JKAB + JKAC + JKBC + JKABC + JKG 
 = 1287,9734 + 4729,6654 + 337,4030 + 12,6813 + 312,9070 + 20,7276 
+ 412,6599 + 11875,4224 
 = 18989,4400 
 
DERAJAT KEBEBASAN  
DKA = p - 1 = 2 – 1 = 1 
DKB = q - 1 = 2 – 1 = 1 
DKC = r - 1 = 2 – 1 = 1 
DKAB = (p - 1)(q - 1) = (2 – 1) (2 – 1) = 1 
DKAC = (p - 1)(r - 1) = (2 – 1) (2 – 1) = 1 
DKBC = (q - 1)(r - 1) = (2 – 1) (2 – 1) = 1 
DKABC = (p - 1)(q - 1)(r – 1) = (2 – 1) (2 – 1)(2 – 1) = 1 
DKG = N – pqr = 160 – (2)(2)(2) = 160 – 8 = 152 
DKT = N – 1 = 160 – 1 = 159 
 






















































































































































DKA  = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKB  = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKC  = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKAB = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKAC = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKBC = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKABC = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
 
KEPUTUSAN UJI 
Fa ≥ Ftabel  = 16,4855 ≥ 3,91 maka HoA ditolak 
Fb ≥ Ftabel  = 60,5376 ≥ 3,91 maka HoB ditolak 
Fc ≥ Ftabel  = 4,3186 ≥ 3,91 maka HoC ditolak 
Fab < Ftabel  = 0,1623 ≤ 3,91 maka HoAB diterima 
Fac ≥ Ftabel  = 4,0051 ≥ 3,91 maka HoAC ditolak 
Fbc < Ftabel  = 0,2653 ≤ 3,91 maka HoBC diterima 
Fabc ≥ Ftabel  = 5,2819 ≥ 3,91 maka HoABC ditolak 
 
RANGKUMAN HASIL ANAVA TIGA JALAN SEL TAK SAMA (2x2x2)  
Sumber 
Variansi 





Utama               
A 1287,9734 1 1287,9734 16,4855 3,91 Ho Ditolak > 0,05 
B 4729,6654 1 4729,6654 60,5376 3,91 Ho Ditolak > 0,05 
C 337,4030 1 337,4030 4,3186 3,91 Ho Ditolak > 0,05 
Efek 
Interaksi               




AC 312,9070 1 312,9070 4,0051 3,91 Ho Ditolak > 0,05 
BC 20,7276 1 20,7276 0,2653 3,91 Ho Diterima < 0,05 
ABC 412,6599 1 412,6599 5,2819 3,91 Ho Ditolak > 0,05 
Galat 11875,4224 152 78,1278         







UJI LANJUT ANAVA ( UJI SCHEFFE ) 
DATA RERATA 
  ΣX N X  
BARIS A       
A1 6202.5 80 77.5313 
A2 5690 80 71.1250 
KOLOM B       
B1 6405 80 80.0625 
B2 5487.5 80 68.5938 
KOLOM C      
C1 6175 81 76.2346 
C2 5717.5 79 72.3734 
INTERAKSI AC       
A1C1 3380 42 80.4762 
A1C2 2822.5 38 74.2763 
A2C1 2795 39 71.6667 
A2C2 2895 41 70.6098 
INTERAKSI ABC      
A1B1C1 1997.5 24 83.2292 
A1B1C2 1547.5 19 81.4474 
A1B2C1 1382.5 18 76.8056 
A1B2C2 1275 19 67.1053 
A2B1C1 1570 20 78.5000 
A2B1C2 1290 17 75.8824 
A2B2C1 1225 19 64.4737 






A. KOMPARASI ANTAR BARIS 
BARIS A 


































F A2-A1  
B. KOMPARASI ANTAR KOLOM 
KOLOM B 


































F B2-B1  
KOLOM C 


































F C2-C1  
C. KOMPARASI ANTAR SEL AC 


































F A1C2-A1C1  


































F A2C1-A1C1  


































F A2C2-A1C1  








































































F A2C2-A1C2  


































F A2C2-A2C1  
D. KOMPARASI ANTAR SEL ABC 


































F A1B1C2-A1B1C1  


































F A1B2C1-A1B1C1  


































F A1B2C2-A1B1C1  


































F A2B1C1-A1B1C1  


































F A2B1C2-A1B1C1  


































F A2B2C1-A1B1C1  








































































F A1B2C1-A1B1C2  


































F A1B2C2-A1B1C2  


































F A2B1C1-A1B1C2  


































F A2B1C2-A1B1C2  


































F A2B2C1-A1B1C2  


































F A2B2C2-A1B1C2  


































F A1B2C2-A1B2C1  


































F A2B1C1-A1B2C1  








































































F A2B2C1-A1B2C1  


































F A2B2C2-A1B2C1  


































F A2B1C1-A1B2C2  


































F A2B1C2-A1B2C2  


































F A2B2C1-A1B2C2  


































F A2B2C2-A1B2C2  


































F A2B1C2-A2B1C1  


































F A2B2C1-A2B1C1  


































F A2B2C2-A2B1C1  








































































F A2B2C2-A2B1C2  


































F A2B2C2-A2B2C1  
DAERAH KRITIK 
DKA  = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKB  = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKC  = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 
DKAC = { F| F ≥ F0,05;1;152 } =  { F| F ≥ 3,91 } 





RANGKUMAN HASIL UJI KOMPARASI GANDA 
INTERAKSI Fhitung Ftabel Keputusan Uji Beda Rerata 
A1 A2 17.9684 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
B1 B2 57.5881 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
C1 C2 6.5263 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1C1 A1C2 8.3936 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1C1 A2C1 17.1781 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1C1 A2C2 22.1063 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1C2 A2C1 1.4347 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1C2 A2C2 2.9020 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A2C1 A2C2 0.2444 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C1 A1B1C2 0.3685 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C1 A1B2C1 4.6455 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C1 A1B2C2 30.1771 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C1 A2B1C1 2.6705 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C1 A2B1C2 5.8792 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C1 A2B2C1 40.8313 3,91 Ho Ditolak Signifikan 




A1B1C2 A1B2C1 2.1799 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C2 A1B2C2 21.3890 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C2 A2B1C1 0.9265 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C2 A2B1C2 3.0414 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B1C2 A2B2C1 29.9582 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B1C2 A2B2C2 24.6489 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C1 A1B2C2 9.5199 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C1 A2B1C1 0.2977 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B2C1 A2B1C2 0.0816 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B2C1 A2B2C1 15.3859 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C1 A2B2C2 11.1025 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C2 A2B1C1 13.8474 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C2 A2B1C2 7.5656 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A1B2C2 A2B2C1 0.7201 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A1B2C2 A2B2C2 0.0062 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A2B1C1 A2B1C2 0.6892 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
A2B1C1 A2B2C1 20.9820 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A2B1C1 A2B2C2 16.1367 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A2B1C2 A2B2C1 12.7823 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A2B1C2 A2B2C2 8.8371 3,91 Ho Ditolak Signifikan 
A2B2C1 A2B2C2 0.6693 3,91 Ho Diterima Tidak Signifikan 
 
 
 
 
 
 
